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Guru merupakan profesi yang mengharuskan adanya kemahiran atau kecakapan spesifik dalam
menghasilkan suatu produk untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan orang lain. Suatu profesi harus
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mempelajari atau menguasai bidang tertentu, melibatkan aktivitas intelektual, dipersiapkan secara
profesional, membutuhkan proses pendidikan dan pelatihan yang kesinambungan, lebih mengutamakan
kepentingan dan layanan publik daripada individu dan pribadi, terwadahi dalam organisasi profesi, dan
menjanjikan jenjang karier yang permanen.

Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 memberi amanat bahwa guru memiliki kegiatan
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbin:
anak, serta melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok i
guru? Kompetensi apa yang harus dimilikinya? Bagaimana mengembangkan profesi guru?

Buku ini secara tuntas memaparkan tentang profesi dan profesionalisme gu
guru serta bagaimana karier dan pengembangan profesionalisme guru. Set uku ini Anda
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KATA PENGANTA

an ke hadirat Allah Swt. atas
llah berikan sehingga kami dapat
rofesi Guru Pendidikan Islam Anak

Segala Puji dan Syukur
keberkahan dan kemud
menyelesaikan buku P
Usia Dini ini.

Buku ini nien \ ormasi secara lengkap tentang Profesi guru,

ang profesional.
Kami sadar bahwa buku ini bukanlah karya tunggal, namun ada
banyak pihak yang terlibat di dalamnya. Untuk itu kami mengucapkan
ribuan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu hingga
buku ini menjadi layak terbit.

Selanjutnya, kami juga menyadari bahwa buku ini jauh dari
kesempurnaan. Untuk itu kami terus mengharapkan dukungan dan saran
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dari berbagai pihak, agar ke depan kami akan semakin memperbaiki dan

menulis lebih baik lagi.
Yogyakarta, 12 April 2021
Tim Penulis Q*
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BAB |

KONSEP DASAR PROF

©

Profesi dia "profession”. Profesi adalah jabatan yang
mengharuskan ade
bahwa profesi mer jabatan yang menuntut “training” dan kecakapan

A.  Hakikat Profesi

1. Definisi Profesi

hiran definit dari pemiliknya. Hal ini menunjukkan

ersistem yang melandasi implementasi dan kaitannya
praktiknya dalam lingkup aktivitas pencaharian tersebut

uni sepenuh hati, penuh pengabdian dan dedikasi serta dilandasi
eahlian dan keterampilan tertentu (Payong, 2011: 6).

Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian
(expertise) seseorang sehingga profesi tidak bisa dilakukan oleh sembarang
orang yang tidak disiapkan secara khusus untuk melakukan pekerjaan
tersebut (Ananda, 2018).

Pengertian profesi menurut Hornby (dalam Karuru dan Tangkeallo,
2017: 1), pada dasarnya terkandung dua maksud, yaitu:
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a. "to profess means to trust”, ‘pengakuan yang berarti percaya’, dan
“to belief in”, kemantapan terhadap suatu keabsahan (dogma agama)
atau integritas seseorang,

b. menyuguhkan dan memanifestasikan suatu jabatan yang mengharuskan
adanya didikan intensif terhadap pemiliknya dan berkaitan de

n

kegiatan intelektual (bukan teknis), seperti insinyur, dokt
sebagainya.

Secara terperinci, Sanusi (Soetjipto dan Kosasi, 1994: 1
pengertian profesi sebagai berikut.

a. Suatu pekerjaan yang mempunyai peran da sosial yang
krusial.
b. Pekerjaan yang mengharuskan kelihaian

C. Kelihaian atau kecakapan yang diharuska

nyata, dan bukan semat

e. Pekerjaan tersebut dikan intensif selama beberapa
masa.

g. Dalam me elayanan pada publik, anggota profesi tersebut
ode etik dalam supremasi organisasi profesi.

elakukan pelayanan publik, anggota profesi mandiri dan
a dari intervensi pihak lain.

erjaan tersebut memiliki reputasi terhormat di publik yang pada
akhirnya mendapatkan kompensasi yang relevan.

Dapat dipahami secara sederhana bahwa profesi adalah aktivitas
pencaharian yang dilakukan oleh individu yang mengharuskan adanya suatu
kemahiran atau kecakapan spesifik, atau dengan kata lain profesi merupakan
suatu kecakapan khusus yang dimiliki individu dalam menghasilkan suatu
produk baik barang maupun jasa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
dan orang lain.
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2. Profesi dan Kaitannya dengan Istilah Lain

Selanjutnya, diskusi mengenai profesi tentunya akan berkaitan dengan
istilah turunan lainnya, yaitu profesional, profesionalisasi, dan profesionalisme
(Hasibuan, 2017: 77) sebagaimana berikut ini.

a. Profesional

dilaksanakan dengan kemahiran atau kecakapan yang canggih
ketelatenan dan melaksanakan aktivitas itu relevan dengan.i
dan pendidikan yang dimilikinya. Seorang profesional
atau “performance”-nya dalam melaksanakan aktivi
Poerwodarminto menjelaskan tentang sesuatu c an keahlian
atau keterampilan khusus untuk mengerjakan

yang selalu dijunjung tinggi. P
hal, yaitu pertama, meleka u sendiri, seperti profesi yang

fesional dalam pekerjaannya. Kedua,

asilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau
ka seseorang yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu
emerlukan pendidikan profesi.

b. Profesionalisasi

Profesionalisasi adalah mekanisme atau penjelajahan seseorang atau
sekelompok orang menuju profesional. Seorang profesional harus mempunyai
profesi definit yang didapatkan dengan sebuah mekanisme bimbingan dan
“training” distingtif. Selain itu, ada elemen spirit dedikasi (anjuran profesi)
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dalam melakukan suatu aktivitas pekerjaan. Hal ini perlu menjadi perhatian
agar tampak jelas adanya perbedaan dengan pekerjaan umum yang hanya
berorientasi untuk mendapatkan kompensasi aset kebendaan.

Profesionalisasi menunjuk pada proses peningkatan kualifikasi maupun
kemampuan para anggota profesi dalam mencapai kriteria standar d

penampilannya sebagai anggota profesi (Saud, 2017). Tilaar (2002)
profesionalisasi sebagai proses menjadikan atau mengembang
bidang pekerjaan atau jabatan secara profesional. Seora
memiliki tanggung jawab untuk selalu mengembangkan
berdasarkan kriteria-kriteria profesi yang dimilikinya
berkembang.

Dengan kata lain, profesionalisasi mer
dilalui seseorang baik melalui pendidikan atau pelatihan untuk mewujudkan
dan meningkatkan kompetensi profesinya, berd standar yang telah
ditetapkan.

C. Profesionalisme

Profesionalisme ada para personel suatu profesi untuk
mengembangkan dayan esinambungan. Profesionalisme lebih

idu profesi dalam bentuk kemampuan,

i berdirinya reputasi profesi yang dilakoni dan oleh karena
dak perlu berlebihan dalam kepentingan atau pengharapan
pensasi kebendaan.

Aktivitas seorang profesional berdasarkan pada kecakapan teknis

yang bermutu baik yang diraih dengan prosedur bimbingan dan/atau

penataran yang cukup lama, khusus, dan hebat.

3)  Aktivitas seorang profesional yang ditimbang dengan mutu teknis
dan mutu moral harus patuh pada supremasi pengawasan melalui
kode etik yang dibuat dan disetujui secara kolektif di dalam suatu
organisasi profesi.
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Makna profesionalisme di atas berusaha untuk mendudukkan rumpun
profesional (kelas sosial berkemahiran) agar selalu menegakkan idealisme
yang menyebutkan bahwa kecakapan profesi yang dimiliki bukanlah aset
yang akan diperjualbelikan sekadar untuk mendapatkan kompensasi lahiriah,
melainkan suatu darma bakti yang akan ditujukan pada kemaslahatan u

Jika saat pengabdian profesi mendapatkan semisal kompensasi,
tersebut semata-mata sekadar “tanda kehormatan” terhadap kepada
profesi, di mana kompensasi tersebut memiliki perbedaan pend:
pendapatan gaji yang patut diberikan pada para buruh hari

hanya diperoleh melalui pendidikan khusus
1991). Profesionalisme menunjuk pada komit
anggota suatu profesi untuk meningkatk
terus-menerus mengembangkan strate igunakannya dalam melakukan
pekerjaan yang sesuai dengan prof d, 2010).

Agar pemahaman macam
tersebut menjadi jelas, Ago (2009: 122) menyitir bermacam

rti berikut ini.

erkaitan dengan profesi; (b) membutuhkan
untuk melakukannya; (c) membutuhkan adanya

Hidayat Nur Wahid (2006), profesi adalah sebuah opsi
isadari untuk dilaksanakan oleh individu, sebuah opsi aktivitas
ingtif, dilaksanakan secara berkesinambungan, terus ditelateni,
sehingga pelakunya dapat dikenal sebagai orang yang berprofesi
di bagian itu. Profesionalisme yang menaungi profesi itu adalah
antusiasme, idealisme, gelora, sikap, ideologi, adicita, dorongan untuk
berkesinambungan secara matang, secara daya pikir mengembangkan
mutu profesi.
c. Kanter (2011) mengatakan bahwa profesi adalah aktivitas dari
sekelompok khusus individu-individu yang mempunyai kecakapan
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distingtif yang didapatkan dengan pelatihan, kepandaian lain, atau
didapatkan dengan cara kedua-duanya sehingga pemilik profesi dapat
membina, menyampaikan anjuran, atau memberikan pelayanan pada
pihak lain seprofesinya sendiri.

d.  Sonny Keraf (1998) mengatakan bahwa profesi adalah aktivitas

dilaksanakan sebagai mata pencaharian dengan menggan
kemahiran dan kecakapan yang canggih, mengikutsertak
moralitas pribadi yang mengakar. Oleh karena itu, indivi
adalah individu yang mendalami aktivitasnya se
dan menghidupi aktivitas tersebut dengan meny.
dan kecakapan yang canggih serta memiliki sonal yang

mengakar terhadap aktivitas tersebut.
e. Brooks (2004) mengatakan bahwa “it isf@ combBination of features,

duties, and rights all framed withi

a s mmon professional

values-values that determine ho isions are made and actions are

taken,” ‘Ini (profesi) adalah g ri karakteristik, darma, dan
kewenangan yang seluruh ildalam sejumlah nilai profesional
komunal yang menakdi

yang dilakukan.

sip berperilaku yang sering disebut kode etik.

nada dengan pendapat di atas, Sanusi (dalam Soetjipto dan Kosasi,
4: 19) juga menguraikan konsep istilah profesi beserta istilah turunannya
bagai berikut.

a. Profesi adalah aktivitas yang membutuhkan kemahiran dari para
personelnya. Profesi tidak dapat dilaksanakan secara serampangan
oleh individu yang tidak terlatih dan tidak disediakan secara distingtif
untuk melaksanakan aktivitas tersebut. Kemahiran didapatkan melalui
apa yang dikenal dengan profesionalisasi yang dilaksanakan, baik
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praindividu melakukan profesi tersebut, sedang melakukan suatu
profesi (“in service training”), maupun pascaindividu melakukan suatu
profesi. Di samping definisi tersebut, terdapat sejumlah karakteristik
profesi, terutama yang berhubungan dengan profesi keguruan. Oleh
karenanya, istilah profesi merujuk pada suatu aktivitas atau p@sisi

yang membutuhkan kemahiran, responsibilitas, dan loyali atas
profesi. Secara teoretis, suatu profesi tidak dapat dilaksa
individu serampangan yang tidak terlatih atau dipersia k h
tersebut.
Profesional Istilah profesional merujuk pada dug . ama,

individu yang memikul suatu profesi, seperti

aktivitasnya yang relevan dengan pro

profesional ditentangkan dengan “nonprof tau “amatir”. Suatu
aktivitas profesional membutuhk ifikasi khas, yaitu membutuhkan
sejumlah kecakapan berbasis i tahuan yang mengakar, baik

agian profesinya; membutuhkan
upi; terdapat sensibilitas terhadap

si; terdapat yang profesionalismenya rendah, sedang, dan tinggi.
I samping itu, profesionalisme juga merujuk pada perilaku dan
dedikasi personel profesi untuk berkarya berbasis barometer yang
tinggi dan kode etik profesinya.

Profesionalitas adalah penyebutan atas mutu perilaku para personel
suatu profesi dalam lingkup profesinya serta harkat pengetahuan
dan kemahiran yang dimilikinya agar dapat melaksanakan darma-
darmanya. Oleh karenanya, profesionalitas adalah suatu “keadaan”
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harkat keprofesian individu dalam perilaku, pengetahuan, dan kemahiran
yang dibutuhkan untuk melakukan darma.

e. Profesionalisasi, istilah ini merujuk kepada mekanisme pengembangan
persyaratan dan daya para personel profesi untuk meraih tolok ukur
yang baku dalam “performance”-nya sebagai personel suatu pr i

“dalam jabatan”. Oleh karenanya, profesionalisasi ada
yang cukup membutuhkan waktu.

Profesional merupakan aktivitas yang dilakukan, se erdasarkan
attitude.
Artinya seorang profesional harus benar-benar ghli dalam bidang profesinya,
menguasai materi bidang kajian profesinya, berwawasan tentang bidang lain

pedoman standar baku dan harus memiliki s,

anya mengandalkan
i sikap dan sifat (etika) serta
harus dipegangnya dalam

yang berkaitan dengan bidang profesin
kecakapan inteligensinya namun jug
kode etik yang berlaku dalam
menjalankan profesinya.

Dari beberapa uraia profesi beserta turunan katanya, yang
dikaitkan pada pasal istem Pendidikan Nasional dijelaskan

oleh Kunandar ba esional adalah guru yang mempunyai
keahlian atau ke sus dalam bidang keguruan sehingga mampu
melaksanakan tug ungsinya sebagai guru dengan maksimal.

B. fesi

aktivitas yang dikatakan sebagai profesi harus mencukupi sejumlah
asi spesifik. Dalam kaitan ini, para ahli telah mengemukakannya
gai berikut.
Menurut Nurdin (2005: 14-15), syarat-syarat yang wajib terpenuhi
oleh suatu aktivitas agar dapat dikatakan sebagai profesi, yaitu:
1. aktivitas hidup yang “full time”,
2. ilmu dan kemahiran atau keterampilan,

3. standar umum,
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pelayanan,

keterampilan diagnostik dan kemampuan penerapan,
mandiri,

kode etik,

. pelanggan,
. bersikap pengayom,
0. responsibilitas, dan lain-lain.

Menurut Tafsir (1992: 108), sepuluh ketentuan bagimsua ktivitas
yang dapat dikatakan profesi adalah sebagai berikut.

2 0 ® N o oA

1. Profesi wajib mempunyai suatu kemahiran

2. Profesi wajib dilakukan dengan “full tim

3. Profesi mempunyai kerangka teoretis yang stan umum.

4. Profesi ditujukan untuk publik.

5. Profesi wajib memiliki keterampil iagnostik dan kemampuan
penerapan.

6. Pemilik profesi memiliki lam melaksanakan profesinya.

7. Profesi mempunyai

8. Profesi n yang definit.

9. Profesi si profesi

10. n profesinya dengan bagian lain.

ihan itu mencakup unsur pengetahuan yang berarti.
umber daya yang terdidik memiliki kemampuan dalam pemberian
jasa yang urgen kepada publik.
4.  Terdapat mekanisme legalitas.
5.  Terdapat organisasi.

6. Bebas dalam aktivitasnya.
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Menurut hasil kesepakatan sejumlah ahli/profesional dalam bidang
kedokteran dan bidang lainnya pada bulan Juni-Oktober 1990 di FPS IKIP
Bandung (dalam Karuru dan Tangkeallo, 2017: 11-12), karakteristik profesi
adalah sebagai berikut.

1. Mempunyai peran dan makna sosial yang vital.

2. Terdapat keharusan dalam menguasai kemahiran hingga p f
yang telah ditentukan. &

3. Perolehan tanda kemahiran pada poin b, tidak sekada naka

secara formalitas, namun dengan penanganan k u
metodologi ilmiah.

lewat

4, Suatu profesi mempunyai disiplin ilmu ya istem, dan

jelas.

5. Kemampuan profesi menuntut bimbingan yang cukup panjang pada
tingkat universitas atau sederajat. merican Nomor 28,
menyatakan bahwa suatu aktivi ional setidaknya memperoleh
bimbingan selama 4 tahun au setarafnya

6 Mekanisme bimbingan yan dalah wadah untuk internalisasi

7. Dalam melayani
etik yang pen

profesional berpedoman pada kode
wasi oleh organisasi profesi dan tiap

bebas otonom dari intervensi dari luar profesi.

ai kompensasi dari mekanisme bimbingan dan pelatihan yang
kup panjang dan dedikasi pada aktivitasnya, individu profesional
memiliki reputasi yang baik di publik dan oleh karena itu memperoleh
kompensasi yang pantas.

Secara umum, menurut Hasibuan (2017: 39), terdapat karakteristik
yang senantiasa ada dalam profesi, sebagai berikut.
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Terdapat ilmu khas, yang umumnya kemahiran dan kecakapan tersebut
karena adanya bimbingan, pelatihan, dan eksperiensi yang cukup
lama.

Terdapat prinsip dan kriteria moralitas yang amat signifikan karena
umumnya aktivitas tiap pemegang profesi berbasis kode etik pr

Pengabdian pada kemaslahatan publik, yang berarti tiap pelak
wajib memosisikan kehendak publik di atas kehendak ingdi
Terdapat legalitas khas dalam melaksanakan suatu
profesi akan senantiasa berhubungan dengan kehe
mana nilai humanisme yang berwujud kemasla
maka untuk melaksanakan suatu profesi waiji salitas khas
sebelumnya.

Flexner (dalam Ananda, 2018) memaparkan nam) karakteristik

Keintelektualan. Kegiatan profesi erupakan pelayanan yang
berorientasi pada manusi tan g/ang memerlukan keterampilan
fisik) memerlukan proses in atau berpikir daripada kegiatan
rutin. Kegiatan pro kan hasil pertimbangan yang matang

berdasarkan kaida ilm ang dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah. E

spesifik. Pelayanan suatu profesi tertentu terarah kepada
tik spesifik yang tidak ditangani oleh profesi lain sehingga
rofesi menangani objek praktiknya sendiri.

Kompete alyang dipelajari. Kegiatan profesional berdasarkan

pada kompe ng diperoleh melalui proses pembelajaran secara

unikasi. Aspek-aspek pelayanan profesional meliputi objek praktik
pesifik profesi, keilmuan dan teknologi, kompetensi dari dinamika
operasional, aspek hukum dan sosial, termasuk kode etik semua
dapat dikomunikasikan kepada siapa pun yang berkepentingan kecuali
pada hal-hal yang berkenaan dengan asas kerahasiaan yang menurut
kode etik harus dijaga kerahasiaannya.

Motivasi altruistik. Motivasi altruistik diwujudkan melalui peningkatan
intelektual, kompetensi, dan komunikasi dalam menangani objek
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praktik spesifik profesi. Motivasi kerja seorang profesional bukanlah
berorientasi pada kepentingan pribadi melainkan untuk kepentingan,
keberhasilan, dan kemaslahatan masyarakat. Motivasi altruistik akan
membawa seorang profesional mengutamakan kepentingan sasaran
layanan.

6. Organisasi profesi. Para tenaga profesional dalam profesi ya

membentuk suatu organisasi profesi untuk mengawasi an
tugas-tugas profesional. Organisasi profesi memiliki kep untu
ikut serta dalam memenuhi kebutuhan dan membah arakat

secara luas.

Menurut Yufiarti dan Chandrawati (2012: 1
sebuah aktivitas kerja yang membutuhkan

isme adalah
khas, sedangkan
profesionalisasi adalah mekanisme dinamik p
bisa dilihat untuk mengubah ciri kh ng urg
peraturan profesi.

itas spesifik yang
yang relevan dengan

Suatu profesi harus me
melibatkan aktivitas intelektu

menguasai bidang tertentu,
secara profesional bukan sekadar
n proses pelatihan dan pendidikan

rwadahi dalam suatu organisasi tertentu
dan media aspirasi sesama profesi dalam

kan kecakapan yang berbasis ilmu yang mendalam, baik
tual maupun teoretis.

okus pada kemahiran dalam bagian spesifik.
Membutuhkan taraf bimbingan yang cukup.

Membutuhkan sensibilitas atas pengaruh sosial terhadap aktivitas yang
dilakukan.

5. Mempunyai kode etik.
6. Mempunyai pelanggan.
7. Dipercaya publik.
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Lutfi (dalam Ananda, 2018) menyatakan ciri profesi sebagai berikut.

1. Panggilan Hidup yang Sepenuh Hati
Profesi adalah pekerjaan yang menjadi panggilan hidup seseorang
berlangsung untuk jangka waktu yang lama dan dilakukan dengan
sepenuh hati.

2. Pengetahuan dan Kecakapan
Profesi merupakan pekerjaan yang dilakukan atas dasar ahu
dan kecakapan yang secara khusus dipelajari.
Profesi merupakan pekerjaan yang dilakukan s @ teori,
prinsip, prosedur, dan anggapan dasar yan ak cara umum

(universal) sehingga dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan

3. Kebakuan Universal

layanan.

4. Pengabdian
Profesi adalah pekerjaan sebagai pe dian pada masyarakat bukan
untuk mencari keuntungangbagi\ di iri.

i Aplikatif

di dalamnya terdapat unsur-unsur

mpetensi aplikatif terhadap orang atau

5. Kecakapan Diagnostik dan

Profesi adalah pe
kecakapan diagn

tik adalah norma-norma tertentu sebagai pegangan atau
man yang diakui oleh masyarakat profesi.

lien
Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan untuk melayani orang-orang
yang membutuhkan layanan (klien) yang sudah jelas subjeknya.

Karakteristik lain yang menunjuk pada kegiatan profesional menurut
Yufiarti dan Chandrawati (2012: 1.15) adalah sebagai berikut.
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1. Memiliki basis ilmu.

2. Berfokus pada pengabdian.

3. Mempunyai pelanggan.

4. Memiliki standar tertentu secara internal pada pendidikan dan pelatihan.
5. Memiliki penerapan secara profesional dari pengakuan sertifika
6.  Transparansi peran yang diuraikan dalam pekerjaan.

7. Kemampuan ilmu teoretis.

8. Kemampuan menyelesaikan persoalan.

9. Memperoleh pelatihan secara resmi.

10. Penggunaan ilmu untuk penerapan.

11.  Pengembangan individu.

Suatu profesi menurut Hasibuan (2017: 78), tertambat pada kode etik
profesi, organisasi profesi, serta legalitas

1. Kode Etik Profesi
Organisasi profesi lazi

ng k i bidang profesi itu.

ai kode etik untuk para

pelanggaran kod [ ingga menjatuhkan harkat martabat profesi
tersebut. Kod

esi keguruan pada mata kuliah profesi kependidikan.

isasi Profesi

ofesi lazimnya mempunyai lembaga yang dikelola oleh para personelnya
yang ditujukan untuk menaikkan kedudukan para personelnya. Organisasi
profesi ini umumnya mempunyai kriteria khas untuk masuk sebagai
personelnya. Organisasi profesi bersifat nirlaba dan bertujuan sebagai
media aspirasi, sumber solusi problem solving profesi, perlindungan
terhadap kepentingan profesi berdasarkan kode etik.
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Legalitas
Profesi memutuskan kriteria penerimaan dan mekanisme sertifikasi
sehingga cuma individu yang mempunyai lisensi dapat dinilai dan dapat
diakui. Mayoritas profesi yang berlisensi adalah profesi urgen yang
berkaitan dengan kebutuhan publik, seperti dokter, akuntan, adv

A

insinyur, arsitek, psikolog, notaris, termasuk sertifikasi pengaj

Kalau dicermati secara saksama, karakteristik semua 4 rofe
yang

dikemukakan Lieberman (dalam Saud, 2009: 9). Benan ristik

semua jenis profesi berikut ini.

1.

A unique, definite, and essential service

Profesi itu adalah suatu genre layanan at yang khusus yang

memiliki perbedaan dengan genre aktivitas nan lainnya. Selain
itu, profesi juga memiliki kejel ruang lingkup bagian
pekerjaannya walaupun dimupgki emiliki titik persinggungan

atau layanan yang sa rena pihak pelanggan sangat
annya, sementara pihak pelanggan

rapannya membutuhkan landasan konseptual dan teoretis.
long period of specialized training

Untuk mendapatkan aneksasi dan kebisaan cerdik cendekia (cakrawala;
kompetensi; keterampilan) serta perilaku profesional ini, individu akan
membutuhkan masa yang agak panjang dalam meraih persyaratan
profesi paripurna umumnya yang setidaknya mencapai lebih kurang lima
tahun masanya dan adanya kepandaian penerapan sampai teraihnya
suatu taraf otonomi secara utuh dalam melaksanakan pekerjaannya.
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Bimbingan profesi ini umumnya dilaksanakan di universitas atau
sederajat dengan mekanisme kaderisasi hingga tenggang masa spesifik
dalam asuhan anggota yang berpengalaman.

A broad range of autonomy for both the individual practitioners and
the occupational group as a whole

Secara teknis, performance layanan itu amat teliti sehingga
profesi membuatkan lisensi bahwa personelnya dinilai
kemampuan untuk melaksanakan aktivitas layanan ini
apa yang semestinya dilaksanakan dan bagaimana
siapa yang semestinya melakukan perizinan da
melakukan kegiatan tersebut. Tiap anggota dal osiasi pada
dasarnya cukup otonom dari kontrol dan ara
melaksanakan praktiknya. Jika menemui (suatu

erkara

yang tidak
mampu ditangani, tiap anggota mengajuk kan (referral) pada
pihak lain yang dinilai mampu ani atau memiliki kewenangan
lebih atau diajukan pada su tau konferensi kasus (case
conference).

An acceptance by the broad personal responsibility for
Jjudgments made a. ed within the scope of professional
autonomy

Imbas dari kéb = diemban oleh individu praktisi profesional

2lakukan tindakan yang keliru atas pasien atau seorang
dalam menyelesaikan persoalan muridnya, hal tersebut

annya kepada orang lain.

emphasis upon the service to be rendered, rather than the
economic gain to the practitioners, as the basis for the organization
and performance of the social service delegated to the occupational
group

Melihat layanan profesional tersebut adalah perkara yang sangat urgen
bagi publik yang membutuhkannya, mestinya kerja layanan tersebut
berfokus pada kebutuhan layanan dalam memenuhi kepentingan itu,
ketimbang untuk kebutuhan pemerolehan kompensasi kebendaan yang
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bakal diperolehnya. Hal tersebut bukan dimaksudkan bahwa layanan
profesional tidak diperbolehkan untuk mendapatkan kompensasi
yang pantas. Terlebih itu, jika suatu keadaan membutuhkan atau
menuntutnya, individu profesional tersebut semestinya tidak menolak
untuk melakukan layanan tanpa kompensasi apa pun.

7. A comprehensive self-governing organization of practitioners
Melihat layanan tersebut sangat bersifat teknis, publik i
bahwa layanan seperti tersebut hanya dimungkinkan untu
penyelesaiannya oleh orang-orang yang berkema
publik umum tidak berkemampuan, asosiasi pa
adalah satu-satunya lembaga yang melakuk
bagi anggotanya dengan melakukan kon as dhelnya sejak
pendaftaran dan melakukan hukuman jika dibutuhkan atas anggota
yang melaksanakan kesalahan dangpelan rhadap kode etik.

Kebebasan diberikan ole
dengan dilakukan se beriktikad, baik pada organisasi
i nya untuk mengawasi tindakannya
sendiri. Karena i an sekaligus juga personelnya harus

melakukan ) secara mandiri, seharusnya para anggota

a Profesi
Pengertian Etika

Secara etimologi, istilah etika bersumber dari bahasa Yunani, yakni
“ethos” yang mempunyai pengertian watak, akhlak, perasaan, sikap, atau
cara berpikir. Etika dapat juga maknai dengan adat istiadat atau kebiasaan
yang merujuk pada sikap manusia, yakni perilaku yang dinilai salah atau
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benar. Dalam bahasa Arab, dikenal dengan istilah akhlak yang memiliki
pengertian budi pekerti (Idri, 2015: 323).

Pengertian umum etika tercantum dalam KBBI yang mengartikan etika
sebagai (1) pengetahuan mengenai apa yang buruk dan apa yang baik,
dan mengenai kewajiban dan hak moral (akhlak); (2) sekumpulan asas

u

nilai mengenai akhlak; (3) nilai tentang salah dan benar yang diyakihi o
suatu kelompok atau publik.

Menurut Bertens (via Zuriah, 2008: 17), etika dia enga
pengetahuan yang membahas adat kebiasaan, termasu amnya

moral yang terkandung nilai dan norma yang merupake hidup
individu atau segolongan individu dalam mengat
Etika adalah cabang ilmu filsafat yang ngenai dan norma,

moral yang memiliki aturan dalam hubungan {tingka ku manusia, baik
sebagai personal maupun sebagai golongan. D
anusia dalam tingkah lakunya

engertian ini, etika
yang dipergunakan sebagai asas pe

bisa dikelompokkan dalam interpre aplikatif dan refleksi kritis.

Refleksi aplikatif terhadap norm fokuskan pada cara penerapan

dan sosialisasi dalam dina an dan interaksi antar manusia yang

cenderung terjadi per i kritis terhadap norma dan moral
ditujukan pada usaha_m i am menilai filosofis etika tingkah laku
yang relevan dep ngan fenomena perubahan yang bersifat

mendasar dan be is mengenai kehidupan interaksi antarmanusia
i auzi, 2018: 11).

inisi para pakar, walaupun beberapa definisi etika
ungkapan yang berlainan, namun sejatinya antara satu
gkap-melengkapi untuk meraih keinginan yang dituju yang
elbagai unsur, yakni mengenai baik atau buruk, mengenai apa
imana perilaku dan keinginan manusia, terkandung beberapa nilai
orma sebagai aturan hidup dalam keseharian pergaulan manusia
uzi, 2018: 10). Etika lebih menekankan pada tata aturan atau norma
yang disepakati bersama oleh suatu masyarakat dalam hal sikap dan sifat
yang berpedoman kepada kitab suci atau aturan baku terstandar. Etika
bersifat mengikat terhadap individu agar tetap berjalan pada jalur yang
benar dan tepat.
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Dari pembahasan definisi-definisi tentang etika, Keraf (1991: 23)
membaginya dalam 3 klasifikasi genre pengertian, seperti berikut ini.

a. Etika dianggap sebagai cabang filsafat distingtif mengenai nilai-nilai
baik dan buruk atas tingkah laku manusia.

b. Etika dianggap sebagai ilmu pengetahuan mengenai baik-buruknya
tingkah laku manusia dalam pergaulannya. Pengertian i
memandang realita bahwa terdapat aneka ragam no are
terdapat perbedaan masa dan ruang, akhirnya etika m ilm
yang deskriptif-sosiologik.

c. Etika dianggap sebagai ilmu pengetahuan nor u yang
melakukan penilaian baik-buruknya atas tin sia. Dalam

konteks ini, fakta tidak ditunjukkan, hany anjuran, dan

refleksi. Pengertian etika ini bersifat inf ktif-reflektif.

Dari definisi-definisi etika, me 016: 193), bisa pula
dipahami dengan etika yang berkai 4 perkara berikut ini.

a. Secara objek pembahasan
oleh manusia.
Secara sumber, ari akal budi atau filsafat. Akibat
keterbatasannya ifat dinamis, mempunyai kelemahan,

dianggap baik, buruk, mulia, terhormat, hina, dan lainnya.
tika itu berfungsi sebagai konsepsi atas perbuatan-perbuatan
usia. Etika lebih merujuk pada studi sistem nilai.

ecara sifat, etika itu dinamis karena dapat mengalami perubahan
seiring perubahan dan perkembangan waktu.

Saondi (2010) menjelaskan bahwa terdapat dua etika yang harus
dipahami dalam menentukan perilaku manusia, yaitu etika deskriptif dan
etika normatif.
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a. Etika deskriptif, yaitu etika yang berusaha meneropong secara kritis
dan rasional antara sikap dan perilaku manusia serta apa yang dikejar
manusia dalam hidupnya sebagai sesuatu yang bernilai.

b. Etika normatif, yaitu etika yang berusaha menetapkan berbagai sikap
p

dan perilaku ideal yang dimiliki manusia oleh manusia dalam

sebagai sesuatu yang bernilai dalam hidup.

Menurut Elmubarok (2013: 27), etika dapat mengalami p
sebagaimana berikut ini.

a. Doktrin moral, yakni doktrin mengenai bagaimana
hidup dan berperilaku supaya terbentuk manusi
b. Moral, yakni sistem nilai atau kesepakata
sikap, dan tingkah laku spesifik yang dipandangfbaik dan buruk.

c. Falsafah moral, yakni falsafah atau logi yang menguraikan

mengapa suatu tingkah laku di
tidak.

d. Falsafah moral melahirk

baik, sedangkan perilaku lain

ori etika.

e. Teori-teori etika, ya
tingkah laku dapa susut pandang moral.

erpikir mengenai apakah suatu

entasi teori-teori etika dalam praktik.

sifat universal (Majid, 2011: 8).

2. Etika dalam Islam

Dalam Islam, dimensi etika adalah basis utama yang wajib diperlukan
dalam semua genre profesi, seperti kerja optimal, bersendi iman dan takwa,
jujur, amanah, kompensasi yang pantas, tidak zalim, mahir, dan profesional,
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serta melaksanakan kerja selaras dengan syariat Islam (Idri 2015: 327).
Hal ini sesuai dengan hadis Nabi berikut ini.

SRV o S aadY Sy L

"Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus untuk menyempur,
akhlak” (HR. Al-Baihaqi).

Etika dalam Islam dikenal dengan istilah akhlak. Sect
akhlak bersumber dari bahasa Arab, yakni “isim mashdz
dari kata “al-akhlaga”, “yukhliqu”, “ikhlagan”, sesuai
“tsulasi mazid af’ala”, “yuf’ilu-if'alan” yang bera
“atthobi’ah” (kelakuan, tabiat, watak dasar), “al-'
“al-maru’ah” (peradaban yang baik), dan “al
kata akhlak dari “akhlaga” terlihat kura

kata “akhlaga” bukan akhlak, tetapi 4. Berkaitan dengan ini, muncul

a). Namun, entri
“isim masdar” dari

pernyataan bahwa secara bahas ah ‘isim jamid” atau ‘isim

slam telah mengemukakan pengertian
mengenai istilah ak taranya seperti berikut ini.

25), akhlak atau “khulug” adalah kondisi
denyut atma yang ivasi untuk melaksanakan perilaku yang tidak

membutu

azali (tt: 48), akhlak atau “khulug” adalah kondisi
dorong perilaku dengan lancar yang tidak memerlukan

rut Amin (1945: 3), akhlak adalah kehendak yang dibiasakan,
ulang sampai beberapa kali sehingga tanpa berpikir dahulu.

Dari ketiga definisi di atas, dapat dipahami bahwa akhlak adalah
kemauan yang lazim dilakukan sehingga individu memiliki kemampuan
untuk melaksanakan suatu perilaku dengan ringan dan tidak berpikir dulu.

Selain akhlak, dikenal juga dengan ilmu akhlak dalam Islam. Beberapa
cendekiawan Islam telah mengemukakan beberapa pengertian tentang ilmu
akhlak, di antaranya sebagai berikut.
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Menurut Al-Mas’udi (dalam Thaib, 1984: 5), ilmu akhlak adalah kaidah-
kaidah yang digunakan untuk mengetahui kebaikan hati dan pancaindera;

segala macam ilmu yang membahas dan berkaitan dengan akhlak.

Menurut Al-Bustami (Thaib, 1984: 5), ilmu akhlak adalah ilmu
e

mengenai keutamaan dan cara memperolehnya serta mencelupkanny

dalam pribadi, keniscayaan, dan cara-cara menghindarinya.

Menurut Amin (1969: 63), ilmu akhlak adalah ilmu ya
makna baik dan buruk, mengurai apa yang semestinya dilé
hubungan kemasyarakatan, mengurai arah yang hend
yang semestinya ditempuh dalam kegiatannya.

Dari bermacam pengertian tentang ilmu a urhanudin
(2001: 42), dapat dipahami bahwa ilmu akhlak fmengan al-hal berikut
ini.

a. Penjelasan tentang pengertian an da utamaan, kebersihan
hati dan keburukannya, serta fgara- menyikapinya.

b. Penjelasan tentang cara pergaulanya iknya dilakukan antarsesama.

c. Penjelasan tentang tujuan usnya dicapai dalam tindakan

manusia.

d. Penjelasan tenta
manusia.

g pantas dilalui dalam segala aktivitas

Dalam etika erdapat komposisi evaluasi terhadap perbuatan

ahami setelah muncul ketetapan yang termaktub dalam titah hukum fardu
dan seruan sunah yang melahirkan ganjaran terhadap orang berperilaku
baik tersebut. Perbuatan baik dalam hal ini bisa dilaksanakan seperti
kefarduan dalam melaksanakan rukun Islam. Demikian juga perbuatan
dalam melaksanakan seruan yang berkategori sunah, seperti melakukan
tindakan membantu seseorang yang tertimpa kesusahan, sedekah, infak,
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menggerakkan perekonomian masyarakat agar tambah makmur, membentuk
lapangan pekerjaan baru untuk menyediakan dan menyelesaikan tingkat
pengangguran, membendung polusi, membagi faedah dan layanan optimal,
serta membahagiakan khalayak.

b. Perbuatan Dipandang Buruk

Allah karena manusia dalam melaksanakan perbuatan bu
tersebut termotivasi oleh hawa nafsu dan rayuan setan u

dan lain-lain. Sejatinya, perbuatan b
bisa menyengsarakan diri, pihak lai kungan sebagai wujud dari

8 Useis b oraly s ey aall ey Al oSi oSl

“Dan hendaklah ada di antara kamu sekelompok umat yang menyeru
kepada kebaikan (al-khayr’) menyuruh kepada yang ma’ruf dan yang
mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang berjaya.”
(Q.S. Ali Imran: 104).
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Jika dilihat dari filsafat, etika Islam sejatinya berdasar pada logika
pengetahuan dan agama untuk mengukur suatu perbuatan manusia. Fondasi
pengukuran tersebut dalam praktik kehidupan bermasyarakat sering kali
ditemukan adanya penilaian baik-buruk dipertegas dengan penjelasan dan
penalaran pengetahuan dan agama. Lebih dari itu, fakta menyebugkan
dalam sejarah peradaban manusia bahwa fondasi kebenaran aga y
telah lama termaktub dalam al-Quran dapat dibuktikan secara p t
oleh pergolakan sejarah dalam menemukan kebenaran yang di um
manusia (Fauzi, 2018: 13).

3. Urgensi Etika dalam Profesi

Dalam kaitannya dengan profesi, etika
Peranan etika dalam profesi itu adalah sebagai

an penting.
sibuan, 2017: 41).

a. Nilai-nilai etika itu dimiliki oleh se masyarakat, bahkan

kelompok yang terkecil, yakni a hingga pada suatu bangsa.

Dengan nilai-nilai etika itu, diharapkan untuk memiliki

masyarakat.

b. Salah satu kelompok yang memiliki nilai-nilai yang menjadi
ergaulan dengan rekan sekelompok

maupun perga ihak lain, yakni masyarakat profesional.

Kelompok ata nilai yang mengatur dan termaktub

secara tertu ode etik profesi, dan menjadi pedoman para
perso

c Perha K bertambah kritis saat tindakan minoritas para personel

fes tidak berdasarkan pada nilai-nilai interaksi yang telah

bersama-sama yang termaktub dalam kode etik profesi
a muncul penurunan etik pada publik profesi tersebut.

enurut Hasibuan (2017: 40), etika yang berlaku umum untuk setiap
esi harus memenuhi beberapa prinsip dasar. Prinsip-prinsip itu sebagai
berikut.

a. Bertanggung jawab. Prinsip ini mengharuskan responsibilitas atas
penyelenggaraan kerja tersebut, hasil, dan pengaruh dari profesi
tersebut untuk kehidupan publik.
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b. Berkeadilan. Prinsip ini mengharuskan adanya pemberian pada yang
berhak.
c. Bebas. Prinsip ini mengharuskan supaya pelaku profesional mempunyai

otonom dalam melaksanakan profesi.

Tujuan adalah suatu hal yang diharapkan, baik personal
golongan. Tujuan etika yang diinginkan adalah tujuan akhir d
kegiatan manusia dalam hidup dan kehidupannya, yakni unt
kebahagiaan. Tujuan pokok etika adalah mencari, memutuskan,
dan membenarkan kewajiban, hak, harapan moral dari ind
baik khalayak pada lazimnya, terlebih khalayak profesi
62).

Saondi menjelaskan bahwa kode etik dirumuskan dalam suatu profesi

aian, penentuan, dan
penetapan atas suatu tindakan ya nakan oleh manusia, yakni
apakah tindakan itu dipandan i ulia, terhormat, hina, dan

sebagainya. Oleh karenanya, ungsi sebagai konseptor atas

studi sistem nilai-nilai y: . Etika berperan untuk menolong manusia
menemukan orientasi

g bermoral, bermartabat, berkarakter, serta menjadi manusia kamil yang
mulia dalam kehidupannya sesuai kodratnya.

Perkembangan moral dan etika pada diri anak usia dini diarahkan
dengan pengenalan terhadap kehidupan pribadi yang berhubungan dengan
orang lain; mengenal dan menghargai perbedaan di lingkungan tempat
tinggal anak; mengenalkan bermain peran jenis (role play of gender) dan
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bermain peran orang lain; dan mengembangkan kesadaran hak serta
tanggung jawabnya.

D.  Ragam Profesi

Penduduk usia kerja di Indonesia memiliki pekerjaan dal rba
genre profesi yang sangat beragam genre dan variannya. nte
t. Salah
al itu

ini, Badan Pusat Statistik mengelompokkan jenis pekerjaé
satu dari kelompok itu adalah SDM profesional.
menurut (BPS, 2002: xiv), meliputi genre profesi pokoknya
membutuhkan keahlian dan keterampilan prof
bidang IPA dan IPH, atau IPS dan kemanusiaa
atas mengembangkan ilmu pengetahuan yang dip

enian untuk mengatasi persoalan,

anggih dalam
n pokoknya terdiri
ngimplementasikan
konsep dan teori ilmu pengetahuan d

dan mengajar dengan mempersiap secara tersistem. Perincian

jenis pekerjaan pada kelompo sional berikut ini.

1. Peneliti ilmu penget matematika, dan teknik
a. Peneliti fisi i peneliti lain sejenis: pakar fisika
eteorologi; pakar kimia; pakar geologi,

sejenis.

ter: perancang dan analis sistem komputer; programer;

omputer dan pakar sejenis.

itek, ahli teknik, dan ahli lain sejenis: arsitek, perancang

ata kota dan sistem lalu lintas; pakar teknik sipil; pakar teknik

listrik; pakar teknik elektronika dan telekomunikasi; pakar teknik

mesin; pakar teknik kimia; pakar teknik pertambangan, metalurgi,

dan ahli lain sejenis; pakar survei tanah dan kartografi, serta

ahli lain sejenis.

2. Peneliti ilmu pengetahuan hayat dan kesehatan

a. Peneliti ilmu pengetahuan hayat: pakar biologi, botani, zoologi,

dan ahli lain sejenis; pakar farmakologi, patologi, dan ahli lain
sejenis; pakar agronomi dan ahli lain sejenis; peneliti peternakan.
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b. Ahli kesehatan: dokter; dokter gigi; dokter hewan; apoteker;
perawat ahli; bidan ahli; pakar kesehatan lain

3. Peneliti ilmu pengetahuan sosial dan peneliti lain yang sejenis: pakar

ekonomi; pakar sosiologi, antropologi, dan ahli lain sejenis; pakar

sejarah, ahli ilmu politik, dan ahli filsafat; pakar bahasa, penerje

dan ahli interpretasi bahasa; pakar psikologi; pekerja sosial.

4. Pengajar: pengajar pendidikan tinggi (universitas dan akade
SMP dan pengajar SMA; pengajar SD dan prasek
pendidikan luar sekolah; pengajar pendidikan luarmbi

6. Pakar usaha: akuntan, pakar manajeme
pakar perusahaan dan ahli lain sejenis.

7.  Tenaga profesional lainnya

a. Pakar kearsipan, perpus a an ahli informasi lain: pakar
kearsipan dan kurator; pak stakaan dan ahli informasi
lainnya.

b. Penulis dan seni atau seniman pertunjukan: pengarang,

wan; pemahat, pelukis, dan seniman
musikus, dan penyanyi (kecuali penyanyi

i samping jenis pekerjaan dalam kelompok tenaga profesional, Badan

at Statistik juga menyatakan jenis pekerjaan dalam kelompok teknisi
dan asisten tenaga profesional. Teknisi dan asisten tenaga profesional itu
menurut (BPS, 2002: xiv), mencakup jenis profesi yang kerja pokoknya
membutuhkan ilmu pengetahuan teknik dan pengalaman dalam satu atau
lebih bidang dari bidang IPA dan IPH, atau IPS dan kemanusiaan. Kerja
utamanya meliputi mengatasi kerjaan yang bersifat teknis yang berkaitan
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dengan implementasi konsep dan metode penerapan dalam bidang itu dan
dalam pengajaran pada taraf bimbingan tertentu. Rincian jenis pekerjaan
pada kelompok teknisi dan asisten tenaga profesional berikut ini.

1. Asisten ahli ilmu pengetahuan alam dan teknik

a. Teknisi ilmu pengetahuan alam dan teknik: teknisi kimia
ilmu pengetahuan alam; teknisi teknik sipil; teknisi tekni
teknisi teknik elektronika dan telekomunikasi; te
mesin; teknisi teknik kimia; teknisi pertambangan alurgi;

perancang gambar teknik; teknisi ilmu peng dan
teknik lainnya.

b. Asisten komputer: asisten komputer; op komputer;
pengawas robot industri.

c. Operator peralatan optik dan ele nika; operator peralatan

perekam foto, gambar, dan peralatan penyiaran

dan telekomunikasi; oper tan medis; operator peralatan

optik dan elektronikagla

pilot pesaw
lalu linta

gator, dan asisten lainnya; pengawas
i keamanan lalu lintas udara

u pengetahuan hayat dan teknisi lainnya: teknisi ilmu
etahuan hayat; teknisi agronomi dan kehutanan; penasihat
anian dan kehutanan.
Asisten tenaga kesehatan modern: asisten dokter; tenaga kesehatan
lingkungan (saniter); tenaga diet dan gizi; tenaga optometrik dan
tenaga optik; asisten dokter gigi; tenaga fisioterapi dan asisten
sejenis; asisten dokter hewan; asisten apoteker; perawat; bidan;
asisten ahli kesehatan modern lainnya.
C. Tenaga kesehatan tradisional: tenaga kesehatan tradisional; tabib.
3. Asisten pengajar: asisten pengajar sekolah luar biasa; asisten pengajar
lainnya.
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4. Asisten ahli keuangan dan penjualan: pedagang surat berharga dan
keuangan serta pedagang perantara (pialang); perwakilan asuransi; agen
tanah dan bangunan; konsultan dan penyelenggara perjalanan; perwakilan
penjualan teknis dan perniagaan; tenaga pembelian; penaksir, penilai
harga dan pelelang; asisten ahli keuangan dan penjualan lainny

5. Agen jasa usaha dan pialang perdagangan: pialang perdagang
kliring dan pengiriman; agen tenaga kerja dan kontraktor
jasa usaha dan pialang perdagangan lainnya.

6. Asisten ahli lainnya
a. Asisten ahli administrasi: sekretaris administra

asisten hukum dan bisnis; pemegan statistik,
matematika, dan asisten lainnya; a n ah

b. Asisten pegawai pabean, pajak, dan asisten lainnya: inspektur
bea cukai dan perbatasan; petugas p bea cukai; petugas

penghitung keuntungan emerintah; petugas perizinan

pemerintah; petugas jak, asisten ahli lainnya.

C. Polisi khusus dan

Asisten pek jukan, dan olahraga: dekorator dan
yiar radio, televisi, dan penyiar lainnya;

Dini (PAUD) sampai pengajar di tingkat universitas atau sederajat.
gan pengelompokan ini, cukup membuktikan bahwa jabatan guru setara
dengan sejumlah profesi lainnya. Guru diakui sebagai tenaga profesional
karena dalam menjalankan tugas pokoknya, guru membutuhkan keahlian
dan keterampilan profesional tingkat tinggi.

Paparan tersebut di atas juga memperlihatkan bahwa suatu jabatan
yang bersifat profesional membutuhkan sejumlah pengetahuan yang secara



30 Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Islam Anak Usia Dini

sadar wajib ditelaah dan selanjutnya diterapkan untuk kebutuhan publik.
Dengan pemahaman ini, diketahui bahwa jabatan profesional amat berlainan
dengan jabatan lain karena suatu profesi membutuhkan keahlian dan
kecakapan khas dalam melakukan profesinya (Usman, 2005: 14).

Q
o°
,\é@




BAB Il

PROFESI GURU

A.  Hakikat Profesi Guru

ing digunakan dan lebih populer dalam
ah lain, seperti pendidik. Istilah guru dan

ing, baik sekali, terhormat, dan pengajar.” Dalam bahasa Inggris, ditemui
sejumlah kata yang semakna dengan guru, yaitu “teacher” yang dimaknai
dengan ‘guru atau pengajar’, “educator” yang dimaknai dengan ‘pendidik
atau ahli mendidik’, dan “tutor” yang dimaknai dengan ‘guru pribadi, guru
yang mengajar di rumah, atau guru yang memberi les’.
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Kata GURU dikenal di masyarakat merupakan akronomi dari seseorang
yang di “gugu” dan di “tiru” yang dimaksudkan adalah guru adalah orang
yang selalu ditaati dan diikuti (Yamin dan Maisah, 2010). Djamarah (2010)
menyatakan bahwa guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan
yang dia miliki kepada orang lain yang melaksanakan pembelajaraphdi
tempat-tempat tertentu baik (lembaga pendidikan).

Di dalam khazanah pemikiran Islam, guru mempunyai sej

yakni “ustaz”, “"mu’allim”, “mu‘addib”, dan “murabbi”.
untuk penyebutan guru tersebut terkait langsung pada isti
pendidikan, yaitu “ta’lim”, “ta’dib”, dan “tarbiyah”. Dala
di samping istilah guru, dikenal juga dengan pengaj dik (Marno
dan Idris, 2010: 15).

Istilah guru dijumpai dalam UU Rl Nomor

Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen. Menurut UU ini, “guru adalahgpendi sional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membi engarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik, p ikan usia dini, pendidikan
dasar, dan pendidikan menen idikan formal.” Guru dalam
persekolahan dikenal juga

dalam Permendikbud

atau tenaga pendidik. Pendidik
Tahun 2017 tentang Perlindungan
bagi Pendidik dan Ten an adalah guru, pamong belajar, tutor,

adalah orang-orang yang bekerja di suatu satuan pendidikan
baik milik pemerintah maupun bukan (swasta atau masyarakat),
mendapatkan gaji atau upah karena pekerjaannya atau profesinya
sebut.

Guru adalah sebuah profesi. Ini dibuktikan dengan adanya instrumen
yang berkaitan dengan profesi guru. Instrumen yang berkaitan dengan guru
adalah suatu tolok ukur dalam menetapkan ciri-ciri suatu profesi (Nasihin,
2008: 3), sebagai berikut.
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1. Terdapat kriteria kinerja yang standar dan nyata mengenai profesi
guru.

2. Terdapat institusi pendidikan khas yang melahirkan pelakunya dengan
program dan jenjang pendidikan yang standar, mencukupi, dan
bertanggung jawab agar ilmu pengetahuan yang mendasari pr [
tersebut dapat berkembang.

3. Terdapat organisasi profesi yang menampung para pelaksa

melindungi dan mengupayakan eksistensi dan kesejaht
4, Terdapat etika dan kode etik yang menata pe ik para
pelaksananya dalam melayani klien bimbinganny,
5. Terdapat sistem kompensasi atas servis pela

dan standar.

sepatutnya

6. Terdapat penghormatan publik (profesional,\penguasa, dan masyarakat

awam) bahwa kegiatan tersebut sebagai s ofesi.

Peraturan Pemerintah No
bahwa guru mencakup: (1) , baik guru kelas, guru bidang

studi, maupun guru bimbi nseling atau guru bimbingan karier;

dalam jabatan pep

Guru adala
UU RI No 14
bahwa gu

rofesional. Keterangan ini tercantum dalam
005 tentang Guru dan Dosen yang menyatakan

endidik profesional. Dalam UU ini juga, dinyatakan
bah \profesio adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh

S d enjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan
h ahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau

a entu serta memerlukan pendidikan profesi.” Di dalam UU tersebut
jelaskan bahwa kualifikasi akademik guru harus dibuktikan melalui
guasaan guru terhadap empat kompetensi dasar, yaitu kompetensi
pedagogis, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi
sosial. Guru profesional harus memiliki keterampilan dan keahlian khusus
dalam bidang pendidikan, sebagai manusia Pancasila sejati, memiliki
kepribadian dan karakter yang mencerminkan sebagai warga negara yang
patuh dan taat terhadap tata aturan perundangan yang berlaku di Negara
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Kesatuan Republik Indonesia, memiliki mental yang sehat serta fisik yang
kondusif untuk melakukan proses kegiatan belajar mengajar.

Dalam perundang-undangan, guru dinyatakan dengan istilah pendidik
yang dapat dimaknai dengan individu yang cukup umur yang memiliki
tanggung jawab untuk melakukan bantuan pada anak dalam perkemba

juga bahwa pendidik adalah individu yang cukup matang yang
tanggung jawab dalam melakukan pendidikan dan pertolon epada anak

karier profesional karena pekerjaan ini harus
dan keahlian dalam membangun interaksi

kemampuan
antara guru dan
peserta didik. Untuk itu, agar guru benar; pung dan memiliki
kesetiaan dalam tugasnya, dibutuhka teraan yang cukup bagi dirinya

(Johnson dan Birkeland, 2003: 583

Oleh karena itu, profesi
profesional, yakni

harus memenuhi standar pekerjaan
ivitas intelektual, memiliki disiplin ilmu
yang spesifik, memb 2 al yang cukup panjang untuk memegangnya,
kerja yang terus-menerus, profesi hidup dan

a dengan guru PAUD, pernyataan yang menegaskan bahwa
dalah guru profesional termuat dalam Permendikbud Rl Nomor
n 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini yang
yatakan bahwa “pendidik anak usia dini merupakan tenaga profesional
ng bertugas merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dan menilai
hasil pembelajaran, serta melakukan pembimbingan, pelatihan, pengasuhan
dan perlindungan.”

Menurut Yufiarti dan Chandrawati (2012: 1.16), siapa pun yang
menangani anak usia dini masuk dalam profesi PAUD. Profesi pendidik anak
usia dini dijelaskan sebagai status pekerjaan yang mempunyai penghasilan
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memadai, mempunyai wawasan pengetahuan dan menunjukkan Kkinerja
dengan kualitas yang tinggi. Dengan ini, 3 (tiga) ciri khas yang esensial
bagi jabatan guru PAUD, adalah seperti berikut ini.

1. Memiliki penghasilan yang mencukupi. Guru PAUD mempunyai ilmu
a

dan tindakan yang profesional sehingga memiliki keterkaitan b

guru itu memperoleh imbalan yang mencukupi.

2. Mempunyai ilmu mengenai semua hal yang menjadi tanggu
sebagai individu pakar sehingga haluan yang digariska
secara mengena.

bidang pendidikan seorang gur milik sikap yang terangkum
dalam kata SERVICE untuk n pendidikan secara maksimal.
imang menguraikan kata SERVICE

guru dalam mena sadaran diri artinya bahwa sikap melayani
merupakan bagi ia seorang guru dan hendaknya terus menjaga
self esteem_(mart tuk dirinya sendiri dan kepada orang lain atau
anak didi aty and enthusiasm, yaitu sikap antusias dari guru

memberikan dampak psikologis yang luar biasa bagi

dengan hal yang serupa dan sepenuh hati, rasa empati dimulai
cara mengerti dan memahami orang lain terlebih dahulu. 3) R-
rm and recover, yaitu seorang guru harus berusaha lebih baik dan
terus memperbaiki dengan sigap dan cekatan setiap masukan dan keluhan
yang dapat merusak pelayanan. 4) V- Victory and vision, yaitu seorang guru
harus mempunyai pandangan jauh ke depan guna melakukan perubahan,
perbaikan dan peningkatan mutu layanan pendidikan. 5) /- Initiatif, impresive,
and improvment maknanya bahwa seorang guru memberikan pelayanan yang
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menarik perhatian anak didik dan selalu berusaha meningkatkan perbaikan
pelayanan. 6) C- Care, cooperativeness, and communication, yaitu seorang
guru harus senantiasa memberikan perhatian yang mendalam; senantiasa
menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai kerja sama; selalu menjalin
komunikasi yang efektif antara orang tua, teman sejawat, dan anak i

yaitu seorang guru hendaknya selalu melakukan evaluasi diri, pe
diri, dan usaha pemberdayaan potensi dan aset yang ada
dan orang lain.

Tatty S.B. Amrana yang kembali dikutip oleh F
profesional memerlukan beberapa hal yang ter
KASAH, yaitu Knowledge, Ability, Skill, Attitud, a ( Dari akronim
tersebut dijelaskan bahwa Knowledge (pengetahuan) Seorang guru harus
terus menambah

terus diasah supaya tidak tumpul d gur

serta meningkatkan pengetahuanny perkembangan zaman agar
didiknya dan mendampingi
anak didiknya, terus meningk nsi diri agar tidak tenggelam
dalam ketertinggalan dan emperluas wacana dan pola
pikir sehingga mampu solver setiap permasalahan yang

dihadapi anak didiknya an bijaksana. Ability (kemampuan), yaitu

ngga seorang guru hendaknya senantiasa menjaga akhlak terpujinya.
Habit (kebiasaan), yaitu kebiasaan yang kecil dan sederhana dari seorang
guru yang memiliki dampak besar, misalnya senyuman seorang guru sangat
menjadikan psikologis anak didiknya damai, tenang, dan bahagia, kebiasaan
guru dalam menegur anak didiknya, kebiasaan guru ketika membantu dan
mendampingi anak didiknya saat menghadapi kesulitan atau permasalahan.
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Ketika kebiasaan positif guru mampu menimbulkan rasa cinta anak didik

terhadapnya, maka atmosfer pembelajaran akan terbangun kondusif dan
anak didik akan mudah menyerap ilmu yang disampaikannya baik secara

langsung maupun tidak langsung.

B.

standar profesionalismenya, seperti “National Educatio
yang mengemukakan standar berikut ini (Fauzi,

Profesionalisme Guru

Jabatan atau profesi guru, telah ada yang berusah

Profesi yang mengaitkan aktivitas cerdik

Profesi guru mencukupi standar karena

profesi.
Profesi yang meli ilmu yang spesifik

yang membedakan personelnya dengan

dunia pendidikan berpendapat bahwa mengajar telah meningkatkan
ecara nyata bidang spesifik yang amat urgen dalam membekali guru
yang berhak. Di lain pihak, terdapat orang yang mengatakan bahwa
mengajar belum memiliki disiplin ilmu spesifik yang diuraikan secara
saintifik. Golongan pertama mempercayai bahwa mengajar adalah suatu
sains (“science”) dan golongan kedua berpendapat bahwa mengajar
adalah suatu kiat/seni (“art”). Namun, Tulisan di “Encyclopedia of
Educational Research” membuktikan bahwa profesi mengajar telah
secara mendalam meningkatkan disiplin ilmu spesifiknya.
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Profesi yang membutuhkan pembekalan profesional yang cukup
panjang jika dibandingkan dengan kegiatan yang hanya membutuhkan
“training” semata

Pembekalan profesional yang panjang sangat diperlukan untuk
membimbing guru yang berhak. Konsepsi ini menunjukkan kewaiji

untuk mencukupi kurikulum universitas atau sederajat, yan
atas didikan umum, profesional, dan spesifik, setidak-tidak
tahun untuk guru “junior” S1 di LPTK (Lembaga Pendi
Kependidikan) atau pendidikan persiapan profesional digsP

setahun setelah mendapat gelar akademik S1 @

non-LPTK.
Profesi yang membutuhkan “training” dala berkelanjutan

Profesi guru cenderung memperlihatkan Kejelasan yang nyata sebagai
profesi profesional karena nyaris
pelbagai aktivitas “training” pro

iap tah menyelenggarakan
al, baik yang ada angka kreditnya

maupun tidak. Lebih dari itu eraneka macam bimbingan
profesional lanjut ditem

dengan persyaratan

dalam menyamakan dirinya
ukan.
Profesi yang menj n dan kewargaan profesi yang tetap

ermanen adalah segi kelemahan yang

di Indonesia memiliki penghasilan yang gemilang. Saat
ian negara terhadap profesi guru cukup menggembirakan
ada tunjangan profesi di samping mendapat gaji tersendiri dari
erintah bagi ASN atau dari penyelenggara pendidikan (yayasan)
agi guru non-ASN.

Profesi yang menetapkan kriteria tersendiri

Karena profesi guru melibatkan kepentingan hidup khalayak, kriteria
utama untuk profesi guru sering tidak dibuat oleh personel profesi
sendiri, khususnya di Indonesia. Kriteria utama profesi guru masih
banyak ditata oleh pemerintah atau pihak lain (yayasan) yang
mempergunakan tenaga guru itu, seperti organisasi profesi guru dan
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yayasan pendidikan swasta. Padahal, mayoritas profesi memiliki tolok
ukur dan kriteria yang sama untuk memastikan kompetensi limit
bawah yang diwajibkan. Profesi guru tidak seperti itu. Guru masih
memperkenankan orang tua, kepala sekolah, pejabat kantor wilayah,
atau masyarakat untuk menilai apa yang semestinya dilaksanakan

kemampuan teknis yang cuma dapat dilaksanakan ol
yang memiliki kompetensi profesional dalam perka

tidak ada keraguan terhadap hal ini. Gur
berperan dalam memengaruhi kehidupan ya

Profesi guru telah populer secara umum s ifsuatu pekerjaan yang
personelnya terdorong oleh ke untuk menolong individu lain,
bukan karena profit semata. uru memutuskan profesi ini

bersendikan apa yang di olehnya, yaitu memperoleh
kebahagiaan batin dagi gan lahir berupa keuntungan.
Hanya saja, tidak a guru tidak ada kompensasi dan
jangan terlalu be
enjadi pilihan.

Profesi ya kiVasosiasi profesional yang kokoh dan terikat
kuat

ung arah kolektif dan mengayomi personelnya. Dalam
al, profesi guru telah mencukupi standar ini walaupun
sempurna. Di Indonesia, terdapat Persatuan Guru Republik
nesia (PGRI) sebagai penampung semua guru dari guru anak usia
ini tingkat Taman Kanak-Kanak (TK) hingga guru sekolah lanjutan
tingkat atas. Terdapat juga |katan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI)
sebagai penampung semua sarjana pendidikan. Selain itu, terdapat
pula kelompok guru mata pelajaran sejenis, baik pada tingkat cabang
maupun tingkat pusat, sekalipun belum terjalin erat dengan organisasi
profesionalnya, semisal PGRI.
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Kejelasan guru sebagai suatu profesi telah dinyatakan oleh Presiden
Republik Indonesia dalam deklarasi “guru sebagai profesi” pada Tanggal 2
Desember 2004. Dipertegas dalam UU Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen yang menyatakan bahwa “guru mempunyai kedudukan
sebagai tenaga profesional khususnya pada jalur formal untuk jenj

pendidikan anak usia dini. Bahkan, dinyatakan bahwa pengakuan ke
guru sebagai tenaga profesional dibuktikan dengan sertifikat
Kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk
martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran yanggbe
meningkatkan mutu pendidikan nasional (Yufiarti dan 012:
1.14).

Guru profesional menurut Usman (2005;
mempunyai kompetensi dan kemahiran spesi bidang keguruan

sehingga ia memiliki kemampuan dalam gas dan fungsinya

pengalaman yang kaya di bid
pendidikan formal semata,

dan terbiasa bukan hanya
memiliki penguasaan pelbagai
belajaran, serta penguasaan dasar-

ualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai

bidang tugas.

miliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas.

Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan.

Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja.

7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat.

8. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.
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9. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur
hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan bagi guru.

Guru adalah individu yang melaksanakan perannya di sekolah. Dalam
pemahaman ini, telah tersirat suatu konsepsi bahwa guru profesional yang

berkarya dalam menjalankan peran dan arah sekolah wajib memjpu

kemampuan yang dibutuhkan agar guru memiliki kemampua

2. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi ik dan kompetensi
secara berkelanjutan sejalan dengan_perke ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni.

3. Bertindak objektif dan tidak kri
jenis kelamin, agama, su as,. d disi fisik tertentu, atau latar

belakang keluarga, d ekonomi peserta didik dalam

if atas dasar pertimbangan

pembelajaran.
4. Menjunjung tinggi at erundang-undangan, hukum, dan kode
etik guru, s [ gama dan etika.

5. Memeliha uk persatuan dan kesatuan bangsa.

engan pendidikan dan pengajaran, guru yang baik

Guru akan memiliki sosok yang baik di publik jika dapat memperlihatkan
epada publik bahwa ia pantas menjadi acuan atau panutan publik di
sekitarnya. Sosok ideal di sini adalah sosok guru profesional. Oleh sebab
itu, guru profesional menurut Supriyadi (1999: 179), setidaknya memiliki
tanda-tanda berikut ini.
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Memiliki dedikasi pada proses belajar anak didik.
2. Penguasaan intensif pada materi pelajaran dan metode penyampaiannya.

3. Pikiran tersistem tentang apa yang dikerjakannya dan mau melakukan
refleksi dari apa yang dilakukannya.

4. Bagian dari publik belajar dalam lingkup profesi yang senantiasa

mengembangkan profesionalismenya.

Selain hal di atas, berdasarkan UU Rl Nomor 14

dinyatakan juga bahwa untuk menjaga dan
dan martabat guru dalam pelaksanaan tugas
profesi guru membentuk kode etik. Kode etik

an profesi” (Yufiarti dan Chandrawati, 2012: 1.17). Menurut Prof.
jia Raharja bahwa karakteristik profesional minimum guru PAUD yang
idasarkan pada sintesis temuan-temuan riset, di antaranya: 1) memiliki
komitmen kepada anak didik dan proses belajar; 2) menguasai dengan
baik bahan belajar atau materi pembelajaran, strategi pembelajaran, dan
metode serta teknik pembelajaran; 3) mempunyai tanggung jawab untuk
mengevaluasi hasil belajar anak didik; 4) menyelenggarakan kegiatan yang
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mampu mengembangkan potensi anak didik; 5) memanfaatkan kecanggihan
teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung proses kegiatan
belajar mengajar, dan mengembangkan potensi anak didik secara maksimal;
6) menjadi fasilitator anak didik dalam mengembangkan potensinya secara
optimal.

C.  Perbedaan Profesi Guru dan Nonguru

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, gur
profesi, bukan sekadar pendidik. Dalam UU askan bahwa guru

adalah pendidik yang profesional de ugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melati
didik pada pendidikan anak u inikj endidikan formal, pendidikan
dasar, dan menengah. Pen an guru menjadi sebuah profesi

tidak sekadar perubaha ndidik, tetapi hal itu terkait dengan

menggantungka » Suatu kemahiran. Dengan demikian, seorang
guru yang fesio an mendapatkan kompensasi yang cukup lumayan

daripada onprofesional (Warsono, 2017: 4).

berbeda dengan profesi lainnya, seperti pedagang,
er. Guru dalam makna pendidik memiliki perbedaan dengan
“tutor”. Meskipun profesi guru memerlukan bimbingan dan

skill”, tetapi lebih dominan berhubungan dengan “soft skill” (karakter).
ah yang menjadi perbedaan antara profesi guru dan sejumlah profesi
lainnya. Di antara “soft skill” yang wajib dipunyai dimiliki oleh guru adalah
ikhlas, kasih sayang, dan idealisme dalam membimbing anak didiknya
agar nanti dapat terbentuk individu-individu yang memberikan manfaat
bagi agama, bangsa, negara, keluarga dan masyarakatnya. Ini merupakan
prinsip mendasar yang harus dipunyai oleh seorang guru, sebagaimana yang
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dijelaskan dalam UU Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
Tanpa panggilan jiwa, idealisme, dan komitmen menjadi pendidik dari para
guru, pendidikan bangsa ini tidak akan menghasilkan manusia-manusia
yang memiliki kecerdasan intelektual, kecerdasan sosial, dan kecerdasan
spiritual, atau manusia yang utuh atau manusia yang benar-benar manusi

melainkan hanya akan menghasilkan manusia-manusia yang seraka
dan kejam (Warsono, 2017: 7).

Meskipun guru sekarang menjadi profesi, tetapi stat
pendidik masih tetap melekat, tidak bisa ditinggalkan

2005 tentang Guru dan Dosen. Secara sosiol
seorang guru bisa dilihat dari motivasi mereka jadifguru, baik motivasi
yang mendorongnya (“because motive”) dan ivasi
(“in order motive”). Kedua motif subj

profesionalitasnya sebagai seorang berdedikasi tinggi bagi masa

sangat menentukan

Di samping itu, guru juga ha menjadi ilmuwan dan intelektual
dalam arti sebagai sum ber pengetahuan, dan memberikan
pencerahan bagi pese uru menjadi tempat bertanya bagi

orang yang tidak i tidak harus menjadikan dirinya superior

getahuan yang luas sehingga bisa menjadi sumber informasi, dan
apnya alam pikiran. “Ditiru” berarti guru memiliki moralitas dan
sehingga perilakunya bisa dijadikan teladan (Warsono, 2017: 6).

D.  Urgensi Profesi Guru dalam Kehidupan

Sejarah bangsa Jepang memberikan kita pelajaran berharga terkait
profesi guru. Di kala kota Hirosimma dan Nagasaki dijatuhi Bom Atom
oleh tentara sekutu pada Agustus 1945 yang menewaskan ratusan ribu
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penduduk kedua kota itu, pertanyaan yang dilontarkan Kaisar Hirohito
bukanlah berapa tentara yang masih hidup, tetapi berapa jumlah guru
yang tersisa dan dapat diperankan membangun peradabannya. Fenomena
historis ini menunjukkan bahwa guru memiliki status dan peran yang sangat
terhormat dalam suatu bangsa. Di sisi yang lain, menunjukkan bahwa

tombaknya sebagaimana dikatakan oleh Presiden Amerika Sg @
1963-1969, Lyndon B Johnson, “all the problem can b Ve
word is education” (Warsono, 2017: 2).

Pentingnya kepedulian terhadap aspek pendidi ditegaskan
dalam ajaran teologis. Dalam agama, ditegas ah ndidik anak
an ol

merupakan kewajiban orang tua yang diperint Tuhannya. Sering

juga kita dengar pernyataan yang diimitasi dari n John Locke yang

menyatakan bahwa anak yang baru | ikan kertas putih (tabularasa).

Karena itu, anak harus dididik deng ngisi kertas putih itu dengan

memiliki potensi multikecerd rus dibantu pengembangannya
kembang optimal. Van Eukul dan

s pendidikan, terlebih pendidikan formal di persekolahan,
ah unsur yang urgen dalam peningkatan kualitas pendidikan.
sebut karena guru berada di lini terdepan dalam penyelenggaraan
didikan. Dengan kata lain, guru adalah unsur yang amat berdampak
terhadap terwujudnya proses dan output pendidikan yang bermutu. Oleh
karenanya, usaha apa pun untuk memperbaiki mutu pendidikan tidak
akan menghasilkan apa pun juga tanpa disponsori oleh guru yang memiliki
kreativitas, profesional, dan memiliki kompetensi. Untuk itu, dibutuhkan figur
guru yang memiliki persyaratan, kemampuan, dan komitmen yang cukup
memadai dalam melaksanakan fungsi profesionalnya (Kunandar, 2008: 55).
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Untuk memperlihatkan fungsi profesionalnya, guru harus memiliki
dorongan yang mendalam dan bersemayam pada dirinya sebagai pemicu
untuk meningkatkan diri sebagai tenaga profesional. Dorongan dalam ini
akan berpengaruh pada lahirnya etos kerja yang unggul (“excellence”) yang
ditampakkan dalam 5 wujud kerja berikut ini (Asmani, 2011: 47).

1. Ambisi untuk senantiasa memperlihatkan tindakan ke ara

berupaya untuk menunjukkan dirinya relevan dengan
akan mengenalkan dirinya kepada sosok yang di
kriteria teladan.

2. Mengembangkan dan menjaga nama baik
diperlihatkan dengan ambisi untuk senantiasa m bangkan dan
menjaga nama baik profesi dengan bermanifestasi tindakan profesional.
Manifestasi dijalankan dengan begbagai
bertutur, pemakaian bahasa, p

erformance”, gaya
n, perilaku dalam keseharian,

kaitan antarpribadi, dan lainn
3. Memfungsikan setiap pe tan profesional. Berdasarkan
ntiasa berupaya dalam menelisik dan
memfungsikan pel u meningkatkan profesinya. Berbagai

, di antaranya sebagai berikut.

wujud ini, para guru

uru mutu dan harapan profesi. Profesionalisme diwujudkan dengan
aha untuk senantiasa meraih mutu dan harapan yang relevan dengan
rencana yang sudah ditentukan. Guru yang mempunyai profesionalisme
akan senantiasa giat dalam semua aktivitas dan tindakannya untuk
melahirkan mutu yang ideal. Secara kritis, guru senantiasa semangat
dalam mengembangkan diri untuk mendapatkan perkara yang menunjang
pelaksanaan fungsinya.



Profesi Guru 47

5. Mempunyai rasa bangga atas profesinya. Profesionalisme dicirikan
dengan mutu tingkat rasa bangga atas profesi yang dimilikinya. Dalam
hal ini, para guru mempunyai kebanggaan dan percaya diri akan
profesinya. Rasa bangga ini diwujudkan dengan prestasi, berkomitmen
dalam menjalankan fungsi-fungsinya, dan mempercayai kemam

n

untuk mengembangkan diri.

Dalam kaitannya dengan PAUD, setiap anak Indonesi

profesi vital untuk mengembangkan mutu SDM |
rentang umur O hingga 6 tahun adalah usia e

K yang memiliki
golden age”) yang
membutuhkan guru profesional untuk stim mbuh kembangnya.
Tuntutan terhadap guru PAUD yang fprofesiénal pada masa ini merupakan

suatu keharusan (Yufiarti dan Chandra 12: ).

E.  Tugas Profesi Gu

dan masyarakat sosial sebagaimana pendapat John Dewey
akan bahwa “education is the fundamental method of social
and reform,” ‘pendidikan adalah metode yang fundamental bagi
an sosial dan reformasi’ (Ramadhan, 2017: 369).

Sebagai orang yang menjalankan tugas mendidik-mengajar, guru
berfungsi dalam memberikan bekal kepada anak-anak bangsa yang mampu
memajukan dirinya dan bangsanya demi keterjagaan dan keberlangsungan
hidup suatu bangsa dan negara. Dengan ini, guru berfungsi sebagai arsitek
dalam memunculkan desain manusia paripurna sebagaimana sebuah
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”

pernyataan “the future of the world is the hand of educated people
(Ramadhan, 2017: 370).

Dalam kaitan ini, Tafsir (1992: 79) memerinci sejumlah tugas yang
dijalankan oleh guru sebagai berikut.

1. Harus mengetengahkan kepribadian anak dengan berbagai ,
misalnya pengamatan, interviu, kuesioner, dan lainnya.

2. Berupaya membantu anak untuk meningkatkan kepribadi g ba
dan mencegah perkembangan kepribadian yang buruk.

3. Menunjukkan pada anak fungsinya melalui b iran,
kecakapan supaya anak menguasainya.

4. Melakukan penilaian tiap saat untuk melih erkembang
atau belum.

5. Melakukan pendidikan dan keterampilan t potensi anak mengalami

kendala.

endidik. Mendidik adalah
jian, latihan, dan pembiasaan

Selain mengajar, fungsi
serangkaian proses pembelajar
anak yang oleh Kemendi ikelompokkan bahwa tugas utama

guru adalah seperti beri han, 2017: 370).

sini, guru berfungsi dalam melakukan

. Disini, guru berfungsi untuk melakukan pembimbingan
pada anak untuk meraih taraf kematangan dan

agendalian diri sendiri, anak, dan publik yang berkaitan dengan
aha merencanakan, mengarahkan, mengawasi, mengorganisasi, dan
mengontrol pada program yang dilaksanakan.

Guru menyeru pihak lain untuk melakukan perbuatan baik. Tugas ini
berkesesuaian dengan dakwah islamiah yang memiliki tujuan untuk menyeru
umat Islam agar melakukan perbuatan baik sebagaimana firman Allah Swt.
dalam Q.S. Ali Imran (3): 104 yang telah dikemukakan terdahulu. Dengan
melihat tugas guru yang amat mulia ini, Al-Abrasyi (1979: 150) menyitir
pendapat al-Ghazali yang mengatakan bahwa:
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1. Guru seharusnya memiliki rasa kasih sayang pada anak dan
memperlakukannya layaknya anak kandung.

2.  Tidak terlalu berharap pada imbalan karena mengajar lebih diorientasikan
pada pencarian ridha llahi.

3. Melakukan penasihatan dan pengarahan pada anak di setiap

dan tempat.

4. Membentengi anak dari akhlak tidak terpuji melalui kia
dan bisa juga tegas tanpa menghina.

5. Harmonisasi antara pengetahuan dan tindakan, b

F.  Status, Peran, dan Tujuan Profesi Guru

. Status Profesi Guru

Status guru adalah tenaga profesio Ini termaktub dalam UU RI

Nomor 14 tahun 2005 tentang en. Selain itu, status guru

yang dimaksudkan di sini adala atau martabat guru yang bisa
dipandang dari status aka ekonomi, dan status organisasi yang
diuraikan sebagai beri . 65).

a.

Status Akadep demik dapat dimaknai dengan kedudukan

an formal berhubungan dengan kualifikasi pendidikan
tersebut. Tinjauan latar belakang pendidikan ini tidak hanya
lihat pendidikan formal semata, tetapi juga jenis pendidikan
dan “training” yang ditempuhnya. Makin tinggi jenjang pendidikan
dan makin banyak jenis pendidikan dan “training” yang pernah
dilalui, makin tinggi pula status guru tersebut.

2) Persyaratan Esensial

Persyaratan esensial berhubungan dengan tingkat kemampuan
atau kompetensi yang dipunyai oleh guru tersebut. Makin mampu
memperlihatkan kemampuannya dalam menjalankan fungsinya,
makin profesional pula guru itu. Melihat persyaratan itu, seorang
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guru tidak hanya memiliki pendidikan formal saja, tetapi juga
wajib ditunjang dengan taraf kompetensi yang ditunjukkannya.

Status Ekonomi

Status ekonomi bisa dipahami dengan martabat dan kedudukan g

pokok itu. Jika merujuk teori dari A.H. Maslo
hajat sesuai hierarkinya, yakni (1) fisik; (2) s
kasih sayang dan interaksi sosial; (4) m Sisi; dan (5)
aktualisasi diri.
Status ekonomi guru berhubunga ingkat ke-1 dan ke-2
dalam hierarki di atas urutan da an menurut Maslow.
Mengukur status ekonomi i ru yang berkaitan dengan
pendapatan tidak selalu dinilai i besarnya, tetapi juga perlu
dikondisikan dengan kebias empat guru berada. Selain itu,
status ekonomi ju
Maslow di atas.

dari hajat yang lain menurut teori

ang berhubungan dengan kecakapan organisasi profesi itu untuk
eningkatkan pendapatan, sedangkan organisasi profesi itu menjadi
sarana untuk mewadahi aspirasi para personelnya. Secara eksternal, hal
ini berkaitan dengan kecakapan organisasi profesi untuk menjalankan
tugasnya kepada masyarakat, seperti kecakapannya untuk berpartisipasi
dalam menyumbang pemikiran-pemikiran mengenai pendidikan, serta
kecakapan dalam berkolaborasi dengan organisasi profesi lainnya,
nasional maupun internasional.
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Prof. Mudjia Raharja berpendapat bahwa jika transformasi organisasi
profesi berhasil diselenggarakan, maka posisi kendali (locus of control)
profesi keguruan, misalnya kewenangan sertifikasi, evaluasi kinerja, pemberian
sanksi, dan pergeseran ranah politik pemerintah ke ranah profesi keguruan.
Dampak pergeseran kendali kebijakan dari pemerintah ke organisasi profesi

menyangkut kewenangan dan sumber daya untuk sertifikasi, akng
serta evaluasi sehingga hal ini sangat sarat dengan kepentingan joe

kekuasaan pada sekelompok kecil manusia k i iubah agar terjadi
redistribusi kekuasaan kepada masyarakat sip organisasi profesi
keguruan? Selanjutnya, hasil analisis dari i ur masyarakat adalah
dapatkah kita mulai mengubah men akat yang masih berorientasi

berorientasi pada layanan_jasa ata dan prestasi (merit and
h guru-guru berani mengambil alih

akreditasif da

dah !

jenis evaluasi yang dilaksanakan oleh pemerintah.

organisasi profesi keguruan yang menyelenggarakan

san dari hasil proses evaluasi anak didik dilaksanakan oleh para
didik yang profesional.

2. Peran Profesi Guru

Dalam melakukan fungsi keprofesiannya, guru mempunyai multiperan.
Peran guru dalam aktivitas pembelajaran dapat diuraikan berikut ini (Surya
dan Natawidjaja dalam Ramadhan, 2017: 370).
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Peran Guru selaku Organisator
Selaku organisator, guru mempunyai peran dalam mengelola aktivitas
pengajaran, penyusunan tata tertib sekolah, penyusunan kalender
pendidikan, dan lainnya. Semua diorganisasikan supaya bisa meraih
efektivitas dan kehematan pembelajaran.

Peran Guru selaku Demonstrator
Di sini, guru harus memiliki kemampuan dalam pengua
materi ajar, dan meningkatkan kecakapannya. Salah sa
ditekankan bahwa guru itu sendiri adalah pembg

harus selalu sadar bahwa ia adalah sumb ' uga memiliki
keterampilan dalam memberikan pengetahuan kepada anak. Guru
juga harus memberikan bantuan at
supaya memiliki pengertian, p

berk atau tidaknya anak
aman, serta penguasaan materi

yang disampaikan.

Peran Guru selaku Pembi
Guru wajib melakuka ingan karena hadirnya guru di hadapan
s. Tanpa pembimbingan, anak akan
embangannya. Kekurangmampuan anak

penyelenggaraan kelas sebagai lingkungan pembelajaran.
gan pembelajaran ditata dan dikendalikan supaya aktivitas-
vitas pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan arah pendidikan
ang sudah digariskan. Pengelolaan kelas sangat memberikan pengaruh
terhadap atmosfer belajar sebagai lingkungan belajar yang kondusif.
Lingkungan yang kondusif akan memberikan motivasi anak untuk
belajar. Selain itu, pengelolaan kelas dapat berwujud dengan mengelola
interaksi di dalam kelas, interaksi antaranak serta interaksi antara
guru dan anak di dalam kelas.
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Peran Guru selaku Fasilitator

Fasilitator berkaitan erat dengan tugas guru dalam menyajikan dan
mempersiapkan sarana dan prasarana belajar untuk anak. Dengan
sarana dan prasarana belajar yang memadai akan menciptakan
lingkungan pembelajaran yang menggembirakan dan mendorong k
untuk antusias dalam belajar. Ini bisa diwujudkan dengan S
ruang kelas yang sehat, meja dan kursi yang rapi dan begsi

belajar dan alat permainan mencukupi.

Peran Guru selaku Mediator

Selaku mediator, guru mempunyai kemahiran d yang
baik mengenai media pembelajaran dan p ya dalam
pembelajaran karena media pembelajaran ada gkat komunikasi
yang bertujuan agar pembelajaran lebih if. dia adalah fasilitas

yang amat penting untuk keberhasi c pelajaran pendidikan

1) memotivasi keberla

meningkatkan

guru wajib untuk menyediakan sejumlah informasi kemajuan
ngetahuan dan teknologi, selain pengetahuan yang sudah disusun
m kurikulum. Informasi yang positif dan akurat amat dibutuhkan
dari guru. Info yang salah akan memengaruhi hasil pembelajaran. Untuk
itu, kemampuan menguasai persoalan adalah pusatnya dan ditunjang
dengan kemampuan memahami bahan yang akan disampaikan pada
anak.

Peran Guru selaku Motivator

Guru semestinya mampu memotivasi anak supaya antusias dan giat
belajar. Untuk ini, guru melakukan analisis faktor-faktor pendorong



54

Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Islam Anak Usia Dini

jika anak mengalami kendala dalam belajar. Peran guru amat urgen
dalam pergaulan akademik karena berkaitan dengan substansi tugas
mendidik yang memerlukan kecakapan sosial, mengenai “performance”
dalam personalisasi dan sosialisasi diri.

Peran Guru selaku Korektor
Guru dituntut untuk mampu memastikan perbedaan nilai an
dan buruk; antara positif dan negatif. Keduanya wajib
dalam bermasyarakat. Nilai-nilai tersebut bisa jadi sud
diri anak atau bisa jadi sudah memengaruhinya sebe

dalam atma dan kepribadian anak. Jika
dalam perannya dalam konteks sebagai

Peran Guru selaku Inisiator

Selaku inisiator, guru mamp j intis gagasan perkembangan
dalam hal mendidik dan es pergaulan pendidikan yang
gan IPTEK di bidang pendidikan
si guru wajib ditingkatkan. Kecakapan

saat ini wajib tingkat
yang terus berkem

pemanfaatan media ran senantiasa diperbarui sesuai dengan

ik). Unsur luar berhubungan dengan hasil tes materi
an. Unsur dalam berkaitan dengan kepribadian anak. Evaluasi
alam menjadi prioritas daripada unsur luar. Evaluasi sejatinya
uskan pada peralihan karakter anak dari buruk menjadi baik, dari
aik menjadi lebih baik lagi. Untuk ini, guru tidak hanya melakukan
evaluasi produk (hasil pembelajaran), tetapi juga melakukan evaluasi
proses (jalannya pembelajaran).

Peran Guru selaku Supervisor

Guru dituntut untuk melakukan pembentukan, perbaikan, dan penilaian
secara kritis atas proses pembelajaran. Teknik-teknik untuk menjadi
supervisor harus dipahami dengan baik supaya mampu memperbaiki
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proses pembelajaran. Untuk ini, tugas seorang supervisor lebih
banyak ditunjang oleh pengalaman, pendidikan, kecakapan, atau
keterampilannya.

n. Peran Guru selaku Kulminator

Guru dituntut untuk memandu tahapan proses pembelajaran k

pertama sampai berakhirnya (kulminasi). Dengan perancangan

akan melalui fase kulminasi, suatu fase yang tiap anak di ki
inat

dapat melihat perkembangan belajar dirinya. Per

terintegrasi dengan peran evaluator.
0. Peran Guru selaku Administrator Sekolah
Dalam kaitannya dengan pengelola administr. niliki sejumlah

peran berikut ini.

1) Guru melakukan inisiasi, pengara , dan evaluasi aktivitas-
aktivitas pembelajaran. Artiny untuk berpartisipasi
dalam bentuk pemikiran ivitas-aktivitas pembelajaran yang

dirancang serta evaluasi

2)  Guru selaku anggot Guru senantiasa merefleksikan

atmosfer dan dalam arti yang ideal.

Guru adala memiliki keahlian dalam ilmu. Guru

elaku penyelenggara administrasi. Selain mengajar, guru

antiasa memastikan lancarnya proses pembelajaran dan

enantiasa melakukan aktivitas-aktivitas administrasi.

Guru selaku pemimpin penerus bangsa. Masa depan penerus

bangsa berada dalam tanggung jawab guru. Guru memimpin

penerus bangsa untuk memberikan bekal sebagai anggota

masyarakat yang matang.

7) Guru selaku penerjemah masyarakat. Guru memberikan penjelasan
semua kemajuan dunia kepada masyarakat, terutama persoalan
pendidikan.
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Peran Guru sebagai Pribadi

Guru adalah individu dipandang dari sisi dirinya sendiri (“self oriental”).
Untuk ini, peran guru berikut ini.

1)

2)

3)

4)

5)

Peran Guru sela

5)

Guru selaku relawan sosial. Guru senantiasa memberikan
pertolongan untuk hajat publik. Dalam aktivitas sosial,

u

selalu menjadi relawan yang amanah untuk ikut sert inat
di dalamnya.
Guru selaku pembelajar dan cendekiawan. Guru enca
ilmu pengetahuan dan selalu memantau perk 3 nya.

a anak di¢sekolah.
Sekolah adalah institusi pendidikan s keluarga sehingga

sekolah pun dapat disebut keluarga bagi anakidalam konteks
pengertian yang luas.

Guru selaku orang tua. Guru adalah orang

Guru selaku pemberi ketela
yang ideal bagi anak da

rus menjadi contoh

Guru selaku penjaga

keamanan.

ah seniman dalam hubungan antarmanusia (artist in
an relation). Guru dapat menciptakan pergaulan antarmanusia
k arah tertentu dengan mempergunakan teknik tertentu,
erutama dalam aktivitas pendidikan.

Guru adalah pencipta kelompok pendidikan.

Guru adalah “cattalytic agent” atau juga dikenal dengan inovator
yang memiliki efek dalam melahirkan pembaharuan.

Guru adalah pekerja kesehatan mental (mental hugiene worker)
yang membina kesehatan mental, terutama kesehatan mental
anak.
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Adams dan Dickey (dalam Hamalik, 2004) menjelaskan bahwa peran
guru meliputi 4 (empat) hal di bawah ini.
a. Guru sebagai Pengajar (Teacher As Instructor)

Guru memiliki tugas memberikan serangkaian pengajaran, yaitu
menyampaikan materi pelajaran agar peserta didik memahami de

baik semua pengetahuan sesuai dengan tujuan belajar.

pengajaran yang terencana secara sistematis berperan dala jadi

perubahan pada diri peserta didik pada aspek sikap, pila

kebiasaan, hubungan sosial, dan hal-hal lainnya ajaran
yang diberikannya.

b.  Guru sebagai Pembimbing (Teacher As Co

Guru memiliki kewajiban untuk memberik antu peserta didik
mampu menemukan dan menyelesaikan alah sendiri, mengenal

dirinya, serta menyesuaikan diri gan annya. Setiap guru
perlu memahami dengan bai ilkh bimbingan kelompok, teknik
mengumpulkan informasi, dan psikologi belajar.

C. Guru sebagai Ilmuwan (

berubah menjadi
pengetahuan

nya memiliki peran sebagai penyampai
a saja, tetapi juga berkewajiban untuk

akukan secara efektif. Guru memiliki kewajiban untuk
mbangkan sifat-sifat pribadi yang bermartabat dan disenangi
h orang lain di sekitarnya.

Sejatinya, peran guru cukup banyak selain yang sudah disampaikan
di atas. Berkaitan dengan hal ini, Roestiyah (dalam Ramadhan, 2017: 372)
menyebutkan bahwa guru dalam mendidik berperan sebagaimana berikut ini.

a. Guru selaku penerus kebudayaan kepada anak berwujud kemahiran,
kepandaian, keterampilan, dan pengalaman.
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Guru selaku pencipta karakter anak yang relevan dengan harapan
bangsa.

Guru selaku penyiap (individu yang menyiapkan) anak untuk menjadi
warga negara yang ideal sesuai perundang-undangan pendidikan dalam
Keputusan MPR No. Il tahun 1983.

Guru selaku medium belajar. Dalam proses pembelajaran, gur,

perantara, anak senantiasa berupaya secara mandiri untuk m
suatu pemahaman atau “insight” sehingga muncul pe
ilmu, perbuatan, dan tindakan.

Guru selaku pendidik anak ke arah kematangsz
pembimbing semata dan anak senantiasa meni ecara mandiri
pengetahuan yang diperolehnya yang relgvan de
belajar aktif.

Guru selaku penghubung. Anak su

dan guru melatih dan membi

saat rjun ke masyarakat
naya di sekolah dalam kontrol

guru

Guru selaku penjaga kedisipli menjadi teladan dalam semua
tata tertib atau pera apat berlaku efektif.

Guru selaku admi anajer. Di samping selaku pendidik,

an pekerjaan ketatausahaan sekolah yang

memperhatikan terhadap hal ini.

Guru selaku pemandu (guidance worker). Guru memiliki peluang
dan responsibilitas terhadap atmosfer pembimbingan anak ke arah
penyelesaian persoalan, pengambilan keputusan, dan memberikan
permasalahan pada anak.

Guru selaku pengayom dalam aktivitas anak. Guru senantiasa
berpartisipasi dalam semua kegiatannya, seperti kegiatan ekstra,
kelompok belajar, dan lainnya.
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3. Tujuan Profesi Guru

Dalam UU Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
termaktub bahwa “kedudukan guru selaku tenaga profesional bertujuan
untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.”

Dalam UU Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem P

keutuhan struktur yang terdiri atas sejumlah u
bersama-sama untuk mencapai tujuannya.

Sebagai suatu sistem, pendidikan memiliki ur. Tiap-tiap unsur

mengait, dan secara bersama u
yang terpencar dan berane am meraih ketercapaian tujuan

rtinya, jika salah satu unsur mengalami

antah berantah yang terdapat dalam dunia imajinasi.
juan ini, dibutuhkan kemaksimalan upaya. Oleh karena
rsebut dibentuk bertahap bagai anak tangga. Untuk meraih
ga yang terakhir, diharuskan melewati anak tangga-anak tangga
nya. Sebelum melakukan sebuah kegiatan, khususnya pendidikan,
g mula-mula wajib ditentukan adalah tujuan. Tujuan berperan untuk: (a)
menuntaskan upaya, (b) membimbing upaya, (c) awal mula untuk meraih
tujuan-tujuan yang lain, (d) melakukan evaluasi pada upaya (sukses atau
tidak) (Marimba, 1964: 45).
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Apabila tujuan tersebut dibawa ke dalam kegiatan pendidikan, tujuan
pendidikan berfungsi untuk batasan atau patokan ketercapaian atau tidaknya
suatu tujuan. Tujuan pendidikan juga memandu kegiatan pendidikan agar
arahnya selalu benar. Tujuan pendidikan senantiasa ditentukan secara
bertahap agar terukur. Dalam kegiatan pendidikan, ditentukan seju

tujuan untuk meraih tujuan puncaknya. Di puncak kegiatan pe
tersebut, dapat dilaksanakan evaluasi agar terlihat keberhasil
belum. Tujuan pendidikan terbagi tiga aspek, yaitu tujuan yan
dengan individu, kehidupan kemasyarakatan, dan prose
(Saat, 2015: 9).

Tujuan pendidikan nasional termuat dalam or 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang ahwa “tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan if peserta didik agar
Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu p, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta/bert g jawab.” Hal tersebut juga

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa

tujuan dari profesi guru.

b. Pendidik

Pendidik atau ju i guru adalah individu yang diamanahi
. Pendidikan itu sendiri dapat dimaknai

erdapat dua istilah dalam dunia pendidikan, yakni anak didik dan

rta didik. Anak didik atau peserta didik adalah individu pembelajar.
Istilah peserta didik terkandung makna yang lebih luas daripada anak
didik karena peserta didik meliputi individu yang belum matang dan juga
individu yang sudah matang, tetapi masih dalam jenjang pencarian atau
penuntutan ilmu dan kecakapan. Secara umum, keduanya dimaknai dengan
individu-individu dalam fase yang masih berkembang, baik jasmani maupun
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rohani, belum matang, dan masih memerlukan sokongan dan topangan
dari individu yang telah matang di lingkungannya. Individu dalam fase
ini adalah salah satu subsistem dalam sistem pendidikan. Keberadaannya
sangat mutlak dalam sistem pendidikan untuk keberlangsungan kegiatan
pendidikan. Tanpa guru, pendidikan tidak akan berlangsung karena u
tidak berfungsi sama sekali. Selain selaku objek, guru juga selak b

pendidikan (Saat, 2015: 7).

d. Materi Pendidikan

Materi pendidikan bisa juga disebut dengan isi
menurut KBBI diartikan sebagai “sesuatu yang

isi pendidikan di Indonesia termuat dalam Undang-Undang tentang Standar
Nasional Pendidikan. Materi atau isi pendidi usia dini termuat
dalam Permendikbud Rl Nomor 146 ntang Kurikulum 2013
Pendidikan Anak Usia Dini dan Per Rl Nomor 137 Tahun 2014
tentang Standar Nasional Pendidika a Dini.

e. Alat Pendidikan

Alat pendidikan
pencapaian tujuan idikan. ua perangkat yang dipergunakan dalam
upaya pendidika ‘ agai alat pendidikan untuk mencapai tujuan

ua hal yang digunakan dalam upaya

dentik dengan media pendidikan, namun ada yang
engacu semua hal, baik material, kegiatan, bermacam

pesan dan penerimanya; antara peserta didik dan pengetahuan;
ra peserta didik dan bahan ajar yang berupa buku; antara peserta
didik dan pemahaman dari apa yang disampaikan, baik bersifat perangkat
keras (hardware) maupun perangkat lunak (software). Artinya, ruang
lingkup alat pendidikan lebih meluas daripada media pendidikan. Apabila
alat yang dipergunakan hanya untuk mengantarkan materi supaya peserta
didik selaku penerimanya segera paham, maka itu disebut media. Apabila
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sesuatu itu dipergunakan untuk keberlangsungan proses pembelajaran, maka
itu dikatakan alat pendidikan (Saat, 2015: 12).

f. Metode Pendidikan

Secara bahasa, kata metode berakar dari kata “metha” dan “ho
"Metha” diartikan dengan ‘melalui atau melewati’ dan "“hodos” di

dengan ‘jalan atau cara yang wajib ditempuh untuk ketercapai
yang telah ditentukan’ (Arifin, 1991: 61).

Metode dalam bahasa Arab dinyatakan dalam berk

‘perantara atau mediator’. Jadi, kata bahasa
dengan makna metode yang dimaksudkan ini lah “al-thariqah”

(Ramayulis, 2001: 77).

Secara teknis, Syam (1986: 24) kan bahwa metode adalah (1)
prosedur yang digunakan untuk ket atu tujuan, (2) teknik yang
digunakan dalam proses penca an tentang objek tertentu, (3)
ilmu yang digunakan untu uran dari suatu prosedur.

dkan di sini menurut Mulkan (1993:
kan untuk memberikan atau menurunkan

Metode pendidik
250), adalah suatu cara

valuasi bersumber dari bahasa Inggris “evaluation” yang diartikan
dengan ‘tindakan atau proses untuk menetapkan nilai sesuatu’. Evaluasi
pendidikan adalah suatu aktivitas mengukur dan menilai atas kesuksesan
pendidikan dari berbagai sisi yang berhubungan dengannya. Dengan kalimat
lain, evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengukuran dan penilaian atas hal
yang berlaku dalam aktivitas pendidikan (Arikunto, 1993: 1-3).
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Makna terminologi evaluasi pendidikan dalam Al-Quran mengacu pada
Al-Quran Surat Al-Bagarah: 284, “"Kepunyaan Allah-lah segala apa yang
ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan jika kamu melahirkan apa
yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah
akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. a

Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa sia
dikehendaki-Nya dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Dari kutipan ayat di atas, kata al-hisab atau al-muhas ngg
terdekat dengan kata bermakna evaluasi dari kata “hasa artinya
menghitung. Imam Al-Ghazali menggunakan kata terseb askan
tentang ‘evaluasi diri’, yaitu suatu upaya mengoreksi diri sendiri
Allah atas manusia dalam arti terminologi mem untuk mengetahui
hakikat dari sesuatu yang diuji, pada diri m i erarti mengetahui

respons aspek pemikiran, hati maup atau tindakan atas ujian yang

diberikan baik berupa kebaikan ya angkan maupun yang tidak
menyenangkan (Sawaludin, 20
dikutip Sawaludin dari Ngali am Mehrens & Lehmann tahun

1978 adalah suatu pro an, memperoleh dan menyediakan

balik (feedback) pada guru selaku landasan dalam
pembelajaran.

Pengenalan latar belakang (psikologi fisik atau lingkungan) anak yang
menghadapi kendala dalam pembelajaran.

Dalam kutipan Abudin Nata tahun 2010 evaluasi menurut pendidikan
Islam adalah cara atau upaya penilaian tingkah laku anak didik berdasarkan
perhitungan yang bersifat holistik, meliputi aspek-aspek psikologis dan
spiritual karena pendidikan Islam tidak hanya melahirkan insan terdidik
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yang berilmu atau sikap religius namun juga insan terdidik yang memiliki
keduanya, yaitu insan terdidik yang berilmu serta bersikap religius, beramal
baik serta berbakti kepada Allah dan masyarakat. Jadi, evaluasi yang
diterapkan dalam pendidikan Islam bukan hanya sekadar kegiatan menilai
suatu aktivitas secara spontan atau insidental, namun merupakan akti

Benang merah dari makna evaluasi adalah suatu prose
yang terencana untuk mengumpulkan informasi tentang kemaj

disusun penilaiannya yang dapat dijadikan dasar da keputusan
(Sawaludin, 2018: 42).

Secara umum terdapat empat kegunaan dari evaluasi dalam pendidikan
Islam (dalam Al-Rasyidin dkk., tahun 2Q@5: 7 itu:

1) Bagi pendidik, untuk membant atau guru untuk mengetahui

sejauh mana hasil yang tela elama proses pelaksanaan

tugasnya.

2) Bagi peserta didik, u ntu anak didik agar dapat mengubah
atau mengemba n kah™lakunya secara sadar ke arah yang
lebih baik.

3) m, untuk membantu para pemikir pendidikan

imbangkan kebijakan yang akan diterapkan dalam sistem
ikan nasional (Islam).

bdul Mujib & Jusuf Mudzakir tahun 2008 halaman 163-164 yang
utip oleh Sawaludin bahwa sistem evaluasi yang dikembangkan Allah Swt.
dan rasul Muhammad Saw. berimplikasi pedagogis adalah sebagai berikut.

1) Sebagai penguji kemampuan manusia beriman terhadap berbagai macam
persoalan hidup yang dihadapi, sesuai dengan QS. Al-Bagarah: 155,
"dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit



2)

3)

5)
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ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan, dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.”

Guna mengetahui ketercapaian hasil pendidikan wahyu yang telah
dicontohkan Rasulullah Saw. kepada umatnya, berdasarkan QS. An-
Naml: 40, “"berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al-Kj

"Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum
berkedip.” Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana i
di hadapannya, ia pun berkata: "Ini termasuk kar
untuk mencoba aku apakah aku bersyukur, maka va Dia
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan

ingkar, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha tha Mulia.”
QS. An-Naml: 27, “berkata Sulaiman: " . apa kamu
benar, ataukah kamu termasuk orang- berdusta.”

Guna menentukan klasifikasi at i idup keislaman atau
keimanan seseorang, misalnya
yang atas ketaatannya meny i ail yang dicintainya, yang
akhirnya diganti Allah d kKambing gibas dan putranya
diselamatkan Allah, sesuai . Ash-Shaffat: 103-107, "tatkala

keduanya telah b n Ibrahim membaringkan anaknya

ianlah Kami memberi balasan kepada orang-
baik. Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian
tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang

ana pengevaluasian Allah Swt. terhadap Nabi Adam AS. Terkait
-nama yang telah diajarkan kepadanya di hadapan para malaikat,
rcantum dalam QS. Baqgarah: 31, "“dan dia mengajarkan kepada
Adam nama-nama Benda seluruhnya, kemudian mengemukakannya
kepada para malaikat kemudian berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku
nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang
benar.”
Guna memberikan semacam tahsyir (berita gembira) bagi yang berbuat
baik dan memberikan semacam igab (kabar buruk atau siksa) bagi
yang berbuat buruk atau jahat. Sesuai QS. Az-Zalzalah: 7-8, "Barang
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siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya Dia
akan melihat balasannya. Dan Barang siapa yang mengerjakan
kejahatan sebesar zarah pun, niscaya Dia akan melihat balasannya
pula.”

Jenis-jenis evaluasi hasil belajar yang dapat digunakan menurut
Arifin (2016: 35-36) dalam Sawaludin (2018:49), yaitu penilaian
penilaian sumatif, penilaian penempatan (placement), dan penilai osti
4-210

Keempat jenis penilaian atau evaluasi ini oleh Yahya Qoha

3 2 t jenis
a untuk
belajar anak didik

lah” menyelesaikan

dapat juga diterapkan pada pendidikan Islam. Penjelasa
tersebut adalah sebagai berikut: (1) evaluasi formatif ac

mengetahui dan memantau kemajuan perkemban

yang telah dicapai selama proses pembelajaran dan

satu program atau pokok bahasan materi pem jaran sebagai kompetensi
dasar yang harus dicapai. Selain itu, luasi a digunakan untuk
digunakan untuk melakukan
asil belajar anak didik dan

mengetahui kelemahan dan kekura
remidi atau perbaikan sehingga
proses pembelajaran yang dil tau pendidik tercapai secara
Quran adalah surat An-Nisa® ayat
28, An-Nahl ayat 78, : . (2) evaluasi sumatif adalah evaluasi
anak didik setelah mengikuti pelajaran

ama sekian periode atau belum. (3) Penilaian penempatan (placement)
adalah evaluasi tentang anak didik untuk kepentingan penempatan di dalam
situasi belajar yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan anak didik.
Tujuan penilaian ini adalah untuk menempatkan anak didik pada tempat
yang sesuai dengan kemampuan anak didik berdasarkan bakat, minat,
kesanggupan, serta keadaan anak didik sehingga mereka tidak mengalami
hambatan yang berat dalam mengikuti pelajaran atau setiap program
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materi pembelajaran yang disajikan guru. Contoh dari penilaian ini adalah
penempatan jurusan, pemilihan ekstrakurikuler, kelompok belajar dan lain-
lain. (4) Penilaian diagnostik, yaitu evaluasi yang dilakukan terhadap hasil
penganalisisan mengenai keadaan belajar anak didik, baik berupa kesulitan
yang dihadapinya maupun hambatan yang ditemuinya selama melaksan

proses pembelajaran. Tujuan dari penilaian ini adalah membantu
yang dihadapi anak didik atau untuk mengetahui hambatan yang
anak didik selama mengikuti proses kegiatan belajar mengaj
pelajaran tertentu atau dari keseluruhan program pembelaj

evaluasi belajar dapat dilukiskan dalam langkah
penentuan tujuan evaluasi pembelajaran, (2)
telaah atau review dan revisi soal, (4)
soal, (6) penyajian tes, (7) scoring, ( asil tes, (9) pelaporan
hasil tes, (10) pemanfaatan hasil te

h. Lingkungan Pendidikan

Lingkungan adalah r pendidikan yang turut menetapkan

garuh terhadap anak. Lingkungan terbagi

ang mampu memengaruhi anak, baik perilaku,
a. Lingkungan nonsosial adalah lingkungan alam

gi anak, sekolah sebagai lingkungan kedua bagi anak, dan masyarakat
sebagai lingkungan ketiga bagi anak, di mana ketiga lingkungan itu oleh
Ki Hajar Dewantara diberi nama dengan Tri Pusat Pendidikan (Tri Purusa).
Ketiga lingkungan ini mencakup lingkungan sosial maupun nonsosial. Oleh
karena itu, tiga lingkungan itu wajib dikelola sebaik-baiknya agar mampu
menyediakan dampak yang baik bagi perkembangan anak (Saat, 2015:
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13). Kecenderungan sikap dan pribadi anak didik biasanya lebih mudah
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sekitarnya, jika lingkungan sekitar
buruk, maka kecenderungan keburukanlah yang akan mewarnai sikap dan
pribadi anak, begitu pula sebaliknya, karena salah satu karakteristik anak
bahwa mereka adalah peniru ulung (imitasi) dan bagaikan spons
menyerap segala hal tanpa filter kesadaran. Oleh karena itu, jik

permasalahan pada anak, maka guru hendaklah mencari sumb
dan biasanya tidak terlepas dari lingkungan anak tersebut di
itu lingkungan keluarga maupun masyarakat.

Untuk membentuk karakter, sikap dan kepribadian & ia dini yang
positif dan baik, berakhlakul karimah, selain menyi lingkungan
di atas sekondusif mungkin juga diperlukan

menyenangkan bagi anak. Menurut Agung yang

gkungan yang
tulisan Montessori
dalam “Bringing the Montessori Approa

mati) yang berada di sekitar anak dijdik ampu membuatnya senang,
bersuka hati, bahagia, memb senangnya. Demikian juga
dengan Piaget, menganggapgli

spontan anak. Lingkung menyenangkan bagi anak didik dan

agai kunci utama pembelajaran

didik. Kembali Montessori
) < nya, sedangkan guru atau pendidik fasilitator
emb aran dan perkembangan anak. Implikasi dari uraian

ut Montessori, yaitu (a) accessibility and availability (ketersediaan
udahan dalam mengakses), (b) freedom of movement and choice
bebasan dalam bergerak dan memilih), (c) Personal responsibility (tanggung
jawab personal), (d) reality and nature (nyata dan alami), (e) beauty and
harmoni (indah dan selaras).
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G.  Hak dan Kewajiban Profesi Guru

. Hak Profesi Guru

Guru sebagai jabatan profesional harus disediakan haknya agar dapat
I

melaksanakan dan memenuhi fungsinya dengan maksimal. Dalam
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, h
adalah sebagai berikut.

a. Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas d madai.

b. Penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi

C. Pembinaan karier sesuai dengan tuntutan penge

d. Perlindungan hukum dalam melaksanaka atas hasil
kekayaan intelektual.

e. Kesempatan untuk menggunakangsaran rana, dan fasilitas

pendidikan untuk menunjang k ran pelaksanaan tugas.

Dalam UU tersebut, juga
oleh guru, yakni:

a. promosi dan pen

dilakukan berda r belakang pendidikan, pengalaman,
kemampuan erja dalam bidang Pendidikan;
b sertifikasi nggarakan oleh perguruan tinggi yang memiliki

tenaga kependidikan yang terakreditasi.

istem Pendidikan Nasional dinyatakan kembali dalam UU
ahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menyebutkan
menyelenggarakan tugas keprofesionalan, guru berhak untuk

Memperoleh penghasilan diatas kebutuhan hidup minimum dan jaminan

kesejahteraan sosial.

b. Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan
prestasi kerja.

C. Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas
kekayaan intelektual.
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d. Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi.

e. Memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran
untuk menjaga kelancaran tugas keprofesionalan.

f. Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut menentukan
kelulusan, penghargaan, dan/atau sanksi kepada peserta didik s i

dengan kaidah pendidikan, kode etik guru, dan peraturan per,

undangan.

g. Memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam
tugas.

h. Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam orgz

i Memiliki kesempatan untuk berperan da
Pendidikan.

j. Memperoleh kesempatan untuk menge ngkap 'dan meningkatkan

kualifikasi akademik dan kompete

k. Memperoleh pelatihan dan pergem an profesi dalam bidangnya.

2. Kewajiban Profesi Guru

Tanggung jawab g ya sekadar dalam pengajaran atau
kemajuan pendidikan olahan di tempat ia menjalankan tugas,
tetapi juga memiliki ab publik di lingkungannya untuk ikut

an tersebut. Kemajuan atau kemunduran

anggungjawaban kepada anak didiknya, orang tua, masyarakat, bangsa,
egara, dan agama. Tanggung jawab profesional, antara lain sebagai berikut
(Ramadhan, 2017: 372).

a. Tanggung Jawab Intelektual

Tanggung jawab intelektual berbentuk penguasaan guru terhadap
materi pembelajaran secara ekstensif dan intensif serta substansi dan
metodologi keilmuan yang menaungi materi yang diajarkan.
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b.  Tanggung Jawab Profesi
Tanggungjawab profesi berbentuk pemahaman guru terhadap anak didik,
rancangan, penyelenggaraan pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran,
dan peningkatan kompetensi anak didik untuk mengejawantahkan
pelbagai potensinya.

c. Tanggung Jawab Sosial
Tanggung jawab sosial berbentuk kompetensi guru dala aku
komunikasi efektif dengan anak didik, sesama sejawat, a/w
anak, dan publik.

d.  Tanggung Jawab Moral dan Spiritual
Tanggung jawab spiritual dan moral berben uru selaku
individu memiliki agama yang tindakan pegang pada
doktrin agama yang dianutnya serta ti nggar dari norma
agama dan moral.

e. Tanggung Jawab Pribadi
Tanggung jawab pribadi ber! nsi guru dalam pemahaman,

an, dan pengembangan dirinya

a. suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan,

teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan
ukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.

elanjutnya, dinyatakan bahwa guru dalam melakukan tugasnya memiliki
mlah kewajiban, di antaranya sebagai berikut.

a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.

b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni.
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Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan
jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam
pembelajaran.

Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan hukum, dan e
etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika.

Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan ban

Meningkatkan dan mengembang lifikasi akademik serta kompetensi
secara berkelanjutan sesuai ubahan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni.
Selalu bertindak objektif se diskriminatif atas pertimbangan
jenis kelamin, ag ) , dan kondisi fisik tertentu, latar
belakang keluar ta status ekonomi peserta didik dalam

ngkungan sosialnya. Oleh karenanya, dapat dipahami bahwa
insan yang memiliki rasa tanggung jawab, dan melakukan
dan bersikap berbasis keputusan moral dan norma yang berlaku
asyarakat. Hal ini adalah yang paling mendasar yang harus dimiliki

pada setiap individu guru.



BAB Il

KUALIFIKASI, KOMPET
DAN SERTIFIKASI

A.  Kualifikasi Guru

at penugasan.”

ng-undang Guru dan Dosen tersebut adalah suatu keputusan
ang menegaskan bahwa guru adalah tenaga profesional yang berhak
k memperoleh sejumlah hak dan memiliki kewajiban yang wajib terpenuhi
secara profesional. Dengan ini, pendidik semestinya melakukan pengabdian
totalitas dari semua kompetensi, fokus, dan rasa peduli terhadap profesi
tersebut dan memperoleh penghidupan yang pantas dari profesi yang
digelutinya (Jahidi, 2014: 24).
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Undang-Undang Guru dan Dosen juga mengatur semua hal yang
berhubungan dengan keperluan guru, seperti mengenai Kedudukan dan
Fungsi pada pasal 2 sampai 6; mengenai Prinsip Profesionalitas pada pasal
7; mengenai Kualifikasi, Kompetensi, dan Sertifikasi pada pasal 8 sampai

13, mengenai Hak dan Kewajiban pada pasal 14 sampai 20; men i
Pengangkatan, Penempatan, Pemindahan, dan Pemberhentian pada
sampai pasal 31; mengenai Pengembangan dan Pembinaan pad

ajib :
3 disebutkan pada

Kompetensi yang

hal-hal tersebut, terutama hak-hak guru, seorang gur
mencukupi kualifikasi, kompetensi, dan sertifikasi
pasal 8. Kualifikasi akademik ditempuh denga
Sarjana (S1) atau Diploma Empat (D-1V) pad
dimaksud dalam pasal 10 adalah kompetensi p kepribadian, sosial
Dalam hubungannya dengan sertifik diperoleh guru yang sudah
mencukupi syarat-syarat yang
2005: 2).

Dalam Permendikb
PAUD, ada beberapa seputar kualifikasi guru PAUD. Menurut
i usia dini merupakan tenaga profesional

pada pasal 11 ayat 1 (Usa,

, melaksanakan pembelajaran, dan menilai
elakukan pembimbingan, pelatihan, pengasuhan

Sehat jasmani, rohani/mental, dan sosial.

Memiliki ijazah Diploma empat (D-1V) atau Sarjana (S1) dalam
bidang Pendidikan Anak Usia Dini, dan kependidikan lain yang
relevan dengan sistem Pendidikan Anak Usia Dini, atau sarjana
Psikologi yang diperoleh dari program studi terakreditasi.

C. Memiliki sertifikat Pendidikan Profesi Guru (PPG) PAUD dari
perguruan tinggi yang terakreditasi.
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d. Kompetensi Guru PAUD dikembangkan secara utuh mencakup

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.
2. Guru Pendamping

a. Sehat jasmani, rohani/mental, dan sosial.

b.  Memiliki ijazah Diploma Empat (D-IV) atau Sarjana (S1) d
bidang Pendidikan Anak Usia Dini, dan kependidikan L
relevan dengan sistem pendidikan anak usia dini,
Psikologi yang diperoleh dari program studi tera

C. Memiliki ijazah D-lIl PGTK dari Program Stug

Kompetensi Guru Pendamping mencakup ko

kepribadian, sosial, dan profesional.
3.  Guru Pendamping Muda
a. Sehat jasmani, rohani/mental, dan 'sosial.
b. Memiliki ijazah Sekolah M ah A A).
c. Memiliki sertifikat pelatihan/pendidikan/kursus PAUD dari lembaga

pemerintah yang ko
d. Kompetensi Guru uda mencakup pemahaman

erampilan melaksanakan pengasuhan,

ormal diselenggarakan melalui Taman Kanak-kanak (TK)
Athfal (RA), sedangkan PAUD nonformal diselenggarakan

formal diselenggarakan di institusi keluarga.

Guru PAUD jalur formal diintervensi dengan perundang-undangan
di atas dalam kaitannya dengan kualifikasi guru walaupun masih perlu
mendapat perhatian dan peningkatan. Hanya saja, hal ini berbeda dengan
guru PAUD nonformal. Ketika berbicara guru-guru/pendidik PAUD, ada
dua kelompok guru yang menjadi sasaran, yaitu: (1) guru-guru Kelompok
Bermain (usia 4 - 6 tahun) dan (2) guru-guru yang mengasuh di Taman
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Penitipan Anak (TPA) (usia 3 bulan - 2 tahun). Guru PAUD nonformal ini
cukup sulit untuk mengikuti syarat kualifikasi sebagaimana diatur dalam
perundang-undangan.

Guru PAUD nonformal hampir seluruhnya masih guru swasta murni,
artinya belum diangkat menjadi pegawai negeri khusus guru PAUD. Kondi

ini tentu saja menyulitkan ketika merumuskan bentuk karier ya
ditempuh para guru PAUD ini. Sementara anak usia dini be
rentang usia 0-6 tahun, artinya Guru PAUD nonformal juga
mendidik anak usia dini. Masalahnya adalah seberapa penti

profesional, hanya dapat dipenuhi pada jalur (Yufiarti
dan Chandrawati, 2012: 1.25).

B.  Kompetensi Guru

1. Pengertian Kompetensi

Kompetensi dala n dengan ‘kewenangan (kekuasaan)
untuk menentukan atau kan sesuatu.” Menurut Satori (2007:

ahasa Inggris “competency” yang diartikan

a bentuk penguasaan kognitif, psikomotorik, dan afektif
I guru sehingga layak disebut kompeten. Standar Kompetensi

u (SKG) dikategorikan dalam tiga komponen, yaitu: 1) Pengelolaan

lajaran, 2) Pengembangan Profesi, dan 3) Penguasaan akademik.

Pengelolaan Pembelajaran, meliputi: kompetensi penyusunan rencana
pembelajaran, kompetensi pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar,
kompetensi penilaian prestasi belajar anak didik, kompetensi pelaksanaan
tindak lanjut hasil penilaian belajar anak didik. Pengembangan Profesi,
meliputi: mengikuti dan menguasai perkembangan Teknologi Informasi,
menyusun dan mengalihbahasakan buku-buku teks pelajaran dan karya
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ilmiah, membuat diktat pelajaran dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS), menulis
buku-buku bahan ajar, jurnal ilmiah, modul pelajaran, melakukan riset
sederhana berupa PTK (Penelitian Tindakan Kelas) hingga penelitian kompleks
(RnD, Eksperimen, dan lainnya), menemukan dan menciptakan teknologi
tepat guna, membuat Alat Peraga Edukatif (APE) dan Media Pembelaj
menciptakan dan mengkreasikan berbagai karya seni, berperan akti

forum kajian ilmiah dan akademik, mengikuti pelatihan terakreditasj
pendidikan dan pelatihan kualifikasi, serta terlibat dalam kegi
pengembangan kurikulum. Penguasaan Akademik, kompetensi
wawasan meliputi: memahami visi dan misi Pendidikan

dasar dan menengah atas, memahami fungsi,
proses dan hasil
endidikan sekolah,

mengidentifikasi permasalahan umum pendidik
pendidikan, menciptakan dan membangun_siste
masyarakat, dan keluarga (tri pusat pendi . ensi penguasaan bahan
kajian akademik meliputi: pemaha r pengetahuan, pemahaman
substansi materi, pemahaman ususan sesuai dengan jenis
layanan yang dibutuhkan anak

enurut Usman (2005: 4), individu dikatakan kompeten jika telah
empunyai keterampilan kerja pada aspek tertentu yang memperlihatkan
kualifikasinya, baik kualitatif maupun kuantitatif.

Menurut Spencer & Spencer (dalam Moeheriono, 2009: 3) kompetensi
adalah “an underlying characteristic of an individual that is causally
related to criteria referenced effective and or superior performance in a
job or situation,” ‘ciri khas yang melandasi seseorang berhubungan dengan
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daya guna kinerja seseorang dalam kerjaannya atau ciri khas fundamental
seseorang yang berhubungan dengan kausalitas dengan standar tertentu
yang menjadi pedoman, efektivitas, atau kinerja maksimal di lingkungan
kerja atau keadaan tertentu.” Dari pengertian ini, sejumlah makna yang
termuat di dalamnya adalah sebagai berikut.

1) Ciri khas yang mendasari (underlying characteristic). Kompeten

2) Kausalitas (causally related). Kompetensi bisa di
menduga penampilan kerja individu yang apabila
maksimal (sebab), maka akan memiliki pena
(akibat).

3)  Tolok ukur (criterian referenced). Kompe

bagi i

si menjadi referen secara
jelas yang digunakan sebagai predi
maksimal.

yang berpenampilan

Kompetensi berdasarka
Ketenagakerjaan, adalah “k setiap individu yang mencakup

n sikap kerja yang sesuai dengan

definisi tersebut, bisa dipahami bahwa kompetensi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki
s kerja yang dilakoninya, termasuk jika seseorang berprofesi
uru.

Karakteristik Kompetensi

Spencer & Spencer (dalam Wibowo, 2007: 111) mengemukakan lima
ciri khas kompetensi, sebagai berikut.

a. Motif adalah sesuatu yang ajek dikehendaki seseorang yang melahirkan
tingkah laku.
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b. Sifat adalah ciri khas jasmani dan sambutan yang ajek atas kondisi.

c. Konsep diri adalah kelakuan, nilai, atau gambaran diri individu.
Pengetahuan adalah berita yang dipunyai individu dalam bidang
tertentu.

e. Keterampilan adalah kemampuan untuk melakukan tugas fisik u

mental tertentu.

Sementara itu, Wibowo (2007: 115) mengemukakan sgj cor
kompetensi berikut ini.

a. Planning Competency
Kompetensi ini dihubungkan dengan perenc tapan tujuan,
penilaian risiko, dan pengembangan tahap eraih tujuan.
b. Influence Competency
Kompetensi ini dihubungkan dengamhkepe fek pada pihak lain,
memengaruhi aksi tertentu, at uatan ketetapan tertentu, dan
menginspirasi pihak lain untuk be eraih tujuan organisasi.
c. Communication Compet:
Kompetensi ini berb ampilan bicara, simak, dan tulis.
d. Interpersonal Co

Kompetensi ini efeksi, kemufakatan, jejaring, ajakan,

otivasi ide inovatif.
nizational Competency
ompetensiini mencakup penguasaan perencanaan kerja, pengorganisasian
tenaga untuk memperoleh kinerja, pengukuran penguasaan, dan
pengambilan risiko yang diperkirakan.
g. Human Resources Management Competency
Kompetensi ini merupakan penguasaan keahlian, “"team building”,
memotivasi keikutsertaan, pengembangan potensi, pengupayaan
"feedback performance”, dan toleransi keanekaragaman.
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Leadership Competency
Kompetensi ini mencakup keterampilan sadar posisi, peningkatan
organisasi, pengelolaan peralihan, penyesuaian strategik, perumusan
visi, perencanaan ke depan, penguasaan transformasi, dan pelopor
kesehatan kerja.

Client Service Competency

Kompetensi ini meliputi identifikasi dan analisis klien, su
layanan dan ekspedisi, kolaborasi dengan klien, tin juta
dengan klien, “partnership”, dan komitmen pada &

Business Competency

Kompetensi ini mencakup pengelolaan ke pan dalam
mengambil ketetapan bisnis, kerja dala

younaan naluri

istem,

bisnis, dan mendorong penghasilan.

Self Management Competency

Kompetensi ini meliputi doro diri, beraksi dengan kemantapan
diri, pengelolaan belajar ndiri, kerja, lentur, dan berdaya
usaha.

Technical/Operation
Kompetensi ini i engerjaan tugas pekerjaan, pemanfaatan

ga tingkat, sebagai berikut.

vior Tools

Knowledge adalah pengetahuan yang dipergunakan seseorang
dalam hal tertentu, seperti perbedaan senioritas dan junioritas.
2)  Skill adalah penguasaan seseorang dalam melaksanakan sesuatu
dengan prima, seperti melakukan wawancara dengan berdaya guna
dan menyambut pendaftar dengan santun, keterampilan dalam
menyampaikan ide dan pikiran, keterampilan memperlihatkan
hasil.
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b. Image attribute
1) Social role adalah corak berperilaku seseorang yang dipertegas
oleh sekelompok sosial atau organisasi, seperti didaulat (ditunjuk)
sebagai manajer.
2) Self image adalah persepsi seseorang terhadap dirinya se

identitas, kepribadian, dan harga dirinya, misalnya melih
sebagai orang yang optimis, percaya diri dan ain-lai

c. Personal characteristic
1) Traits adalah segi tipikal perilaku, misalnya
yang baik.

2) Motive merupakan apa yang memotivasi aku orang
dalam aspek tertentu (prestasi, afi

a. Core competencies, yaitu ki
organisasi yang waijib i seluruh anggota organisasi.
b. Managerial comp. kompetensi yang menggambarkan

performance yang dibutuhkan dalam

Kepercayaan dan Nilai-Nilai

Kepercayaan atas diri sendiri, yakin akan potensi yang dimiliki dan
pihak lain akan sangat memengaruhi tindakan.
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Kecakapan

Kecakapan memiliki peranan di semua kompetensi. Berbicara di
hadapan publik dengan bahasa yang runtut dan mudah dipahami
adalah kecakapan yang dapat dipelajari, dipraktikkan, dan diperbaiki.

Pengalaman
Kemahiran dari kebanyakan kompetensi membutuhkan pe
mengelola manusia, berkomunikasi di depan umum,
masalah, mengambil keputusan dan lain-lain.
Ciri Khas Personalitas

Personalitas mampu memengaruhi kemahiran pe
dalam beberapa kompetensi yang meliputi
memperlihatkan rasa peduli interpersonal,” bekerja“dalam tim, dan
menjalin koneksi.

Dorongan
Dorongan adalah unsur komp Si dinamis. Penghargaan pada
anggota, kepercayaan, dan atensi at ampu memengaruhi motivasi

seorang anggota.
Isu Emosional

Kendala emosion enjadi penghalang dalam mengembangkan
kemampuan. uat salah, kurang percaya diri, merasa
dulikan pihak lain cenderung akan menjadi

dan inisiatif.

memperbaiki kemampuan intelektual dalam setiap intervensi
penyelesaian masalah suatu organisasi.

ltur Organisasi

Kultur organisasi memengaruhi tenaga kompetensi dalam beraktivitas,
seperti penarikan dan penyeleksian anggota, implementasi dalam
mengambil keputusan.

Selanjutnya, Michael Zwell (dalam Wibowo, 2007: 131) mengemukakan

beberapa hal yang bisa digunakan untuk menyelesaikan masalah kompetensi

sebagaimana berikut ini.
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Mengalami Kekurangan Kompetensi (Admitting Incompetence)
Orang yang memiliki kekurangan biasanya akan berusaha menutupi
kekurangannya supaya tidak terlihat oleh pihak lain. Kultur yang ingin
tampil prima dengan menutup kekurangan terkandung ancaman. Untuk
itu, akui saja kekurangan tersebut agar dapat diusahakan perbai

Meningkatkan Harapan (Raising Expectations)

Tugas pemimpin adalah membantu anggotanya untuk
visi terhadap pekerjaannya sehingga minat, bakat, dan
dapat dimanfaatkan. Manajer senantiasa mengembap

perbuatan untuk mengurangi adanya dis
Mengidentifikasi Hambatan (/dentifying B
Apabila terdapat kendala terhadapghasil

Mekanisme sokon gunakan organisasi dan anggota untuk
kerja adalah (1) pencatatan kesuksesan

sociate (CDA)”, yaitu dalam bentuk surat kepercayaan dari
rkembangan anak Amerika. Standar kompetensi ini terdiri atas
kompetensi fundamental sebagaimana berikut ini (Yufiarti dan
ndrawati, 2012: 3.30).

Penciptaan dan penguatan lingkungan pembelajaran yang aman dan
sehat.

Peningkatan kompetensi kecendekiaan dan jasmani.

Dukungan peningkatan emosi dan sosial serta didikan yang baik.

Pengadaan relasi yang menghasilkan dan baik dengan keluarga.
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e. Keyakinan bahwa program memiliki tujuan dan bergerak dengan apik
dan relevan dengan hajat klien.

f. Penguatan dedikasi profesionalisme.

Standar Kompetensi guru PAUD ditetapkan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional nomor 52 tahun 2009 tentang Instrumen Akreditasi

kualifikasi akademik minimum sarjana (S1)/Diploma Empat
bidang Pendidikan Anak Usia Dini atau Psikologi, (2) Guru "1

peningkatan kompetensi pedagogik, (4) Guru angkan kurikulum
yang terikat dengan bidang pengembangan, a
kurikulum dalam bentuk Program Kegiatan Se , Rencana Kegiatan
ra lengkap selama 1 tahun.
(5) Guru TK/RA menyelenggarak [ gembangan yang mendidik,

hendaknya selama 1 semeste rakan kegiatan pembelajaran

mengembangkan

teknologi informasi d ikasi“untuk kepentingan penyelenggaraan
kegiatan pengembang bermain yang mendidik, hendaknya

slajar dengan melaksanakan lebih dari 4 jenis penilaian. (10) Guru TK/
RA memanfaatkan hasil penilaian untuk kepentingan pembelajaran, di mana
dalam 1 semester guru hendaknya melakukan 3 kali tindak lanjut. (11)
Guru TK/RA melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui bermain, di mana dalam 1 semester melakukan lebih
dari 3 kegiatan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
(12) Guru TK/RA bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial,
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dan kebudayaan nasional Indonesia, artinya dalam 1 tahun terakhir guru
tidak pernah melakukan pelanggaran peraturan TK/RA. (13) Guru TK/RA
menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan
bagi anak didik dan masyarakat, artinya selama 4 (empat) tahun terakhir,
seluruh hasil penilaian kinerja guru mendapat kriteria baik. (14) Guru
RA menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa,

berwibawa. (15) Guru TK/RA menunjukkan etos kerja, tanggung j
tinggi, rasa bangga menjadi guru atau tenaga pendidik, da
diri, hal tersebut ditunjukkan dengan kepemilikan laporan h

semester. (18) Guru TK/RA berkomunikasi sec
dengan sesama pendidik, tenaga kep an, or. tua, dan masyarakat,

yang diimplementasikan dalam ben
antara guru dan kepala TK/RA ite TK/RA, serta pertemuan

n rapat dewan guru, rapat

antara guru dan orang tua_anakidi ) Guru TK/RA beradaptasi di
Republik Indonesia yang memiliki

i lebih dari 4x kegiatan peningkatan kompetensi profesional.
K/RA menguasai Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
) bidang pengembangan sebanyak 5 bidang pengembangan. (23)
TK/RA mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara
eatif, artinya guru harus mampu mengembangkan lebih dari 9 media
pembelajaran hasil kreativitasnya selama satu semester. (24) Guru TK/
RA mengembangkan kompetensi profesional secara berkelanjutan dalam 2
tahun terakhir melakukan penelitian tindakan kelas sebanyak lebih dari 3
kali. (25) Guru TK/RA memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
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untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri dengan memanfaatkan
internet lebih dari 9 kali untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri
selama 1 semester.

Sementara itu, dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang
Standar Nasional PAUD, standar kompetensi guru PAUD mencakup h L
berikut ini.

a. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik menurut Yufiarti dan Chandrawa 3.33),
adalah kapabilitas yang berkaitan dengan wawasan atas A 2 ajerial
pembelajaran yang partisipatif dan menyenangkan. Secaraesensia etensi
ini meliputi kapabilitas wawasan AUD, rancangaf\dan penyelenggaraan
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, d kompetensi
AUD untuk mengejawantahkan berbagai kapasitz
kompetensi pedagogik bisa diuraikan dalam s mpetensi dan penanda
esensial berikut ini.

1) Mendalami anak usia dini a didik. Subkompetensi ini

mempunyai penanda ese

a) mendalami an i melalui pemanfaatan kaidah-kaidah
perkemban

b) mendalami ini melalui pemanfaatan kaidah-kaidah

ia dini.

2) elajaran, termasuk mendalami fondasi pendidikan

belajaran. Subkompetensi ini mempunyai penanda

plementasikan teori belajar dan pembelajaran;

etapkan strategi pembelajaran berbasis karakteristik anak
usia dini;

mengimplementasikan kaidah-kaidah pedagogi, kompetensi yang
hendak diraih dan materi ajar;

d)

3) Menyelenggarakan pembelajaran. Subkompetensi ini mempunyai penanda

membuat rencana pembelajaran berbasis strategi yang terpilih.

esensial, yaitu:
a)  mengatur latar (setting) pembelajaran;
b) menyelenggarakan pembelajaran yang baik;

c) mengimplementasikan kaidah-kaidah pedagogi.



4)

5)

pedagogik guru PAUD dala

No.
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Merencanakan dan menyelenggarakan penilaian pembelajaran.

Subkompetensi ini mempunyai penanda esensial, yaitu:

a) melakukan asesmen (assessment) proses dan hasil pembelajaran
secara berkelanjutan melalui berbagai metode;

b) mengupas hasil asesmen proses dan hasil pembelajaran
menetapkan fase ketuntasan pembelajaran (mastery le

c) menggunakan hasil asesmen pembelajaran untuk

mutu program pembelajaran anak usia dini.
Meningkatkan anak usia dini untuk mengejawa
kapasitas yang dipunyainya. Subkompetensi ini t
esensial, yaitu:
tuk per

a) menyediakan fasilitas anak usia dini atan berbagai

talenta;
b) menyediakan fasilitas anak usi@dini u ngembangan talenta

yang dimiliki.

berikan perincian kompetensi
sebagai berikut.

Yufiarti dan Chandrawati (

edagogik Guru PAUD

Penanda

1. Mampu mendalami Filosofi dan
tujuan PAUD serta mempraktikkannya
dalam pembelajaran PAUD.

2. Mampu mendalami serta
mempraktikkan pendekatan
dan model PAUD.

3. Mampu mendalami dan
mempraktikkan kaidah pembelajaran
PAUD.



88

2 Kapabilitas mendalami
perkembangan dan ciri khas AUD

3 Kapabilitas mendalami
program peralihan PAUD ke
pendidikan dasar

4 Kapabilitas mendal

peran bermain

Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Islam Anak Usia Dini

1. Mampu mendalami ciri khas
perkembangan anak usia 0-3 tahun,

baik fisik, emosi, sosial dan kognitif.

2. Mampu mendalami ciri khas
perkembangan anak usia 3-6 tah
baik fisik, emosi, sosial dan itif)

3. Mampu mendalami ciri kh

perkembangan anak y:

berkebutuhan khusus_(ret

didikan dasar.

lami kecakapan dan perilaku

perlu dipunyai oleh anak dalam

proses peralihan itu.

Mendalami kaidah bermain seraya
belajar.

Mendalami urgensi bermain untuk
anak.

Mendalami corak mainan yang
relevan dengan umur dan tahapan
perkembangan anak.

Mampu memastikan alat main yang
relevan dengan umur dan tahapan

perkembangan anak.

5. Mampu menjaga alat main dan
perangkat main.
6. Mampu memanfaatkan APE selaku

alat bantu belajar anak.



Kualifikasi, Kompetensi, dan Sertifikasi Guru 89

5 Kapabilitas mendalami 1. Mendalami konsep dan kaidah
pengembangan kurikulum kurikulum PAUD.
integrasi 2. Mendalami unsur kurikulum PAUD.

3. Mampu membuat rancangan

kurikulum PAUD vyang relevan

dengan tahapan perkembanga
anak (Developmentally App [e]

Curriculum).

4,

6 Kapabilitas mendalami 1.
lingkungan belajar yang

mendukung 2.

ludr, (indoor) dan di dalam ruang

r).
dalami ciri khas sentra bermain
yang mengena serta menerapkannya

dalam proses pembelajaran.

7 Kapabilitas mendala Mampu mengelola aktivitas kelompok

manajemen kecil dan besar.

2. Mampu mendalami aturan dan tata
tertib kelas serta menerapkannya
dalam proses pembelajaran.

3. Mampu melakukan perputaran

aktivitas.

as mendalami 1. Mendalami konsep dan kaidah

aian pembelajaran evaluasi.

2. Mendalami unsur evaluasi
pengembangan perkembangan PAUD.

3. Mendalami proses rancangan,

perlakuan, dan tindak lanjut evaluasi.
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b. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian menurut Yufiarti dan Chandrawati (2012:
3.34) adalah kapabilitas individu yang menggambarkan karakter yang
konstan, kukuh, matang, bijak, dan bermartabat, menjadi panutan bagi
anak, dan berakhlak terpuji. Secara gambling, tiap unsur kepribadia
dapat diuraikan menjadi subkompetensi dan penanda esensial be

1) Mempunyai kepribadian yang konstan dan kukuh. Subk
mempunyai penanda esensial, yaitu:
a) berperilaku relevan dengan norma kemasy

b)  bangga selaku guru;

c) mempunyai keajekan dalam berperil L gan norma.

2) Mempunyai kepribadian yang matang. S nsi ini mempunyai
penanda esensial, yaitu:
a) menunjukkan independensi
b)  Mempunyai etos kerja s
3) Mempunyai kepribadian
penanda esensial, yaitu:
a)  menunjukka
dini, satuan

b) j aan dalam berpikir dan bertindak.

punyai akhlak terpuji dan dapat menjadi panutan. Subkompetensi
mempunyai penanda esensial, yaitu:
a) berperilaku relevan dengan norma;
b) mempunyai tingkah laku yang dapat ditiru oleh anak usia dini.

Yufiarti dan Chandrawati (2012: 3.36) memberikan perincian kompetensi
kepribadian guru PAUD dalam bentuk tabel berikut ini.



No.

w
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Tabel 2
Kompetensi Kepribadian Guru PAUD

Kompetensi Penanda

Memiliki kapabilitas untuk bekerja 1. Memahami lingkungan pekerjaan
mandiri relevan dengan profesi PAUD.
2. Memahami kapabilitas untuk

menuntaskan pekerjaan
independen.
3. Memahami cara
terhadap lingku

Mempunyai sikap terhadap 1. i i sikap
profesi i lajar untuk

baik terhadap

guru AUD.

punyai sikap baik terhadap

s pendidikan.

punyai sikap yang baik atas
gkungan pekerjaan.

Mampu menampung kritik dan saran.

Memiliki komitmen Memiliki etika kerja sebagai pendidik.

profesi dan t Mendalami ciri khas profesi relevan
dengan pendidikan anak usia dini.
Memiliki responsibilitas dan dedikasi

terhadap tugas.

Mempunyai keinginan untuk
mengembangkan diri dalam
performance profesi.

2. Mempunyai keinginan untuk
senantiasa berupaya mengembangkan
kapabilitas profesi.

3. Mempunyai keinginan untuk belajar
perkara terbaru yang berhubungan
dengan PAUD.

4. Mempunyai keinginan untuk
melaksanakan pembaharuan.

5. Mempunyai inisiatif untuk suatu

aktivitas.
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C. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional menurut Yufiarti dan Chandrawati (2012: 3.35)
adalah kapabilitas yang berkaitan dengan pemahaman materi pembelajaran
secara ekstensif dan intensif yang meliputi:

1) kemampuan mendalami esensi isi materi kurikulum pembelaj
2) penguasaan esensi keilmuan yang menjadi patron materi ku Y

3) memperluas pengetahuan keilmuan sebagai PTK-PNF.

Secara jelas, tiap-tiap unsur kompetensi itu mempu etensi
dan penanda esensial berikut ini.

1) Kemampuan mendalami esensi keilmuan lain yang

berhubungan dengan pendidikan anak dini, ompetensi ini

mempunyai penanda esensial, yaitu:

a) mendalami materi ajar yan pat urikulum pendidikan
anak usia dini;

b) mendalami struktur, ode keilmuan yang menaungi

atau integral denga f

c) mendalami kai elajar anak usia dini dengan materi

jelaskan bahwa kompetensi guru adalah penguasaan terhadap
u tugas (proses belajar mengajar), keterampilan, sikap, dan
presiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan proses
kegiatan pembelajaran sehingga kompetensi setiap guru akan
menunjukkan kualitas guru yang sesungguhnya, yang terwujud
dalam kemampuan dan keterampilan menyampaikan materi
pembelajaran kepada anak didik, pengetahuannya menguasai materi
pembelajaran maupun sikap profesional dalam menjalankan tugas
dan fungsinya sebagai tenaga pendidik atau guru. Selanjutnya
Wahyudi (2012) menjelaskan bahwa guru profesional adalah
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guru yang mampu mengelola dirinya sendiri dalam melaksanakan
tugas-tugas harian. Mereka memaknai profesionalisme dengan
satu proses yang bergerak dari ketidaktahuan menjadi tahu,
ketidakmampuan menjadi mampu, dan dari ketidakmatangan
menjadi matang.

Mudlofir mengutip pendapat Sanusi dkk. (2013) bahw.
hakikatnya merupakan suatu pekerjaan tertentu yang

syarat tertentu: (1) profesi merupakan sebuah
pekerjaan yang menuntut keahlian atau keca

kompetensi para anggota p dalam mencapai kriteria standar.

2) Kemampuan mendalami langk riset dan studi kritis untuk

pengembangan pengetah erluas materi pembelajaran.

Yufiarti dan Chandra 38) memberikan perincian kompetensi
profesional guru PAU a entuk tabel sebagai berikut.

Tabel 3

petensi Profesional Guru PAUD

Penanda

Penggunaan pelbagai perangkat TIK untuk
pembelajaran dan kebutuhan anak didik.

1. Mendalami Konsep Pembelajaran

belajaran yang relevan dengan seraya bermain yang relevan

tahapan perkembangan anak dengan tahap perkembangan dan

(Developmentally pertumbuhan anak.

Appropriate Curriculum) 2. Mendalami pembelajaran yang relevan
dengan daya, keperluan, dan animo
anak.

3. Mendalami pembelajaran yang relevan
dengan konteks sosio-kultural tiap
anak.
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3 Kapabilitas memahami substansi 1.

kurikulum PAUD

emampuan memahami riset dan 1.

studi kritis untuk
mengembangkan pelayanan PAUD

Mampu melakukan pembuatan dan
pengembangan APE

Mampu mendalami urgensi cerita
dalam pembelajaran AUD.

Mampu menyediakan lingkungan
pembelajaran untuk anak usia di

Mendalami esensi dan met

si dan metodologi
belajaran ilmu sosial dan ilmu
elalui bermain.

dalami esensi dan metodologi
embelajaran seni dan kerajinan
tangan.

Mendalami esensi dan metodologi
pembelajaran musik dan gerak.
Mendalami cara pengajaran anak usia
dini yang berpusat pada anak.
Mendalami corak nutrisi untuk
pertumbuhan dan perkembangan
anak dan mampu menganjurkannya
pada orang tua dan pihak yang
terhubung.

Mendalami dasar P3K.

Mampu melaksanakan penelitian
sederhana untuk mengembangkan
pelayanan PAUD.

Mampu melaksanakan studi kritis
untuk mengembangkan pelayanan
PAUD.

Mampu menjelaskan pentingnya PAUD
bagi orang dan calon orang tua.
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Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial Yufiarti dan Chandrawati (2012: 3.36) berkaitan

dengan kapabilitas guru AUD selaku anggota masyarakat untuk melakukan
komunikasi dan interaksi secara mengena dengan AUD, teman sejawat,

orang tua/wali AUD, dan publik. Kompetensi ini mempunyai subkompe
dengan penanda esensial seperti berikut ini.

1)

2)

3)

sosial guru PAUD dalam

No.

Mampu melakukan komunikasi dan interaksi secara me eng
anak usia dini, baik oral maupun tulis. Subkompetensi i unyai
penanda esensial, yaitu melakukan komunikasi sec e engan
anak usia dini.

Mampu melakukan komunikasi dan bekegj a mengena
dengan teman sejawat.
Mampu melakukan komunikasi dan bekerja s secara mengena
dan p di lingkungan sekitar
istiadat.

dengan orang tua/wali anak usia
relevan dengan kebudayaan d

Yufiarti dan Chandrawati mberikan perincian kompetensi

ikut ini.

Indikator

Mampu melakukan komunikasi secara

lisan maupun tulis dengan anak.

2. Mampu memotivasi anak untuk

melakukan komunikasi.

3. Mampu membuat atmosfer yang
nyaman untuk melakukan komunikasi.

4. Mampu melakukan komunikasi

dengan orang tua dan teman

sejawat.
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2 Kapabilitas menjalin kemitraan 1. Mampu mempererat kerja sama
dengan teman sejawat.

2. Mampu melakukan koordinasi dengan

orang tua AUD, publik, dan lembaga

pembina PAUD.

3 Kemampuan partisipasi Mampu berperan aktif dalam kegi
pengembangan pendidikan an

di masyarakat.

4 Kemampuan memahami kultur 1. Mampu mendalami
masyarakat di lingkungan tempat

pekerjaan

Seorang guru profesional selain empat keterampilan
dasar tersebut, pada abad ke-21 g atau tenaga pendidik harus
mampu menemukan jati diri d en isasikannya sesuai dengan
kemampuan dan kaidah-kaidah
pendidik diharapkan tidak

juga menjalankan tuga

onal. Peran guru atau tenaga
dar melaksanakan profesinya, tetapi
an uraian tugas dan jabatan dalam

undang-undang yanggl ka juga diharapkan mampu menciptakan

didik melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan
secara tepat. Menurut | Wayan Redhana (2019), ada beberapa model
belajaran dengan pendekatan saintifik yang dapat dipergunakan untuk
engembangkan keterampilan abad ke-21, yaitu (1) model pembelajaran
penemuan. Model pembelajaran ini mengimplementasikan pendekatan saintifik
sebagai tahap pembelajarannya. Langkah-langkah dalam pembelajaran
penemuan adalah: (a) adanya atau pemberian stimulasi, (b) pernyataan
masalah, (c) mengumpulkan data, (d) mengolah data, (e) memverifikasi data,
(f) menggeneralisasikan hasil verifikasi data (Redhana, dalam Ramdhani,
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2017). (2) model pembelajaran berbasis proyek. Model pembelajaran ini
mengacu pada filosofi konstruktivisme. Model ini lebih memfokuskan pada
konsep-konsep yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan brainstorming
and problem solving, dan memberikan kesempatan kepada anak didik
beraktivitas secara mandiri dan otonom (Redhana dalam Liu dan Hsgi

(c) menyusun jadwal, (d) memonitoring peserta didik dan p
(e) menguji hasil data, (f) mengevaluasi pengalaman (Redh
dan Hsiao, 2002). (3) Model pembelajaran berbasis
hal yang berkaitan dengan masalah adalah: (a) ber

mengutamakan dan mengacu kerja sama (tim), (e angkan experience

yang pernah dimiliki. Model pembelajara masalah yang ada

sebagai sumber belajar dan dipelajari. dalam pembelajaran

ini adalah: (a) orientasi anak didik lah yang akan dibahas atau
pelajari, (b) mengorganisasikan a lajar terhadap permasalahan
yang ada, (c) membimbing ana i ra individu atau kelompok, (d)

nampilkan hasil karya atau artefak,

yang tela i dipelajari untuk menghasilkan ide-ide, membuat
ji hasil kreasinya. Model pembelajaran ini lebih banyak
m bidang teknologi, seni, arsitektur, teknik, dan sains.
enurut Redhana (2019) dalam Hmelo (2000) menjelaskan
tiannya menghasilkan data bahwa anak didik yang berpartisipasi
odel pembelajaran berbasis desain memiliki pemahaman sistemik
lebih baik tentang bagian-bagian dan fungsi sistem daripada anak
idik yang belajar dengan model konvensional.

Safrimen (2019) dalam presentasinya tentang “guru abad ke-21"
menjelaskan bahwa ada 9 (sembilan) metode yang dapat digunakan pada
pembelajaran abad ke-21, yaitu (1) small Group Discussion. Berorientasi
pada berbagi pengetahuan dan pengalaman dan kemampuan berkomunikasi
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anak didik. (2) Role Play & Simulation. Berorientasi pada kegiatan belajar
melalui bermain peran dan menirukan gerak atau model atau pola
atau prosedur dari orang atau aktivitas tertentu. (3) Discovery Learning.
Berorientasi kegiatan belajar melalui penelusuran fenomena, selanjutnya
dilakukan penelitian, dan terakhir pembuktian atau penemuan atas suat
(4) Self-Directed Learning. Berorientasi pada aktivitas belajar ber

atas pengalamannya sendiri yang selanjutnya dieksplor secara
alamiah untuk menemukan generalisasi dari suatu persoalan.
Learning. Berorientasi pada belajar dalam tim dengan

pai tujuan

bersama. (7) Contextual Learning. Berorientasi > real thing,

yaitu melakukan aktivitas belajar dengan b a dan lingkungan
yang nyata atau miniaturnya. (8) Project, Base ntasi pada belajar
berdasarkan target dan perencanaan. ed Learning & Inquiry.

Berorientasi pada belajar berdasark asalah dengan solusi "open

Upaya-upaya yang da uru atau tenaga pendidik guna
-21 harus dilakukan secara sengaja

dibawa sejak la ial diri, namun keterampilan ini muncul dan
terbentuk i embelajaran, pengalaman, dan pembiasaan sehingga

rapa upaya yang dapat dilakukan guru atau tenaga pendidik untuk
bangkan keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran adalah guru
buat satu topik masalah terbuka (open ended) dan tidak terstruktur
(Unstructured) ketika akan memulai proses Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM). Yang dimaksud dengan open ended adalah suatu permasalahan yang
jawabannya tidak tunggal atau tertutup (read: pilihan ganda-ya/tidak, benar/
salah atau multiple choice) namun jawaban yang memerlukan pemikiran dan
uraian panjang atau dapat dikatakan bahwa permasalahan itu mempunyai
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berbagai alternatif jawaban yang benar dan tepat, sedangkan yang dikatakan
unstructured adalah suatu permasalahan yang strukturnya tidak lengkap,
artinya semua informasi yang masuk tidak menggambarkan permasalahan
yang utuh dan tersedia secara lengkap. Kedua hal ini (open ended and
unstructured) menstimulasi dan melatih anak didik untuk mengemban

n

keterampilan berpikir kreatif dan kritis.

Setelah permasalahan yang akan dibahas tersedia, mak ika
tugas kepada anak didik untuk memecahkannya dengan kerja s
(tim) yang disebut dengan kolaboratif. Hal ini anak didik te
ang [

an investigasi

mp
njukkan

mampu mengembangkan keterampilan abad ke-21 te sama

dalam tim. Selanjutnya dalam proses pemecahan hendaknya

membimbing anak didik untuk mampu mengha

n pe

dan membuat rumusan permasalahan (hipotesis) jika diperlukan. Guru
menugaskan anak didik untuk mencari dan m kan informasi dari

berbagai sumber belajar. Anak didik

ampu mengevaluasi kredibilitas
sumber informasi. Hal ini mampu
keterampilan literasi informasi
data, anak didik bekerja
mengomunikasikan berb

secara kolaborasi dan saling
terkait. Hal ini menunjukkan anak
didik telah melatih diri eterampilan berkomunikasi.

si dan komunikasi. Selain hal tersebut, untuk melatih anak didik agar
terampil dalam memanfaatkan kecanggihan teknologi dan informasi,
guru dapat juga menerapkan model pembelajaran blended learning, yaitu
pembelajaran yang memadukan antara pembelajaran konvensional secara
tatap muka dengan pembelajaran modern abad ke-21 secara online atau
daring. Terakhir untuk pelaksanaan evaluasi atau penilaian hasil belajar
harus didasarkan pada orisinalitas dan otentisitas. Seluruh aktivitas yang



100 Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Islam Anak Usia Dini

dilakukan anak didik diawali dengan pengajuan pertanyaan investigasi hingga
mendiskusikan hasil pemecahan masalah harus mendapatkan perhatian dan
penilaian dari guru sebagai hasil belajar anak didik.

C. Sertifikasi Guru

1. Pengertian Sertifikasi

Dalam UU Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang Gur pasal
1 butir 11 diterangkan bahwa “sertifikasi adalah proses n ‘sertifikat
pendidik untuk guru dan dosen.” Butir 12 menj a “sertifikat
epada guru dan

pendidik bukti formal sebagai pengakuan yang

dosen sebagai tenaga profesional.” Butir 16 me bahwa “Guru yang

Sertifikasi adalah proses penyerahan surat keterangan guru pendidik
untuk guru yang merupakan fakta legal dari sebuah pengukuhan yang
diserahkan kepada guru selaku tenaga profesional. Sertifikasi guru adalah
mandat UU Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Sertifikat dapat berwujud ijazah dan sertifikat kompetensi, tetapi sertifikat
ini tidak didapatkan dengan keikutsertaan dalam diskusi ilmiah, misalnya
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seminar, diskusi panel, lokakarya, atau simposium. Namun, sertifikat
kompetensi didapatkan dengan keikutsertaan dalam pendidikan profesi dan
telah dinyatakan lulus uji kompetensi dalam pendidikan profesi tersebut
(Mulyasa 2009: 39).

Senada dengan pendapat di atas, menurut Yamin (2006: 2), sertifikasi
adalah penyerahan surat keterangan pendidik pada guru atau fa L
formal yang merupakan sebuah pengukuhan yang diserahkan
selaku tenaga profesional.

Sertifikasi bisa juga diartikan sebagai proses penyera
pendidik kepada guru yang sudah mencukupi syarat-s
kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmani da
kapabilitas untuk merealisasikan tujuan pendi ang disertai

dengan kesejahteraan yang meningkat (Muslic
Dari definisi-definisi di atas, sertifik proses penyerahan

punyai kompetensi untuk

pengukuhan bahwa seseorang su
menyelenggarakan layanan pendidi
sesudah lulus uji kompetensi
Dengan kalimat lain, serti

atuan pendidikan tertentu
akan oleh institusi sertifikasi.
adalah proses uji kompetensi yang
diprogram untuk mem kapan kompetensi seseorang selaku
i ik (Mulyasa, 2009: 34).

ang-undang Republik Indonesia nomor 14 Tahun 2005 tentang

Suru dan Dosen.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 74 Tahun 2008

tentang Guru.

d. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 11
Tahun 2011 tentang Sertifikasi Guru dalam Jabatan.

e. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.
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f. Keputusan Mendiknas Nomor 76/P/2011 tentang Pembentukan
Konsorsium Sertifikasi Guru (KSG).

g. Keputusan Mendiknas Nomor 75/P/2011 tentang Penetapan Perguruan
Tinggi Penyelenggara Sertifikasi Guru dalam Jabatan.

3. Tujuan dan Manfaat Sertifikasi Profesi Guru

Tujuan sertifikasi guru adalah menetapkan derajat kepant
guru dalam menjalankan tugas selaku agen pembelajaran
sekaligus menyerahkan sertifikat pendidik bagi guru yang
syarat-syarat dan lulus uji kompetensi (Samani, 2006:
bertujuan untuk meningkatkan tingkat kelayak ) ru dalam
melaksanakan tugas sebagai agen di bidang di lembaga
pendidikan dan sekaligus memberikan sertifikat pendidik bagi para guru
yang telah memenuhi segala persyaratangserta sertifikasi (Muslich,

2007).
Menurut Wibowo (dalam Mulyasa,

4), sertifikasi secara makro

adalah usaha untuk meningka ayanan dan hasil pendidikan

dengan tujuan untuk perk

daftar yang memiliki kompetensi.

nama baik profesi guru di publik.

© 11), tujuan adanya sertifikasi guru adalah sebagai berikut.
Menetapkan kepatutan guru dalam menjalankan tugas sebagai agen
pembelajaran dan merealisasikan tujuan pendidikan nasional.
b. Memajukan proses dan kualitas hasil pendidikan.

Memajukan derajat guru.

Memajukan profesionalisme guru.
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Selanjutnya, ada sejumlah manfaat dari program sertifikasi guru.
Manfaat itu adalah sebagai berikut (Mulyasa, 2009: 35).

a. Pengendalian Kualitas
1) Institusi sertifikasi melakukan identifikasi dan penentuan sejumlah

perangkat kompetensi yang bersifat khas.
2) Pengarahan para profesi untuk meningkatkan derajat ko
yang dimilikinya secara berkesinambungan.
3) Upaya meningkatkan profesionalisme melalui pros maan,
baik di awal memasuki organisasi prof untuk
mengembangkan Kkarier.
4) Peningkatan proses, baik program pen berkualitas
maupun upaya pembelajaran secara ma ntuk meraih
profesionalisme.
b. Penjagaan Kualitas

1) [ [ i enilaian atas kinerja praktisi

2) ifikasi informasi yang bermakna bagi para klien

Menurut : 11), faedah sertifikasi guru tidak hanya
semata-mga an dengan mutu. Sertifikasi guru juga memiliki

nya.” Oleh karenanya, melalui sertifikasi terdapat harapan besar
untuk menjadi pendidik yang profesional, yakni yang memiliki
asi pendidikan minimal S1/D4 dan memiliki kompetensi selaku agen
belajaran yang ditunjukkan dengan kepemilikan sertifikat pendidik yang
selanjutnya akan memperoleh kompensasi (reward) yang berwujud tunjangan
profesi dari pemerintah sebesar satu kali gaji pokok (Muslich, 2007: 7).
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4 Penyelenggara Sertifikat Guru

Lembaga penyelenggara sertifikasi diatur dalam Undang-Undang
nomor 14 Tahun 2005, pasal 11 ayat 2 adalah “Perguruan Tinggi yang
memiliki program penyelenggaraan tenaga kependidikan yang terakreditasi

dan ditetapkan oleh pemerintah.” Artinya, penyelenggaraan dilakuk
Perguruan Tinggi yang memiliki fakultas keguruan seperti FKIP,

Riset dan Teknologi, dan Kementerian Agama dengan P inggi yang

telah ditunjuk oleh pemerintah. Pendanaan dala atan ini sepenuhnya
ditanggung oleh pemerintah pusat dan peme berdasarkan
Undang-Undang nomor 14 Tahun 2005 pa at 1 menjelaskan
bahwa, “pemerintah dan pemerintah nyediakan anggaran

untuk peningkatan kualifikasi akade sertifikasi pendidik bagi guru

a.

ebagai wahana penjaminan mutu terhadap LPTK penyelenggara
yang bertugas mempersiapkan dan mendidik calon guru dan tenaga
kependidikan yang berkualitas, juga berfungsi sebagai bentuk kontrol
mutu bagi stakeholder pendidikan.

d. Menjaga lembaga penyelenggara pendidikan dari kepentingan internal
dan eksternal yang mempunyai potensi menyimpang dari aturan atau
ketentuan yang berlaku.
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Sartono menyimpulkan dalam risetnya yang ditulis di prosiding PGRA
“"SEMNAS-PERAN PENGASUHAN ANAK RA DALAM MEMBANGUN KARAKTER
BANGSA” dengan judul “Profesionalisme Guru Anak Usia Dini” bahwa
sumber permasalahan profesionalisme guru Anak Usia Dini di Indonesia

memang begitu rumit dan kompleks. Kompleksitas permasalahan ters

pimpinan lembaga pendidikan yang memiliki kemampuan prof
integritas dalam mengelola pendidikan, dan manajemen penge
k Usia
Dini selalu konsisten meningkatkan profesionalisme dirinya ulasi
sertifikasi. Selain itu, rendahnya kualitas tenaga

pendidikan. Sertifikasi memberikan makna positif supaya

guru juga
merupakan permasalahan utama yang dihadapi : di Indonesia

sehingga berdampak pada tuntutan terhadap | layanan lembaga
pendidikan yang berkualitas dikarenakan persai am layanan bidang
PAUD di Indonesia semakin ketat. Ada an teknologi informasi

di era globalisasi yang cepat dan semaki gih menjadi kendala bahkan
ancaman tersendiri bagi guru-gu i nak Usia Dini yang berada di
pelosok dan berusia senja, adanya
peluang dengan mudah k

ng memungkinkan memberikan
pendidikan asing membuka lembaga
pendidikan di Indone
antarlembaga pendi

nyebabkan terjadinya persaingan ketat






ORGANISASI
PROFESI GU

KODE ETIK DAN Q*

A.  Kode Etik Profesi Gu

perilaku dengan “behaviour which may be called ‘true
ly conforms to social standards but also is carried out
it comes with the transition from external to internal authority
ists of conduct regulated from within,” ‘perilaku bisa disebut
moralitas yang sejatinya itu tidak hanya relevan dengan kriteria
blik, tetapi juga dilakukan secara sukarela. Perilaku ini muncul karena
adanya peralihan dari otoritas eksternal menuju internal dan terkandung
perilaku yang diatur dari internal.’

Menurut Harris (dalam Hasibuan, 2017: 126), pergerakan seorang
profesional ditata lewat etika profesi yang berbentuk kode etik profesi.
Kode etik adalah sistem norma, nilai, dan peraturan profesional yang ditulis
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yang mengemukakan secara eksplisit sesuatu yang baik dan benar; sesuatu
yang buruk dan salah bagi profesional. Kode etik profesi adalah unsur
etika profesi dan kelanjutan dari norma yang sudah digariskan dalam etika
profesi. Kode etik ini lebih memperterang, mempertandas, dan memperinci

itu

norma ke wujud yang lebih komprehensif sekalipun sejatinya norm
sudah terkandung dalam etika profesi.

Kode etik digunakan sebagai standar aktivitas anggota prof
sebagai panduan (guidelines). Suatu kode etik mencerminkan ni
suatu profesi yang dialihkan ke dalam kriteria tingkah lak

pada publik (Hasibuan, 2017: 126).

Kode etik suatu profesi ini adala -norma yang harus diperhatikan
oleh tiap-tiap personel profesi dala an pekerjaannya dan dalam
kehidupannya sebagai warga. D rma ini terkandung petunjuk-

petunjuk bagi para persong genai cara mereka menjalankan
pekerjaannya dan menghi ang tidak seharusnya dilakukan atau
dikerjakan, baik dalam anakan pekerjaan maupun perilaku personel
profesi dalam m

Chandrawati, 2

a itu; etik guru menurut Soetopo dan Soemanto (1998:

281), dap bagai aturan tata susila keguruan. Artinya, aturan-
atur, eguruan yang berkaitan dengan tugas guru dipandang
d S . Susila di sini, yakni hal-hal yang berhubungan dengan

ak baik berdasar ketetapan-ketetapan lazimnya yang ada di
at. Dalam konteks ini, kesusilaan dimaknai dengan kesopanan,
santun, dan keadaban.

Dari sana, dapat dipahami bahwa kode etik guru Indonesia adalah
panduan/peraturan/norma perilaku yang wajib dipatuhi dan diikuti oleh
guru profesional di Indonesia dalam menjalankan tanggung jawab selaku
guru professional dalam kesehariannya (Fauzi, 2018: 95).



Kualifikasi, Kompetensi, dan Sertifikasi Guru 109

2. Kode Etik Guru dalam Lintasan Sejarah

Kode etik guru selaku panduan yang mengikat tingkah laku etis personel
profesi guru dalam kemunculannya memiliki sejarahnya sendiri. Berikut
lintasan sejarah singkat mengenai kode etik guru di Indonesia (Fauzi, 2018:
95).

a. Kode etik guru dirancang secara tertulis untuk pertama

dilakukan oleh The National Education Association (N
organisasi profesional Amerika dalam pendidikan, di
yakni A Code Ethics for The Teaching Profession.

keinginan penjajah sehingga para guru
terpengaruh dengan gaya penjajah, sewe
c. Penggerak pendidikan Indonesia yang,diken
membentuk Perguruan Taman idik. Dia menyusun pedoman
guru, yakni (a) “ing ngarso su,
" (jika di tengah, membangun
karya), (c) “tut wuri handaya ji elakang, memberikan motivasi),
antiasa berhati-hati dan mawas diri).

udayaan Provinsi Jawa Timur yang kemudian
ngan kode etik profesi guru. Tahap ini masih

s PGRI ke-13 yang dilaksanakan pada 21-25 November
akarta, ditetapkan Kode Etik Guru Indonesia.

penguraian (kongres ke-14, Juni 1979).

ap penyempurnaan | (kongres PGRI ke-16, Juli 1989 di Jakarta).
ahap penyempurnaan Il (kongres PGRI ke-21, 2013 di Palembang).

Tujuan Kode Etik Guru

Kode etik bertujuan supaya profesional mempersembahkan layanan
semaksimalnya kepada klien. Karakter dan orientasi kode etik adalah
singkat, sederhana, jelas dan ajek, logis, dapat diterima, praktis dan dapat
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dilakukan, komprehensif dan lengkap, serta positif dalam formulasinya
(Hasibuan, 2017: 127).

Menurut Fauzi (2018: 98), tujuan dirumuskannya kode etik dalam
suatu profesi adalah demi keperluan personel organisasi profesi itu sendiri.
Lazimnya, kode etik suatu profesi memiliki tujuan berikut ini.

a. Untuk mengangkat derajat profesi
Dalam konteks ini, kode etik dapat menjamin persepsi gap
dari orang lain luar atau publik supaya tidak meman bela

Oleh
wujud

mata” atau meremehkan terhadap profesi yang
karenanya, setiap kode etik suatu profesi mencs
perilaku personel profesi yang bisa meru i fesi. Dari sisi
ini, kode etik juga dikenal dengan kode
b. Untuk melindungi dan merawat kesejaht personel profesi
dan batin (spiritual
atau mental). Dalam konteks raan lahir, lazimnya termuat

pantangan-pantangan ke nya untuk melaksanakan

tindakan-tindakan yang ejahteraan para personelnya
rugi. Dalam konteks n batin, lazimnya diberikan pedoman
kepada para per: menjalankan profesinya. Kode etik

n-aturan untuk mengatur perilaku yang

mahami tugas dan tanggung jawab darma baktinya dalam
ankan tugas profesi. Oleh karena itu, kode etik memformulasikan
etapan-ketetapan yang perlu dilaksanakan para personel profesi
dalam melaksanakan tugas profesi. Suatu profesi sejatinya tidak untuk
memperoleh kemanfaatan, baik ekonomi maupun psikis, tetapi untuk
pelayanan kepada publik. Artinya, profesi jangan sampai digunakan
untuk membuat kerugian, kerusakan, atau timbulnya marabahaya bagi
pihak lain dan publik. Profesi senantiasa berupaya untuk melahirkan
faedah, keutuhan, dan kenyamanan publik.



(2012: 3.18), tujuan adanya kode etik dalam suatu p
keperluan personel dan kebutuhan organisasi profesi it
tujuan mengadakan kode etik adalah untuk:

® a0 T o
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Untuk menaikkan kualitas mutu profesi
Kode etik mengandung nilai-nilai dan norma-norma supaya para
personel profesi senantiasa menaikkan kualitas darma baktinya.

Untuk menaikkan kualitas organisasi profesi

Untuk menaikkan kualitas organisasi profesi, diharuskan kepada sel

personel profesi untuk berperan dalam memupuk organisasi
dan aktivitas yang telah diprogramkan.

Senada dengan pendapat di atas, menurut Yufiarti da

mengangkat nama baik profesi;
mengamankan dan merawat kesejahteraa ersonelnya;
menaikkan darma bakti para el, profesi;

menaikkan kualitas profesi;

menaikkan kualitas orga

Jika dikaitkan den u, kode etik guru Indonesia memiliki

sonel profesi itu sendiri yang berdasar falsafah Pancasila
1945, dan oleh karena itu semua kegiatan profesinya

ealisasikan terwujudnya individu-individu profesional di bidang
ependidikan yang memiliki tampilan profesional relevan dengan
kompetensi pedagogik, profesional, personal, dan sosial.

Membina karakter profesional di tenaga kependidikan dan masyarakat
umumnya dalam rangka pelaksanaan pendidikan.

Menaikkan mutu profesional tenaga kependidikan untuk kepentingan
pengembangan kode etik itu sendiri.
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4. Fungsi Kode Etik

Kode etik profesi itu adalah medium untuk menolong para pelaku
sebagai individu profesional agar tidak bisa mencemari etika profesi. Terdapat
sejumlah fungsi dari kode etik profesi sebagaimana berikut (Hasib
2017: 128).

a. Kode etik profesi menyediakan petunjuk bagi tiap-tiap pers
mengenai kaidah profesionalitas yang ditentukan. Den
profesi, pelaku profesi bisa memahami hal-hal yang_seh

tidak seharusnya. @

diakan suatu
nsi sugtu profesi sehingga

b. Kode etik profesi adalah medium pengaw yagi publik
terhadap profesi tersebut. Etika profesi
pemahaman kepada publik mengenai ur

adanya kontrol terhadap para pelaku di sosial.

C. Kode etik profesi membentengi i ensi orang luar organisasi profesi

mengenai kaitan etika dalam
pelaku profesi tidak diper!
profesi lain.

Gibson dan Mitc menyatakan tentang pentingnya kode etik
sebagai pedoman pele

gde Etik Guru Indonesia
IKRAR GURU INDONESIA

ami Guru Indonesia, adalah pengemban dan pelaksana cita-cita

Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia pembela dan pengamal

Pancasila yang setia pada Undang-Undang Dasar 1945;

c. Kami Guru Indonesia, bertekad bulat mewujudkan tujuan nasional
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa;
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d. Kami Guru Indonesia, bersatu dalam wadah organisasi perjuangan
Persatuan Guru Republik Indonesia, membina persatuan dan kesatuan
bangsa yang berwatak kekeluargaan;

e. Kami Guru Indonesia, menjunjung tinggi Kode Etik Guru Indonesia
sebagai pedoman tingkah laku profesi dalam pengabdian terhadlap

)

Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa gur, a ‘'menyadari

bangsa, negara serta kemanusiaan.

KODE ETIK GURU INDONESIA
PEMBUKAAN

bahwa jabatan guru adalah suatu profesi yang ulia. Guru

mengabdikan diri dan berbakti untuk mencerd
meningkatkan kualitas manusia Indonesia ya
berakhlak mulia serta menguasai il
dalam mewujudkan masyarakat yan j il, makmur, dan beradab.

Guru Indonesia selalu ta esional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbi rahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didi ikan anak usia dini jalur pendidikan

tu berkembangnya potensi peserta didik agar
riman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

t, berbangsa dan bernegara, khususnya oleh peserta didik,
melaksanakan tugas berpegang teguh pada prinsip “ing ngarso
lodho, ing madya mangun karso, tut wuri handayani.” Dalam usaha
ujudkan prinsip-prinsip tersebut guru Indonesia ketika menjalankan tugas-
tugas profesionalnya dituntut memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional sesuai dengan
perkembangan ilmu dan teknologi.

Guru Indonesia bertanggung jawab mengantarkan anak didiknya
untuk mencapai kedewasaan sebagai calon pemimpin bangsa pada semua
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bidang kehidupan. Untuk itu, pihak-pihak yang berkepentingan selayaknya
tidak mengabaikan peranan guru dan profesinya, agar bangsa dan negara
dapat tumbuh sejajar dengan dengan bangsa lain di negara maju, baik
pada masa sekarang maupun masa yang akan datang. Kondisi seperti itu
bisa mengisyaratkan bahwa guru dan profesinya merupakan komp

dalam menghadapi persaingan yang makin ke
di masa datang.

Dalam melaksanakan tugas inya guru Indonesia menyadari
sepenuhnya bahwa perlu ditetapk ik Guru Indonesia sebagai
pedoman bersikap dan berperi

nilai-nilai moral dan etika

\/

u Indonesia adalah norma dan asas yang disepakati

gejawantahkan dalam bentuk
guru sebagai pendidik putera-
puteri bangsa.

GIAN SATU
ertian, Tujuan, dan Fungsi

Pasal 1

n di a oleh guru-guru Indonesia sebagai pedoman sikap dan
i dalam melaksanakan tugas profesi sebagai pendidik, anggota

rakat, dan warga negara.

doman sikap dan perilaku sebagaimana yang dimaksud pasal ayat
(1) pasal ini adalah nilai-nilai moral yang membedakan perilaku guru
yang baik dan buruk, yang boleh dan tidak boleh dilaksanakan selama
menunaikan tugas-tugas profesionalnya untuk mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik, serta pergaulan sehari-hari di dalam dan di luar sekolah.
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Pasal 2

(1)  Kode Etik Guru Indonesia merupakan pedoman sikap dan perilaku
bertujuan menempatkan guru sebagai profesi terhormat, mulia, dan
bermartabat yang dilindungi undang-undang.

(2) Kode Etik Guru Indonesia berfungsi sebagai seperangkat pri

ip

dan norma moral yang melandasi pelaksanaan tugas dan
profesional guru dalam hubungannya dengan peserta di
tua/wali anak didik, sekolah dan rekan seprofesi, org
dan pemerintah sesuai dengan nilai-nilai agama, sosial,

etika, dan kemanusiaan.

BAGIAN DUA
Sumpah/Janji Guru Indonesia

Pasal

(1) Setiap guru mengucapkan sum jinguru Indonesia sebagai wujud
n kesediaan untuk mematuhi
Kode Etik Guru Indonesia

terpisahkan dari Kode Etik Guru Indonesia.

2engambilan sumpah/janji guru Indonesia dapat dilaksanakan secara
perorangan atau kelompok sebelum melaksanakan tugas.
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Kode Etik Guru Indonesia bersumber dari:

(1)
(2)

(3)

(1)
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Nilai-nilai agama dan Pancasila.
Nilai-nilai kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
sosial, dan kompetensi profesional.
Nilai-nilai jati diri, harkat, dan martabat manusi a
perkembangan kesehatan jasmaniah. emosional
dan spiritual.

BAGIAN TIGA
Nilai-nilai Dasar dan Nilai-nilai Operasional
Pasal 5

Pasal 6

Hubungan Guru dengan Peserta Didik:

a.

Guru berperilaku secara profgsional elaksanakan tugas

mendidik, mengajar, membi mengarahkan, melatih, menilai,

dan mengevaluasi prose pembelajaran.
Guru membimbing ntuk memahami, menghayati,
dan mengamal kewajibannya sebagai individu,
warga sekol masyarakat.

Guru men etiap peserta didik memiliki karakteristik

masing-masingnya berhak atas layanan

erus berusaha menciptakan, memelihara, dan mengembangkan
suasana sekolah yang menyenangkan sebagai lingkungan belajar
yang efektif dan efisien bagi peserta didik.

Guru menjalin hubungan dengan peserta didik yang dilandasi
rasa kasih sayang dan menghindarkan diri dari tindak kekerasan
fisik yang di luar batas kaidah pendidikan.

Guru berusaha secara manusiawi untuk mencegah setiap gangguan
yang dapat memengaruhi perkembangan negatif bagi peserta
didik.
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Guru secara langsung mencurahkan usaha-usaha profesionalnya
untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan keseluruhan
kepribadiannya, termasuk kemampuannya untuk berkarya.

Guru menjunjung tinggi harga diri, integritas, dan tidak sekali-
kali merendahkan martabat peserta didiknya.

Guru bertindak dan memandang semua tindakan peserta
secara adil.

Guru berperilaku taat asas kepada hukum dan m
kebutuhan dan hak-hak peserta didiknya.
Guru terpanggil hati nurani dan moralnya
dan penuh perhatian bagi pertumb
peserta didiknya.
Guru membuat usaha-usaha yang| rasional untuk melindungi
peserta didiknya dari kondisi¢kondisi enghambat proses
belajar, menimbulkan ga n kesehatan, dan keamanan.

Guru tidak membuk i di peserta didiknya untuk

bungan dan tindakan profesionalnya
engan cara-cara yang melanggar norma

u berusaha membina hubungan kerja sama yang efektif dan
efisien dengan orang tua/wali anak didik dalam melaksanakan
proses pendidikan.

Guru memberikan informasi kepada orang tua/wali secara jujur
dan objektif mengenai perkembangan peserta didik.

Guru merahasiakan informasi setiap peserta didik kepada orang
lain yang bukan orang tua/walinya.

Guru memotivasi orang tua/wali anak didik untuk beradaptasi
dan berpartisipasi dalam memajukan dan meningkatkan kualitas
pendidikan.
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(3)  Hubungan Guru dengan Masyarakat:

a.

Guru berkomunikasi secara baik dengan orang tua/wali anak
didik mengenai kondisi dan kemajuan peserta didik dan proses
kependidikan pada umumnya.

Guru menjunjung tinggi hak orang tua/wali anak didik untuk
berkonsultasi dengannya berkaitan dengan kesejahteraan, kemajdan,
dan cita-cita anak atau anak-anak akan pendidikan.

Guru tidak melakukan hubungan dan tindakan profesi e
orang tua/wali anak didik untuk memperoleh nga
keuntungan pribadi.

Guru menjalin komunikasi dan kerj harmonis,
efektif, dan efisien dengan masyar unty} ajukan dan
mengembangkan pendidikan.
Guru mengakomodasikan aspiragimasya am mengembangkan
dan meningkatkan kualit idikan dan pembelajaran.

Guru peka terhadap ubahan yang terjadi dalam

masyarakat.
Guru bekerja ra arif dengan masyarakat untuk
meningkatk martabat profesinya.

Guru me saha untuk secara bersama-sama dengan

aktif dalam pendidikan dan meningkatkan

masyarakat.

u tidak membocorkan rahasia sejawat dan peserta didiknya
epada masyarakat.

Guru tidak menampilkan diri secara eksklusif dalam kehidupan
bermasyarakat.

(4)  Hubungan Guru dengan Sekolah dan Rekan Sejawat:

a.

Guru memelihara dan meningkatkan kinerja, prestasi, dan reputasi
sekolah.

Guru memotivasi diri dan rekan sejawat secara aktif dan kreatif
dalam melaksanakan proses pendidikan.
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Guru menciptakan suasana sekolah yang kondusif.

Guru menciptakan suasana kekeluargaan di dalam dan luar
sekolah.

Guru menghormati rekan sejawat.

Guru saling membimbing antarsesama rekan sejawat.

Guru menjunjung tinggi martabat profesionalisme dan
kesejawatan dengan standar dan kearifan profesio

Guru dengan berbagai cara harus membantu

Guru menerima otoritas kolega senior ngekspresikan
pendapat-pendapat profesional be tugas-tugas
pendidikan dan pembelajaran.

nilai- gama, moral, dan

n profesional dengan sejawat.

melakukan tindakan dan mengeluarkan pendapat yang
merendahkan martabat pribadi dan profesional sejawatnya.
ru tidak mengoreksi tindakan-tindakan profesional sejawatnya
atas dasar pendapat anak didik atau masyarakat yang tidak
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Guru tidak membuka rahasia pribadi sejawat kecuali untuk
pertimbangan-pertimbangan yang dapat dilegalkan secara hukum.
Guru tidak menciptakan kondisi atau bertindak yang langsung
atau tidak langsung akan memunculkan konflik dengan sejawat.
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(6)  Hubungan Guru dengan Profesi:

a.
b.

(6)

Guru menjunjung tinggi jabatan guru sebagai sebuah profesi.
Guru berusaha mengembangkan dan memajukan disiplin ilmu
pendidikan dan mata pelajaran yang diajarkan.

Guru terus-menerus meningkatkan kompetensinya.

Guru menjunjung tinggi tindakan dan pertimbangan priba
ba

menjalankan tugas-tugas profesional dan bertanggun
konsekuensinya.

Guru menerima tugas-tugas sebagai suat ggung
jawab, inisiatif individual, dan integritas dala
profesional lainnya.
Guru tidak melakukan tindakan dan men an pendapat

yang akan merendahkan martabat profesionalnya.

Guru tidak menerima janji, beri pujian yang dapat

memengaruhi keputusan akan-tindakan profesionalnya.

Guru tidak mengeluar, engan maksud menghindari

an manfaat bagi kepentingan kependidikan.

aktif mengembangkan organisasi profesi guru agar menjadi
at informasi dan komunikasi pendidikan untuk kepentingan
guru dan masyarakat.

Guru menjunjung tinggi tindakan dan pertimbangan pribadi dalam
menjalankan tugas-tugas organisasi profesi dan bertanggung
jawab atas konsekuensinya.

Guru menerima tugas-tugas organisasi profesi sebagai suatu
bentuk tanggung jawab, inisiatif individual, dan integritas dalam
tindakan-tindakan profesional lainnya.



(7)

Hubungan Guru dengan Pemerintah:

a.
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Guru tidak melakukan tindakan dan mengeluarkan pendapat
yang dapat merendahkan martabat dan eksistensi organisasi
profesinya.

Guru tidak mengeluarkan pendapat dan bersaksi palsu untuk
memperoleh keuntungan pribadi dari organisasi profesinya

Guru tidak menyatakan keluar dari keanggotaan sebagai o
profesi tanpa alasan yang dapat dipertanggungjawa

Guru memiliki komitmen kuat untuk mela

UUD 1945, UU tentang Sistem Pendidike [, Undang-
Undang tentang Guru dan Dosen, perundang-
undangan lainnya.
Guru membantu program meri tuk mencerdaskan
kehidupan yang berbuda
Guru berusaha menci elihara dan meningkatkan
am kehidupan berbangsa dan
ncasila dan UUD 1945,

kewajiban yang dibebankan oleh

rasa persatuan dan
bernegara ber

pendidikan untuk kemajuan pendidikan

BAGIAN EMPAT
Pelaksanaan, Pelanggaran, dan Sanksi
Pasal 7

uru dan organisasi profesi guru bertanggung jawab atas pelaksanaan

Kode Etik Guru Indonesia.

Guru dan organisasi guru berkewajiban menyosialisasikan Kode Etik

Guru Indonesia kepada rekan sejawat, penyelenggara pendidikan,
masyarakat, dan pemerintah.
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(1)

(2)

(3)

(1)

2)

)

(4)

(5)

(6)
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Pasal 8
Pelanggaran adalah perilaku menyimpang dan atau tidak melaksanakan
Kode Etik Guru Indonesia dan ketentuan perundangan yang berlaku
yang berkaitan dengan profesi guru.
Guru yang melanggar Kode Etik Guru Indonesia dikenai sanksi s

dengan ketentuan peraturan yang berlaku.

Jenis pelanggaran meliputi pelanggaran ringan, sedang,

Pasal 9
Pemberian rekomendasi sanksi terhadap gur,

Dewan Kehormatan Guru Indonesia.

Pemberian sanksi oleh Dewan Kehormatan nesia sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus obj iminatif, dan tidak
bertentangan dengan anggaran organisasi profesi serta peraturan
perundang-undangan.
onesia sebagaimana dimaksud

Rekomendasi Dewan Keho
[ organisasi profesi guru.

pada ayat (1) wajib
Sanksi sebagaim pada ayat (3) merupakan upaya
pembinaan kepa g melakukan pelanggaran dan untuk
menjaga ha at profesi guru.

Siapa pun etahui telah terjadi pelanggaran Kode Etik Guru
i por kepada Dewan Kehormatan Guru Indonesia,
guru, atau pejabat yang berwenang.

ggar dapat melakukan pembelaan diri dengan/atau
tuan organisasi profesi guru dan/atau penasihat hukum
dengan jenis pelanggaran yang dilakukan di hadapan Dewan

ormatan Guru Indonesia.

BAGIAN LIMA
Ketentuan Tambahan
Pasal 1

Tenaga kerja asing yang dipekerjakan sebagai guru pada satuan

pendidikan di Indonesia wajib mematuhi Kode Etik Guru Indonesia dan
peraturan perundang-undangan.



(1)

2)

(3)

personel organisasi profesi dari kode
pemicu digresi kode etik profesi b
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BAGIAN ENAM
Penutup
Pasal 11

Setiap guru harus secara sungguh-sungguh menghayati, mengamalkan,

serta menjunjung tinggi Kode Etik Guru Indonesia.
Guru yang belum menjadi anggota organisasi profesi gur
memilih organisasi profesi guru yang pembentukannya enga
peraturan perundang-undangan.
guru

urut publik. Sejumlah
auzi, 2018: 107).

Kehendak dalam kode
yang ada di lingkun

kode etik profesi.

kumpulan norma moral yang tidak disertai

kesempatan kepada profesional untuk melakukan
melanggar dari kode etik profesi.

rut (Hasibuan, 2017: 132), penyimpangan atas kode etik profesi
praktik yang lazim ditemui meliputi dua perkara pokok, yakni:

Penyimpangan terhadap perilaku yang kurang menggambarkan nilai
yang semestinya dihormati oleh profesi. Memperjualbelikan layanan
atau adanya pembedaan layanan untuk memperoleh kemanfaatan
secara ekonomi yang berlebihan atau jabatan adalah perilaku yang
kerap dipandang sebagai penyimpangan kode etik profesi;
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b. Penyimpangan terhadap perilaku layanan profesi yang tidak menggambarkan
mutu kemahiran yang kurang dapat dipertanggungjawabkan berdasar
kriteria profesional.

Kejadian-kejadian penyimpangan kode etik akan diproses dan dievaluasi

dewan kehormatan atau komisi yang dibuat khusus untuk hal terse
Oleh karena tujuan kode etik adalah membendung adanya tinda
tidak etis, kode etik juga memuat ketetapan profesional, misal
atas pelanggaran yang dilakukan oleh teman kolega (Hasibuan,

1. Kode Etik Guru PAUD

Pengetahuan tentang kode etik guru P
Chandrawati (2012: 3.19) sangat penting bagi
hal yang urgen dalam berperilaku etis bagi g

ufiarti dan
uru PAUD. Terdapat dua
sebagai berikut.

a. Memahami dan berperilaku sel engan nilai-nilai esensi dan ideal

dengan anak, keluarga,

b.  Mencerna dan meng
“NAEYC” dalam angan nilai yang ada dalam tugas

e etik yang sudah dirumuskan

Kriteria laku etis pada PAUD berdasarkan enam
dedikasi, yakni:

ghormati harkat dan martabat, dan keunikan setiap individu (anak,

anggota keluarga dan sejawat);

mengenal anak dengan penuh pendalaman dalam hal keluarga, budaya,

masyarakat, dan sosial;

f. membantu anak dan orang tua meraih perkembangan secara komprehensif
dalam interaksi berdasarkan keamanahan dan penghormatan.
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Secara konsep yang utuh, belum ada rumusan Kode Etik Guru PAUD
yang ideal di Indonesia. Kode Etik Guru PAUD masih menggunakan kode
etik guru yang dikembangkan PGRI sebagaimana yang telah dikemukakan
di atas. Sebagai perbandingan, di Amerika Serikat Kode Etik profesional
PAUD sudah dirumuskan oleh “National Association for the Education
of Young Children (NAEYC)”. Secara umum, kode etik guru PAUBDY.
telah dikembangkan oleh NAEYC, antara lain sebagai berikut (
Chandrawati, 2012: 3.20).

BAGIAN |
TANGGUNG JAWAB SECARA ETIS TER
Anak adalah unik dan merupakan tahapa g arga dalam
siklus kehidupan. Tanggung jawab yang utama agai pendidik PAUD

adalah memberikan keamanan, kesehat
Pendidik PAUD memiliki komitmen embantu perkembangan anak,
menghargai pendidikan secara individu, ntu anak untuk hidup dan
bekerja secara kooperatif.

an terhadap anak.

(1) Memahami peng g pengasuhan dan pendidikan anak
usia dini.

(2)  Program di pengetahuan tentang perkembangan anak

elevan.

)

(4) k yang memiliki kekhususan tertentu.

5 [ n dan memelihara lingkungan yang aman dan sehat sehingga
embantu perkembangan sosial, emosional, intelektual, dan
mbangan fisik dan menghargai hak dan kontribusinya.

endukung hak setiap anak untuk bermain dan belajar.
Meyakinkan bahwa anak dengan kebutuhan khusus dapat mempunyai
akses untuk diberikan layanan yang tepat.

Prinsip

(1)  Kita tidak boleh mencelakakan anak.

(2)  Kita tidak boleh berpartisipasi dalam praktik-praktik yang membedakan
anak.
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() Kita perlu melibatkan stakeholder dalam pengambilan keputusan
terhadap anak.

(4)  Untuk setiap anak kita perlu melaksanakan strategi pembelajaran,
lingkungan belajar, kurikulum dan berkonsultasi dengan keluarga dan
juga direkomendasikan oleh ahli.

(6) Kita dapat mengenal gejala anak-anak yang diabaikan, te
fisik, seksual, verbal dan emosi.

BAGIAN I
TANGGUNG JAWAB SECARA ETIS TERHADAFP

Keluarga merupakan lingkungan yang sangat
perkembangan anak. Istilah keluarga termasuk juga ora di samping
b ter

ama dalam

orang tua yang terlibat secara bertanggung ja dap anak.

Id

(1) Mengembangkan hubungan _saling dengan keluarga.

(2)  Mengakui dan membangu kompetensi untuk mendukung

keluarga dalam tuga anak.
©) ilai dan haknya dalam pengambilan
(4) hka ajuan anak kepada orang tua dalam kerangka
ngan dan membantu keluarga memahami dan
engenai praktik yang tepat untuk perkembangan
(5) nggota keluarga meningkatkan pemahaman terhadap

an meningkatkan keterampilan sebagai orang tua.
rtisipasi dalam membangun dukungan jaringan kerja dengan
uarga dan memberikan mereka kesempatan untuk berinteraksi dengan
pengelola program, keluarga yang lain, sumber-sumber masyarakat
dan ahli.
Prinsip
(1) Kita tidak boleh melarang anggota keluarga dalam mengakses lingkungan
kelas anaknya.
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(2) Kita harus menginformasikan program, kebijakan dan kualifikasi
pendidik dan menjelaskan mengapa kita membelajarkan anak seperti
yang kita lakukan.

(3) Kita harus menginformasikan kepada keluarga dan jika sesuai,
melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan.

(4)  Kita harus melibatkan keluarga dalam pengambilan keputu
signifikan yang memengaruhi anaknya.

(5) Kita harus menginformasikan kepada keluarga terhade
yang menimpa anaknya.

(6)  Meningkatkan kualitas pendidikan dan perawata @ ia¢ dini.

BAGIAN Il
TANGGUNG JAWAB SECARA ETIS TERHADAP KOLEGA
Tanggung jawab yang utama agian ini adalah membangun
dan memelihara hubungan yang d pekerjaan secara produktif
dan mencapai kebutuhan sec siopal. Secara terperinci tanggung

jawab diuraikan sebagai beri

(1)

(2)
)

(2)

Ideal

elihara hubungan yang saling percaya, menghargai

gembangan secara profesional.

Prinsip

etika kita mempunyai perhatian terhadap perilaku secara profesional
dari teman sekerja, kita pertama membiarkan orang tersebut mengetahui
terhadap perhatian kita dan selanjutnya berusaha memecahkan
permasalahan tersebut secara kolega.
Kita harus melatih pengasuhan dalam mengekspresikan pandangan
yang berkaitan dengan atribusi personal atau pelaksanaan secara
profesional terhadap teman sekerja.
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Tanggung Jawab Pengelola (Pimpinan)
Ideal

Membantu program dalam memberikan pelayanan yang berkualitas
tinggi.

Prinsip
(1) Ketika kita tidak setuju dengan kebijakan program, perta
berusaha untuk memengaruhi perubahan dengan tin
membangun (konstruktif).

(2) Kita harus berbicara dan bertindak sesuai ketent

asi.

Tanggung Jawab Pendidik
Ideal
(1) Mendukung kebijakan dan kondisi pekerjaah yang/mempercepat saling

menghargai, kompeten, dan harg
staf.

(2)  Menciptakan iklim saling percaya.

iri y tif sesama anggota

(3)  Bekerja keras untuk men pensasi yang sesuai (gaji dan

keuntungan) pekerja.

(1)  Dalam peng usan terhadap anak dan program, harus
dikan, pelatihan, pengalaman, dan ahli.

yang tidak mencapai standar harus diinformasikan dan
untuk meningkatkan kinerjanya.

BAGIAN IV
TANGGUNG JAWAB SECARA ETIS TERHADAP MASYARAKAT

Program pendidikan anak usia dini dilaksanakan dalam konteks
masyarakat yang dibangun dari keluarga dan institusi yang berhubungan
dengan kesejahteraan anak. Tanggung jawab kita kepada masyarakat adalah
memberikan program sesuai dengan kebutuhan dan bekerja sama dengan
lembaga dan ahli yang bertanggung jawab terhadap anak.
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Ideal

(1) Memberikan kepada masyarakat pelayanan dan pengasuhan program
yang berkualitas tinggi.
(2)  Mempromosikan kerja sama antarlembaga dan antarahli yang berkaitan

dengan anak usia dini, keluarganya dan pendidiknya.

(80  Mempromosikan pengetahuan dan pemahaman tentang anak i
dan kebutuhannya. %
(4) Bekerja melalui pendidikan, penelitian, bantuan terhad arak

di mana anak usia dini untuk memperoleh pendidi @Jalitas

tinggi.

Prinsip

(1) Kita harus mengomunikasikan secara terbuka d

dan pelayanan yang kita berikan.

jujur tentang sifat

(2)  Kita harus objektif dan akurat mela an pengetahuan yang
menjadi landasan pelaksanaan/pro

(3) Kita harus bekerja sama 4en innya yang bekerja dengan
anak dan keluarganya

(4)  Kita harus familia
melindungi anak

m dan aturan yang melayani dan
ram kita.

memiliki penguasaan materi, kedewasaan emosional,
. Dalam konteks ini, disarankan para penimba ilmu

endaknya mencari rida Allah dan tidak berkeinginan untuk memperoleh
entasi dunia, misalnya mendapatkan kekayaan, jabatan, popularitas,
dan lainnya. Khatib al-Baghdadi juga menitikberatkan urgensi etika dan
akhlak dengan menyarankan agar seorang guru senantiasa menjaga etika
dan akhlak terpuji, seperti terlalu banyak berbicara yang tidak berfaedah
dan jika memperoleh perkataan hinaan dalam diskusi dengan orang lain,
sebaiknya didiamkan saja (dalam Huda 1999: 108).
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Guru yang baik dalam pandangan Islam adalah guru yang berangkat
dari hati nurani, memiliki tanggung jawab terhadap keilmuan yang dikuasai,
memiliki tanggung jawab kepada anak, titipan anak dari orang tuanya atas

profesi yang dia pegang, baik tanggung jawab moral maupun sosial, dan
h

dapat menjadi teladan bagi anak didiknya. Seluruh kegiatan guru a

melakukan pendidikan, pengajaran, pengarahan, dan pemanduan >a
untuk meraih tahap kematangan. Oleh karenanya, atas dasar n

keprofesionalan keilmuan yang dimilikinya, seorang guru har kuk
tugas profesinya sebaik-baiknya, baik teoretis maupun p ukhtar,

2003: 99).

Pada tataran praktis, menurut Tohirin (2006: at sejumlah

kaidah umum dalam kaitannya dengan etika g berikut ini.

a. Mendalami dan menghargai anak didik.

o2
<
o
)
)
>
o
-5
o
o
o
o
>
o
>
o
| S——
o
-
<
o
>
)
o
>
o
o
=]
-
)
3
o
3
o
c
o
=]

penguasaan sepenuhnya baha

c Menyelaraskan metode pens j gan bahan ajar.

d ampuan individu.

e

f hanya kata-kata semata-mata.
g

h

getahuan kepada anak disertai dengan tindakan
kepribadian anak.

irinya, akhlak guru saat pembelajaran, akhlak guru pada anak didik,
akhlak guru pada kitab. Uraiannya seperti berikut ini.
a. Akhlak Guru terhadap Diri Sendiri
1) "Istigomah” dalam “muraqabah” kepada Allah Swt., baik di
tempat sepi maupun ramai.
2) Selalu berlaku “khouf” kepada Allah Swt. dalam ucapan dan
tindakan.



3)
4)

5)
6)
7)

8)

9)

10)

11)

12)

15)
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Selalu bersikap tenang.

Selalu “wara”™ (hati-hati terhadap barang yang “syubhat”, apalagi
yang haram).

Senantiasa “tawadhu” atau tidak sombong.

Senantiasa “khusyu” kepada Allah Swt. dalam segala uru

Menjadikan Allah sebagai tempat meminta pertolonga
segala keadaan.
Tidak menjadikan ilmunya sebagai tangga menca unga
duniawi, baik berupa pangkat, harta maupur innya.
Tidak mengagungkan anak didik karena berasa pemilik
dunia (pejabat, konglomerat, dan lain-
suatu keperluan pendidikan atau be

atang untuk
epentingannya,
arapkan melebihi
kehinaan ini karena hal ini enda rajat ilmu dan para
pemiliknya.

"Zuhud”, tidak berlebih
seperlunya.

kecuali jika ada kemaslahatan yan

enginginkan dunia, cukup

a-usaha rendah dan hina menurut
al-hal yang dibenci syariat maupun

Menjauhkan di
watak man

al yang tidak terpuji).

dengan memerhatikan syiar-syiar Islam dan “zahir-
ukum, misalnya menegakkan shalat berjamaah di masjid,
ebarkan salam kepada orang lain, menganjurkan kebaikan
dan mencegah kemungkaran dengan penuh kesabaran dalam
menghadapi risiko yang menghadang.

Bertindak dengan menampakkan sunah-sunah terbaik dan segala
yang mengandung kebaikan umat Islam melalui jalan yang
dibenarkan syariat karena guru adalah panutan.

Membiasakan melakukan sunnah yang bersifat syariat, baik
“qauliyah” maupun “fi’liyah”, seperti meng-istiqgomah-kan membaca
Al-Quran, zikir kepada Allah, puasa sunah, dan lainnya.
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16)

17)

18)

19)

20)

Bergaul dengan orang lain dengan akhlak yang baik, misalnya
berwajah gembira, banyak salam, memberikan makanan, menekan
marah, dan lainnya.

Menyucikan jiwa dan tindakannya dari akhlak-akhlak yang tidak
g

terpuji dan diteruskan pada realisasi perbuatan-perbuatan
baik.
Senantiasa bersemangat mencapai perkembangan keilm

dan berusaha sungguh-sungguh dalam setiap aktivi
sehingga tidak ada waktu terbuang kecuali demini an amal.
Mengambil pelajaran dan hikmah apa pu
tanpa membeda-bedakan kedudukanny.
lainnya.
Membiasakan diri menyusun atau angk kitab jika mampu
itu da
anyaknya kemanfaatan yang

melakukannya karena hal perdalam esensi

keilmuannya dan juga
ditimbulkan darinya.

ndaknya bersih dari “hadas” dan
kotoran, se pakaian rapi, bahkan wangi, demi
n menghormati syariat. Niatnya untuk

uar dari rumah untuk mengajar, seorang guru sebaiknya
oa dengan doa yang diajarkan Nabi saw, yakni:

a Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kesesatan dan
disesatkan, dari kegelinciran dan digelincirkan, dari berbuat
zalim dan dizalimi, dari berbuat bodoh dan dibodohi. Ya Allah
Maha Agung, pertolongan-Mu dan Maha Luhur Puji-Mu dan
tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau. Aku
mohon penjagaan kepada Allah aku bertawakal kepada-Mu.
Tidak ada daya dan kekuatan (untuk menolak kemaksiatan dan
berbuat ketaatan) kecuali dengan pertolongan Allah. Ya Robbi,
teguhkanlah hatiku dan tampakkanlah kebenaran di lisanku.”
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3) Dalam perjalanan menuju tempat mengajar, seorang guru
sebaiknya selalu melakukan zikir kepada Allah dan jika telah
sampai, ia memberi salam kepada hadirin atau anak didik dan
duduk menghadap kiblat atau langsung menghadap mereka.

4)  Guru sebaiknya tidak mengajar di waktu sangat lapar atau

tidak saat marah, cemas, ngantuk, atau di waktu pa
dingin yang berlebihan.

5)  Sebelum mengajar, diawali dengan membaca
Quran untuk “tabarrukan” (mengharap be

yang terlibat menyukseskan pendidika membaca
“ta’awudz”, basmalah, hamdalah da C da Nabi Saw.
dan para pengikut beliau.

6) Jika pelajarannya banyak, sebaiknya kan yang termulia,

yang mulia, dan seterus akni tafsir, hadis, “ushul figh”,
dan diakhiri dengan kitab ya isikan kelembutan hati, dan

kitab lainnya.

7)  Mengatur keras suara sesuai dengan keperluan,

mengondisik gajar agar tidak ramai serta tidak

diteruskan a

iri dengan persoalan-persoalan yang
memb, il bingung, dan juga tindakan pencegahan dan
peri ada anak didik yang melakukan penyimpangan

yang tidak mempermalukan anak didik.

didik bertanya sesuatu mengenai hal yang tidak

inya, maka guru menjawab dengan terus terang bahwa

lum tahu atau tidak mengerti karena hal demikian adalah
bagian dari ilmu. Guru sebaiknya sangat memperhatikan anak
didik “pengembara”.

) Pada akhir pelajaran, guru menutup penjelasannya dengan kata
“Wa Allah A’lam” (hanya Allah yang Maha Tahu) sebagai zikir
kepada Allah Swt. dan penyandaran bahwa Allah Swt. yang
mengetahui segalanya.

10) Ketika hendak pulang, guru harus menunggu sampai semua anak
didiknya pulang sehingga jika ada anak didik yang masih ingin
penjelasan atau ada masalah lain dapat segera diselesaikan.
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Akhlak Guru terhadap Anak Didik

1)

2)

3)

Selanjutnya, ketika benar-benar beranjak pulang, guru hendaknya
berdoa:

“Maha Suci Engkau Ya Allah dan dengan memuji kepada-Mu aku
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali
Engkau. Aku mohon ampun kepada-Mu dan aku bertaybat
kepada-Mu.”

Berniat mengajar dan mendidik semata-mata kar Swtt,
menyebarkan ilmu, menghidupkan agama, meng > enaran,
dan menetapkan kemaslahatan umat.

Tidak menjadikan alasan ketidakikhl didik sebagai

penghalang dalam mengajar karen belajar punya

kedudukan penting dalam pencap liaan ilmu. Hanya

saja, anak didik terkadang ti

bijaksana, men ada hal-hal yang mulia dan bersabar
terhadap se ya hingga anak diperbaiki akhlaknya.

Bermurah anak didik dengan penjelasan yang

ada anak didik. Oleh karena itu, guru hendaknya memahami
etode-metode pengajaran secara baik agar dapat memudahkan
dan mempercepat pemahaman mereka.

Diingatkan kepada anak untuk memanfaatkan waktu dalam belajar
kembali pembahasan yang telah disampaikan serta jika perlu
hendaknya memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada mereka
melalui latihan, ujian, dan semacamnya demi mengetahui sejauh
mana tingkat pemahaman mereka dalam menyerap materi yang
telah disampaikan.
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8)

9)

10)

11)

14)
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Jika ada anak yang bertempat tinggal sangat jauh sehingga untuk
sampai ke tempat pengajaran gurunya itu (sekolah, madrasah dan
sebagainya) dibutuhkan waktu yang cukup lama dan juga stamina

yang prima, seorang guru hendaknya memaklumi keadaannya
k

jika saat mengikuti pelajaran anak didik itu mungkin ta

kelelahan atau sering terlambat lantaran perjalanan yang te
ditempuhnya. Oleh karena itu, guru dapat menyesuaj
pelajaran dengan kondisi tersebut.

Sebaiknya guru tidak memperlakukan secara_di
anak didik di hadapan anak didik yang laig
ini akan menimbulkan kecemburuan damhpé ang kurang
baik di antara mereka. Guru me patan yang
sama pada semua peserta didik.

latar belakang mere untuk kebaikan (keberhasilan)
mereka.

ungkinkan dapat menolong kemudahan dan
didik, atau mencarikan pihak lain untuk membantu
anak didik.

ak didik tidak hadir melebihi kebiasaan, guru harus
etahui dan tanggap terhadapnya serta mencari tahu apa
riadi pada anak didik, begitu juga jika ada anak didik yang
sakit, guru harus menjenguk atau dengan bentuk perhatian yang
lain.

Bersikap “tawadhu”, sopan dan sayang terhadap anak didik
dan semua orang yang meminta petunjuk.

Mengajak bicara (dari hati ke hati) terhadap setiap anak didik,
lebih-lebih yang mempunyai potensi dan memperlakukan mereka
dengan baik dan mendukung kebaikan-kebaikannya.
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d. Akhlak Guru terhadap Kitab sebagai Bahan Ajar
1) Menganjurkan dan mengusahakan kepada anak didik supaya
mempunyai kitab yang disampaikan. Jika guru tidak bisa
menyediakan, disarankan untuk sewa atau pinjam kepada

kawannya.

2) Mengikhlaskan dan memperbolehkan jika orang lain
kitab, sebaliknya bagi yang meminjam harus me
dipinjamnya.

3) Menempatkan kitab pada tempat yang di
keagungannya dan keluhuran ilmu pen
diurutkan mulai Al-Quran, lalu hadits
hadis, selanjutnya kitab-kitab yang

4) Memeriksa bagian awal, bagian te bagian akhir, jika

an kitab.

a, sebaiknya dalam keadaan

hendak melakukan pembeliagy dan
5)  Bila menukil kitab-kitab i
suci, menghadap kibla Si gus pakaian yang dikenakan
dan badannya sert
basmalah, ham

, selanjutnya dimulai dengan
a salawat Nabi.

afah mengenai sistem nilai. Hanya saja, lazimnya memiliki latar belakang
kebersamaan para pemangku kepentingan dari profesi tersebut dengan motif
dalam diri mereka (intrinsik) atau kebutuhan lingkungan mereka (ekstrinsik).
Uraiannya adalah sebagai berikut.

a. Dorongan intrinsik lazimnya berkaitan dengan persoalan keinsafan
terhadap kepentingan kehidupan secara pantas relevan dengan profesi
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yang dimiliki, baik sosial-psikologis maupun ekonomis-kultural. Di
samping itu, ada juga dimungkinkan oleh motif darma bakti untuk
menjalankan tugas mereka seoptimal mungkin (perpeksionis, filantropis).

b. Dorongan ekstrinsik lazimnya berkaitan hal-hal dari luar (publik pemakai
u

jasa profesi tersebut), terdapat rivalitas, serta berkembangnya
berubahnya atmosfer profesi selaras dengan berkembangnya

Sederhananya, organisasi dapat pahami
sejumlah orang yang tiap-tiap orang memiliki pe
aktivitas sejalan dengan peran itu yang bersam cara integral untuk
, 2018: 111).

Dalam kaitannya dengan prof U RI Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen sert mbali dalam Permendikbud
Nomor 19 Tahun 2017 tenta as Peraturan Pemerintah Nomor
74 Tahun 2008 tentang tkan bahwa “organisasi profesi guru

Selaku org i profesi keguruan memiliki keserupaan dengan
enjaga kondisi yang selaras. Unsur sistem yang

Fungsi Organisasi Guru

Umumnya, fungsi dan peran asosiasi profesi, selain menjamin keperluan
para personel, independensi, dan kehormatan lembaga secara totalitas
dengan membimbing dan menjalankan kode etik, juga berusaha adanya
peningkatan dan pengembangan karier, imbalan, wewenang profesional,
derajat dan penghasilan para personelnya (Fauzi, 2018: 114).
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Sudarsana (2013: 181) membagi fungsi asosiasi profesi kependidikan seba-
gai berikut.

1.

Fungsi Pemersatu

Suatu asosiasi profesi berkaitan dengan dorongan yang melandasinya,
yakni motivasi yang menggerakkan para profesional untuk mendici

suatu asosiasi profesi. Asosiasi profesi kependidikan adalah
pemersatu berbagai kemampuan profesi kependidikan ketik
dengan kerumitan tantangan dan harapan publik perny
kependidikan. Dengan mempersatukan kemampuangi arapkan
asosiasi profesi kependidikan mempunyai mar
dalam menetapkan kebijakan dan melaksan

Fungsi ini secara tegas ter i dalam UU RI Nomor 14
Tahun 2005 tentang G
“organisasi profesi g
memajukan profesj

yang menyebutkan bahwa
ependen yang berfungsi untuk
kompetensi, dan karier, wawasan
kependidikan, pe rofesi, kesejahteraan, dan pengabdian
kepada ma t. i menunjukkan terdapat keabsahan sah
engharuskan personel profesi kependidikan

si yang dapat dilihat dari pelbagai sudut pandang sebagai

ut (Fauzi, 2018: 115).

Bentuk Keorganisasian

1)  Persatuan (Union), seperti Persatuan Guru Republik Indonesia
(PGRI), “Australian Education Union”, “Singapore Teacher’s
Union”, “National Union of the Teaching Profession Malaysia”,
"Japan Teacher’s Union”.

2) Federasi (Federation), seperti “All India Federation of

Teachers Organizations”, "Bangladesh Teachers’ Federation”,
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"Federation of Elementary Education Teachers’ Association
of Thailand".

3) Aliansi (Alliance), seperti “Alliance of Concerned Teachers,
Philipina”.

4) Asosiasi (Association) yang umumnya di mayoritas ne

b. Kelompok Anggota

1)  Ranah pendidikan tempat bekerja (PAUD, SD, S

atau Universitas).

2) Kedudukan penyelenggaraan lembaga milik

pemerintah atau milik masyarakat.
3) Bidang studi atau kemahiran te las PAUD,
guru kimia atau guru teknik otomotif).
4) Gender (wanita, pria).
5) Dorongan Etnik (Arab,

c. Jangkauan Wilayah

a, da ya).
1)  Regional (daera
2) Pusat (negara).

3) WFTU, dan sebagainya).

Organisasi profesi rak asosiasi lazimnya bersifat langsung

ain PGRI, sebagai asosiasi guru yang diterima pemerintah sampai

g, terdapat asosiasi guru lain, seperti “Forum Ilmiah Guru (FIG),
m Guru Penulis, Forum Guru Independen, |katan Sarjana Pendidikan
donesia (ISPI), Asosiasi Bimbingan dan Konseling Profesi Indonesia (ABKIN),
Ikatan Petugas Bimbingan Indonesia (IPBI), Himpunan Sarjana Administrasi
Pendidikan Indonesia (HISAPIN), Himpunan Sarjana Pendidikan Bahasa
Indonesia (HSPBI), dan Ikatan Profesi Teknologi Pendidikan Indonesia (IPTPI)”
(Syamsuddin dan Budiman, 1999: 95).
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Selain PGRI, dikenal juga organisasi profesi guru lain yang diakui
pemerintah, yaitu “Persatuan Guru Nahdhatul Ulama (PERGUNU), Ikatan Guru
Indonesia (IGI), Persatuan Guru Seluruh Indonesia (PGSI), Federasi Serikat
Guru Indonesia (FSGI), dan Federasi Guru Independen Indonesia (FGII).”

4, Organisasi Guru PAUD

Beberapa bentuk asosiasi PAUD yang termasuk jalur for eba
berikut (Yufiarti dan Chandrawati, 2012: 3.5).

a. Organisasi PAUD Jalur Formal

1)

GOPTKI

GOPTKI adalah Gabungan Organi
Kanak-Kanak Indonesia (GOPTKI) ya
TK yang terkumpul dalam 15 asosiasi esar di Indonesia,
a (NU), PERWARI,
dan sebagainya. Pembina
enteri Pendidikan Nasional
. Struktur GOPTKI terdiri atas
Pusat di Jakarta, Dewan Pimpinan

ara Taman
terdiri@tas yayasan pendiri

yaitu: Aisyiah, Muslimat
Wanita Islam, Taman
GOPTKI ini salah s
dan Departemen D

| adalah lkatan Guru Taman Kanak-Kanak Indonesia yang
diri atas kumpulan para pendidik Taman Kanak-Kanak se-
Indonesia. Struktur organisasi IGTKI hampir sama dengan GOPTKI.
Pembina IGTKI adalah Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI).
IGTKI terdiri atas Pembina, Dewan Pimpinan Pusat, Dewan
Pimpinan Daerah, Dewan Pimpinan Cabang (Kabupaten/Kota),
dan Dewan Pimpinan Kecamatan. Organisasi ini ada di seluruh
Indonesia. Pergantian kepengurusan IGTKI dilaksanakan setiap 5
tahun sekali. Pertemuan anggota umumnya dilaksanakan pada
Rapat Kerja Nasional (Rakernas) yang diselenggarakan setiap
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tahun. Visi IGTKI adalah “membentuk tenaga pendidik yang
berkualitas. Misi organisasi ini, antara lain adalah melaksanakan
berbagai pelatihan, workshop dan seminar yang menunjang
profesionalisme tenaga pendidik dan membentuk karakter anak
bangsa.”
3) IGRA

IGRA adalah lkatan Guru Raudhatul Athfal yang di
untuk para penyelenggara Pendidikan Islam Anak

guru TK Islam. Kepengurusannya serupa den
pengurus pusat sampai ke tingkat kecamat

&

sama dengan IGTKI, tetapi porsinya berkaitan
dengan ajaran Islam dan peribadata am. IGRA ini
mendapat dukungan dari Kementerian Agama.
b. Organisasi PAUD Jalur Nonformal
Sejumlah wujud asosiasi PAUD/ yan olong dalam jalur nonformal

bisa diuraikan berikut ini (Yufi awati, 2012: 3.8).

1) Konsorsium PAUD

Asosiasi awal yan
PAUD pada tahun

Direktorat PAUD adalah Konsorsium
onsorsium PAUD adalah sekelompok

ng pendidikan anak usia dini, psikologi dan bidang lain yang
an, seperti ahli kesehatan, gizi, pembangunan masyarakat serta
edia pendidikan.

Forum PAUD

Forum PAUD terbentuk pada Tanggal 21 Februari April 2002 yang
para anggota terdiri atas berbagai wakil instansi/organisasi sosial terkait,
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), akademisi, praktisi, pengembang
dan organisasi profesi lain yang bergerak dalam pembinaan dan
pengembangan anak usia dini. Untuk menjalankan posisi strategisnya,
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forum PAUD membentuk Pusat Informasi dan Pelatihan PAUD yang
sekaligus tempat sekretariat Forum PAUD.

Anggaran dasar Forum PAUD menyatakan bahwa forum ini memiliki tujuan:
(1) mewujudkan pemberdayaan anggota Forum PAUD, (2) mewujudkan
sistem jaringan kerja sama dengan berbagai lembaga/organisa

bidang pengembangan anak usia dini, (3) mewujudkan kemitr
harmonis di bidang pengembangan anak usia dini, (4)
eksistensi organisasi Forum PAUD Indonesia.

3)  HIMPAUDI

Timur pada tanggal 31 Agustus 20Q05.
Berdirinya HIMPAUDI adalah
menangani tugas-tugas yang ti

embantu pemerintah dalam
dapat dilakukan disebabkan
manusia.

oleh adanya keterbatasa
Tujuan Himpunan Pe enaga kependidikan Anak Usia Dini
(HIMPAUDI) adala mpun cita-cita dan mengembangkan
aga kependidikan AUD Indonesia yang
dapat berfun@si se ner pemerintah dengan publik. Sampai saat

PAUDI lengkap dengan kepengurusannya di

n anak usia dini, (3) memperjuangkan peningkatan kesejahteraan
lindungan bagi pendidik dan tenaga kependidikan anak usia dini.



BABV

KARIER DAN
PENGEMBANG
PROFESIONALIS

A.  Karier Guru

1. Pemahaman Karier

an, loyalitas, dan darma bakti serta keterampilan dan
eningkatan pangkat ini lazimnya selaras dengan kenaikan
an kesejahteraan guru tersebut. Menurut Bennet R, “career
ed series of jobs with the following characteristics: (1) the series
y predictable, (2) jobs undertaken follow a hierarchy of status,”
ier berkaitan dengan jenjang pekerjaan yang memiliki karakteristik (1)
serangkaian tugas yang bisa diprediksi dan (2) pekerjaan yang memiliki
status hierarki’ (Yufiarti dan Chandrawati, 2012: 4.4).

Menurut Lloyd L. Byars dan Leslie W. Rue (2008: 194), “career
development is an ongoing, formalized effort by an organization that focuses
on developing and enriching the organization’s human resources in light of
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/7 N\

both the employees’ and the organization’s needs,” ‘pengembangan karier
adalah usaha yang berkelanjutan, upaya yang diformalkan oleh organisasi
yang fokus pada pengembangan dan penyediaan SDM di suatu organisasi,
baik bagi kebutuhan tenaga maupun kebutuhan organisasi.” Menurut Robert

N Luissier (2008: 129), “career development is the process of gaining

experience, and education to achieve career objectives.” ‘penge
karier adalah proses memperoleh kecakapan, pengalaman, dan
untuk meraih tujuan karier.

2. Karier Guru PAUD

Di berbagai negara, profesi menjadi guru P

lah profesi
sambil lalu, melainkan sudah menjadi kebutuha . Seaver dan
Cartwright (dalam Yufiarti dan Chandrawati, 2012: 4.

dini,

mengidentifikasi 5
peluang karier pada pendidikan anak usi

a. karier dalam bidang penyedi Jasa dan barang; sebagai sales,

pemakai, pembuat peraturan;
karier dalam memberika eneliti, konsultan, editor;
karier dalam pelaya i; konsultan, direktur, ahli sertifikasi;

karier dalam pela luarga; pekerja sosial, terapi keluarga;

® o o T

karier dalam ada anak; (menjadi pemimpin rekreasi,

usan yang diperoleh. Salah satu organisasi profesional
tuk anak usia dini (NAEYC) telah membuat empat hierarki
AUD sebagai berikut (Yufiarti dan Chandrawati, 2012: 4.7).

sten guru PAUD adalah mereka yang masuk diploma dan

melaksanakan program melalui pengawasan.

Guru bantu, masuk dengan sertifikat sederajat dengan The Child

Development Associate (CDA) dan dapat melaksanakan program secara

mandiri.

C. Guru PAUD adalah mereka yang masuk dengan sertifikat setingkat
sarjana muda dan sarjana, dan termasuk sekelompok profesional.
Mereka dapat bertanggung jawab pada sekelompok anak.



memperoleh kecakapan, pengalaman, dan bimbingan untuk m
karier (As’ad, 2015: 1110).

Driyorejo Kabupaten Gresik, disimpulkan seba

a.
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Ahli PAUD, masuk dengan setingkat Master. Kelompok ini adalah
Profesional, yang mengawasi dan melatih staf, merancang kurikulum,
pelaksanaan program pada lembaga PAUD.

Pengembangan Karier Guru PAUD

Secara sederhana, pengembangan karier dipahami sebagaigproses

Dalam kaitannya dengan guru PAUD, pengembang rasakan

Terdapat jalinan erat antara pengemban
guru PAUD
Pengembangan karier guru m

performance guru. Tinggi a roduktifan guru juga dilihat
dari terdapat atau tidakn gan karier pada suatu profesi.
Terdapat jalinan era gembangan karier dan motivasi guru
PAUD

lam menjalankan tugas keprofesionalannya.
dapat menjadi sebuah dorongan tersendiri bagi

al di bidang pendidikan. Profesi guru perlu ditingkatkan selaku
ofesi yang terhormat. Dalam konteks ini, kompetensi profesional secara
nyata mempunyai jalinan pada performance guru yang diinginkan.
Terdapat jalinan erat antara kompetensi profesional dan motivasi guru
PAUD.

Kompetensi profesional guru juga mempunyai jalinan terhadap motivasi
guru. Kompetensi profesional juga dapat memengaruhi kenaikan
motivasi yang dimiliki guru.
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Terdapat jalinan erat antara motivasi dan performance guru PAUD
Motivasi guru sangat berkaitan dengan performance guru. Adanya
tinggi atau rendah motivasi yang dimiliki guru dapat memengaruhi
adanya tinggi atau rendah performance dari guru bersangkutan.

Terdapat jalinan tak erat antara pengembangan karier dan ki

melalui motivasi guru PAUD
Performance guru mempunyai fungsi yang amat menen
adanya baik atau tidak kualitas sebuah pendidikan. Be
dan rencana telah dilaksanakan pemerintah dalam

untuk meraih performance guru yang
terdapat perkara lain yang menjadi lan
performance guru, seperti motivasig kerja
Terdapat jalinan tak erat antara tensi profesional dan performance
melalui motivasi guru PAU
Kompetensi profesional atu kriteria kompetensi yang
wajib terpenuhi guru apatkan performance yang diinginkan.
Kompetensi ini w,
guru yang berkuali a tinggi atau rendah performance guru

rhatian untuk meraih performance

adanya tinggi atau rendah motivasi yang dipunyai
angkutan. Oleh karenanya, terdapat jalinan take

arkan kesimpulan dalam kegiatan penelitian tersebut yang
n adanya urgensi pengembangan karier bagi guru PAUD, Yustiyawan
riyanto (t.t.: 1304) memberikan beberapa saran sebagai berikut.

Kepala sekolah wajib berperan dalam memotivasi dan menyediakan
pengembangan profesionalisme guru PAUD dan perhatian terhadap
berkembang atau tidaknya karier mereka dalam merealisasikan
pendidikan yang berkualitas, misalnya menjadi pembimbing yang
menyenangkan dalam pembimbingan, pembinaan, dan pemberian
penyelesaian terhadap persoalan yang ditemui oleh guru, pemberian
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kesempatan yang luas kepada guru untuk meningkatkan kekreatifannya
dan profesionalitas guru secara independen, pemberian tunjangan atau
insentif yang pantas kepada guru selaku landasan dalam memenuhi
kepentingan guru.

b.  Guru-guru PAUD harus senantiasa tidak memiliki kepuasan d

mengembangkan karier, kompetensi profesional, motivasi dan perfofma
yang dimiliki. Guru-guru PAUD selalu berusaha dalam ing
keproduktifan performance dan profesionalitas karena dal
pendidikan yang penting, misalnya senantiasa memanta ubahan

terhadap aturan dan Undang-Undang yang berhubungan den dunia
ogram 'pembinaan

dan pengembangan karier profesi gur g ¢C anakan oleh
pemerintah, dan harus memahami perubahan befkembangnya IPTEK

pendidikan, senantiasa giat berpartisipasi dal

untuk mendukung profesionalitas guru dal mui tantangan saat
ini dan masa selanjutnya.

B.  Pengembangan Profesio

1. i lisme Guru

angan Sumber Daya Manusia (SDM) karena
mber daya penting dalam lembaga pendidikan

dengan pelatihan dan sumber daya manusia).

gembangan SDM menurut Simamora (2004: 4) merupakan usaha

ng individu, golongan, dan organisasi, menjadi lebih mengena. Dalam

gembangan, orang yang dikembangkan terletak di pusat proses. Dia

menakdirkan kesuksesan proses dengan cara menimba riwayat pengembangan
dan potensi di masa depan.

Menurut Notoatmodjo (2003: v), pengembangan Sumber Daya Manusia
adalah usaha untuk pengembangan mutu atau kapabilitas Sumber Daya
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Manusia melalui proses perencanaan pendidikan, pelatihan, dan pengelolaan
tenaga atau karyawan untuk meraih suatu hasil maksimal.

Pengembangan SDM menurut (H. M. S. P. Hasibuan, 2003: 69) adalah

suatu upaya dalam peningkatan kapabilitas teknik, teoretis, konseptual,
dan moral pegawai selaras dengan kepentingan kerja melalui pendi

n

dan pelatihan.

Hargreaves dan Jarvis (2000: 9) juga mengemukakan bah

concept of human resource developm
ialah sebagai berikut.

Some of the main an resource development

Organization
Development

Human
Resource
Development

Job

taff Benefits Description

Staff Planning and
Recruitment
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Pengembangan sumber daya manusia didesain untuk lebih diarahkan
untuk masa yang akan datang dan lebih menekankan pada pendidikan
daripada training atau pelatihan. Melalui pendidikan, kemampuan pegawai
akan lebih meningkat. Pengembangan Sumber Daya Manusia ini dipusatkan
pada pertumbuhan individu tiap-tiap pegawai (Decenzo dan Robbins, 1

training/pelatihan.
Jika dikaitkan dengan pendidikan, yang dima

peningkatan profesi mengajar dan mendidik. U
ini bisa muncul karena dua sisi, yaitu (1) eks ni para pemimpin

ihan atau aktivitas

mandiri (self effort) untuk berk Jabatannya. Dalam hubungan
dengan upaya profesionalisasi i, perlu juga ditingkatkan upaya
penjagaan dan perlindun u (maintenance and repair). Dengan

profesi.

Pengembang acher development) menurut McNergney dan
Carol (198
teachers be defined by comparing it to some of common
conc er education and nothing their philosophical strength

eliputi kepribadian dan keterampilan menjadi guru yang lebih
a berkelanjutan).

engembangan guru memang amat diperlukan karena disadari bahwa
yak guru yang belum mencapai derajat ini. Menurut Ani M. Hasan
(dalam Dasuki, 2010: 2), sejumlah faktor yang menjadikan profesionalisme
guru rendah sebagai berikut.

a. Sebagian besar guru belum menekuni profesi sepenuhnya karena
mereka bekerja di luar profesinya untuk mencukupi keperluan hidup
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sehari-harinya sehingga peningkatan diri dan pengembangan diri sebagai
guru dengan membaca dan menulis hampir tidak ada.

b. Dimungkinkan bahwa hal ini karena terdapat sejumlah perguruan
tinggi selaku pencetak guru dilakukan dengan serampangan tanpa
memperhitungkan output-nya sehingga sebagian besar guru tidak daat
kepada etika profesi keguruan.

C. Dorongan guru kurang dalam peningkatan mutu dirinya sep
guru tidak diharuskan untuk melakukan penelitian seperti

tenaga pendidik di perguruan tinggi.

Senada dengan pendapat di atas, Akadum ( 010: 2)
juga mengatakan bahwa beberapa hal yang m
guru rendah adalah sebagai berikut.

a. Kurangnya totalitas guru dalam berprofe
b Ketaatan guru kepada norma ika profesi keguruan kurang.
c Penghormatan kepada ilmu pendi an keguruan masih kurang

dari pengambil kebijakan ng yang terkait karena belum
kuatnya kelembagaan a keguruan dan kependidikan.
d. Masih belum smo an pendapat mengenai perimbangan

kepada calon guru.

Tujuan Pengembangan Profesionalisme Guru

Sesuatu yang dilakukan dalam usaha mengembangkan Sumber Daya
Manusia di institusi pendidikan dapat dipastikan terdapat suatu tujuan yang
hendak diraih. Salah satunya adalah untuk perbaikan kerja secara efektif
dan efisien dalam menjalankan dan meraih target proker-proker yang sudah
ditentukan. Untuk memperbaiki kerja secara efektif dan efisien, bisa diraih
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melalui peningkatan pengetahuan, kecakapan, serta perilaku terhadap tugas-
tugas (Martoyo, 1986: 62).

Dalam UU Rl Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan,
pengembangan SDM, khususnya pelatihan, dilaksanakan dan ditujukan
dalam rangka pembekalan, peningkatan, dan pengembangan kompe

kerja agar adanya peningkatan kapabilitas, daya produksi, dan pen

Lebih khusus lagi, Simamora (2004: 276) memberikan sej
pengembangan SDM sebagai berikut.

a. Perbaikan kinerja
Pegawai-pegawai yang bertugas secara tidak maksi rangnya
kecakapan adalah kandidat training. Walaup g dilakukan
belum mampu menyelesaikan seluruh persoala ivitas kinerja,
program pelatihan dan pengembanga faat peminimalan

persoalan tersebut.
b. Pemutakhiran kemahiran pegawai sel dengan perkembangan IPTEK
Dengan training, trainer menetapka pegawai dapat menerapkan
efektivitas teknologi terba mpin di setiap lini harus secara
ajek memahami p

memiliki fungsi

IPTEK yang menjadikan organisasi
ih tepat (mangkus). Perkembangan IPTEK
mengharuskan

an untuk job competent, yakni pencapaian keluaran dan
ia kualitas yang dikehendaki. Penyebabnya sebagai berikut.
Sistem seleksi karyawan tidak sempurna. Meskipun hasil-hasil tes,
wawancara, atau data lainnya dapat mengindikasikan probabilitas
yang tinggi tentang kesuksesan pekerjaan oleh pelamar, ada
saat-saat di mana prediksi itu terbukti tidak sahih. Tidak
ada teknik seleksi yang mampu memprediksi kesuksesan dan
kegagalan karyawan sepanjang waktu secara akurat. Pelatihan
sangat dibutuhkan untuk memuat gap antara perkiraan kinerja
pegawai dan kinerja konkretnya.
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b. Manajemen sengaja mengangkat karyawan-karyawan yang
membutuhkan pelatihan supaya bekerja pada tingkat standar.
c. Manajemen sering mengangkat karyawan yang memiliki bakat
untuk mempelajari berbagal pekerjaan darlpada karyawan yang

program training.
d. Bantuan menyelesaikan persoalan teknis. Para pemi
meraih tujuannya dengan kekurangan atau kel
daya: kekurangan sumber daya moneter dan hus;

d Persiapan pegawai untuk promosi. Di a
mempertahankan, dan mendoron alah dengan
program peningkatan karier yang| tersistem. Pengembangan

kapabilitas promosional pegawai dengan kebijakan
sumber daya manusia u romosi secara internal. Training
adalah komponen uta istem peningkatan karier.
Training memanfaa i‘untuk memiliki kemahiran yang
diperlukan untukgj nya di tahap atas organisasi dan
mempermud batan pegawai sekarang ke jabatan

yang mengh ponsibilitas yang lebih dari sebelumnya.

an training bagi kenaikan kariernya. Dengan secara
lanjutan dalam rangka pengembangan dan mempromosikan
naganya melalui training, manajemen dapat memperoleh
pegawai yang memiliki bobot, motivasi, dan memuaskan.
Orientasi pegawai terhadap organisasi. Selama beberapa hari di
pekerjaan, pegawai baru akan memiliki kesan pertamanya terhadap
organisasi dan tim manajemen. Kesan dapat menyenangkan dan
tidak menyenangkan yang mampu memengaruhi kepuasan kerja
dan keseluruhan daya produk pegawai. Untuk itu, sebagian
pelaksana menyelenggarakan orientasi dengan tujuan memberikan
orientasi para pegawai baru terhadap organisasi dan tugas secara
tepat.
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f. Pemenuhan kepentingan pertumbuhan personal. Mayoritas
manajer memiliki orientasi pencapaian dan memerlukan tantangan.
Pelatihan dan pengembangan memiliki peranan ganda dengan

memberikan kegiatan-kegiatan yang melahirkan pencapaian
n

organisasional yang lebih besar dan peningkatan pertumb

pribadi bagi semua pegawai.

Ada beberapa tujuan pengembangan SDM menurut H.M. ibu
(2003: 70) sebagai berikut.

a. Daya Produksi kerja

Dengan pengembangan, terdapat peningkat Juksi kerja
pegawai. Mutu dan kapasitas produksi ak
technical skill, human skill, dan manageri

meningkat.

gkat karena
skill pggawai yang semakin

b.  Penghematan
Tujuan pengembangan pega peningkatan penghematan
tenaga, waktu, bahan ba pengurangan keausan mesin-mesin.

duksi tidak besar sehingga daya

1 a

Inefisiensi berkurang
saing perusahaan

Kerusakan

ujuan pengembangan adalah peningkatan layanan yang lebih baik
dari pegawai kepada pemangku kepentingan perusahaan karena
penyediaan layanan yang baik adalah daya tarik yang amat urgen
bagi mitra-mitra perusahaan tersebut.
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f. Moral
Dengan pengembangan, moral pegawai akan lebih baik karena kemahiran
dan kecakapannya selaras dengan tugasnya sehingga mereka semangat
untuk menjalankan tugasnya secara baik.

g. Karier
Dengan pengembangan, peluang untuk peningkatan karier i
makin lebar karena kemahiran, kecakapan, dan prestasi ja le
baik. Promosi ilmiah lazimnya berdasar kepada kemabhir esta

kerja pegawai.

h. Konseptual
Dengan pengembangan, pemimpin makin te
mengeluarkan putusan yang lebih tepat k
human skill, dan managerial skill pega

ggap dalam
echnical skill,
akin meningkat.
i. Kepemimpinan

Dengan pengembangan, kepe pi seorang manajer akan lebih
meningkat. Human relationznya le
sehingga pembinaan kerj

r. Dorongannya lebih fokus
s dan mendatar makin serasi.
j. Kompensasi
Dengan pengem mpensasi (gaji, upah insentif, dan benefits)
pegawai akan lebi

ualitas.

ngan SDM dimungkinkan dengan adanya antisipasi atas
gawai-pegawai di dalam organisasi yang berkaitan dengan pensiun,
dan mutasi. Hal ini menolong pengidentifikasian kapabilitas yang
diperlukan oleh organisasi di masa selanjutnya dan pengembangan
g dibutuhkan untuk memperoleh secara cepat pegawai-pegawai dengan
kapabiltas yang diperlukan (Mathis dan Jackson, 2002: 47).

Dengan tujuan di atas, manfaat dari pengembangan SDM dalam
sebuah organisasi adalah sebagai berikut (Decenzo dan Robbins, 1999: 232).

a. Menyediakan pendidikan yang dibutuhkan oleh karyawan dalam
pemahaman dan interpretasi ilmu pengetahuan.
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b. Menitikberatkan pada perkembangan karyawan secara personal.
Menyediakan ilmu pengetahuan yang diperlukan secara komprehensif.

Membentuk SDM yang dapat memangku tugas yang mempunyai
tanggung jawab yang lebih besar, analitis, mempunyai rasa kemanusiaan,
terkonsep, dan mempunyai kecakapan yang khas.

e. Membentuk SDM yang memiliki pemikiran dan pemahaman

Dalam konteks pendidikan, tujuan pengembangan guru s a umu

uraian
di atas. Hanya saja, tujuan pengembangan guru dala eks aNisasi
persekolahan memiliki karakteristik tersendiri yang
Menurut Djajadisastra (dalam Imron, 1995:
bertujuan untuk:

a. perbaikan gaya mengajar guru dan, belaj didik;

b. perbaikan materi (bahan) dan as pembelajaran;

c. perbaikan metode, yakni caral me proses pembelajaran;
d. perbaikan evaluasi medi

e. perbaikan evaluasi p elajaran dan hasil;

f. perbaikan bimbin karena kendala belajar;

g. perbaikan tugas yang dilakoninya.

Dengan b ynya tuntutan keprofesionalan guru dewasa ini,
pengembang s didesain sedemikian rupa yang berhubungan
langsung d ivitas pembelajaran. Baik pemantapan kepribadian,
pens ngetahuan, maupun keterampilan mengajar, harus integral
de gkaian program pengembangan guru yang berkelanjutan

a diperbarui sesuai dinamika kebutuhan zaman (Syafaruddin

alam UU Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,

ggung jawab pengembangan profesionalisme guru ini adalah kewajiban
pemerintah, baik pusat maupun daerah. Pemerintah harus memberikan
pembinaan dan pengembangan kualifikasi akademik dan kompetensi guru.
Walaupun demikian, karena yang setiap hari berjumpa dengan guru di sekolah
adalah kepala sekolah dan bukan pembina yang lainnya, maka yang paling
besar memiliki tanggung jawab dalam pembinaan dan pengembangan guru
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adalah kepala sekolah. Untuk itu, di samping selaku pemegang administrasi
di sekolah, kepala sekolah juga wajib memfasilitasi pembinaan guru di
sekolah yang menjadi tanggung jawabnya.

Perlu digarisbawahi bahwa kesuksesan pengembangan profesional
guru bergantung atas kemampuan dan keinginan kepala sekolah dan u
untuk berkolaborasi dalam mentransformasikan semua budaya seko i
budaya lama yang mungkin kurang kondusif kepada budaya

lebih kondusif bagi mutu sekolah.

3. Komponen Pengembangan Profesionalisme Guru

Pertama,
pengembangan peningkatan kemahiran dan kecaka uk menjalankan
tugas atau technical skills. Kedua, pengembanga tan kemahiran dan
keterampilan dalam rangka kepemimpin bil keputusan atau

Untuk mengembangkan prof guru, diadakan program
pengembangan profesi guru vy i omponen-komponen sebagai
berikut.

a. Peningkatan Profesi Gur

Peningkatan eliputi upaya meningkatkan kualifikasi

akademik, serti

1) ' fikasi Akademik

kompetensi guru.

ik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
ujudkan tujuan pendidikan nasional. UU ini juga menyatakan
ahwa kualifikasi akademik melalui pendidikan tinggi program sarjana
atau program diploma empat.

Guru selaku jabatan profesional adalah profesi atau pekerjaan yang
membutuhkan kemahiran khas karena jenis pekerjaan ini tidak mampu
dilaksanakan oleh pihak lain yang dalam statusnya terletak di luar
bidang kependidikan (Yamin dan Maisah, 2010: 152). Artinya, guru
sebagai sebuah profesi harus mengandung keahlian yang terlihat dari
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suatu kemahiran yang khas untuk profesi ini. Suatu keahlian ini dalam
konteks guru berawal dari latar belakang pendidikan guru tersebut,
kualifikasi akademik yang dimiliki oleh guru.

Upaya nyata pihak manajemen sekolah untuk meningkatkan profesionalisme
guru adalah melalui peningkatan keahlian guru melalui studi, teru

bisa berupa motivasi dan pencarian informasi
bahkan bantuan finansial.

Sertifikasi Guru

Dasar hukum sertifikasi guru terlihat dal uu Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen
memiliki kualifikasi akademik,
jasmani dan rohani, serta

meny: n bahwa guru wajib
si, sertifikat pendidik, sehat
mpuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. i menyatakan bahwa sertifikat
pendidik diberikan yang telah memenuhi persyaratan;
Sertifikasi pendidi n oleh perguruan tinggi yang memiliki
program pengad kependidikan yang terakreditasi dan
; Sertifikasi pendidik dilaksanakan secara
dan akuntabel.

ang diserahkan kepada guru tersebut bahwa dia adalah tenaga guru
profesional (Nafis, 2010: 72). Sertifikasi guru dalam jabatan ini dapat
dikategorikan sebagai salah satu bentuk dalam upaya pengembangan
profesionalisme guru.

Kriteria peserta sertifikasi adalah guru TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/
MA, baik ASN maupun non-ASN, yang sudah mempunyai kualifikasi
akademik minimal sarjana dan telah mendaftarkan diri dalam proses
pemetaan.
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Sertifikasi guru ini menurut Tim Kreatif Pustaka Pendidikan (2008:

5) memiliki tujuan untuk:

a)

b)
c)
d)

memastikan kepatutan guru dalam menjalankan pekerjaan selaku agen
pembelajaran dan merealisasikan tujuan pendidikan nasional;
menaikkan proses dan kualitas hasil pendidikan;

menaikkan kehormatan guru;

mengembangkan profesionalitas guru.

Faedah sertifikasi guru menurut Team Kreatif idikan

(2008: 9), dapat diperinci sebagai berikut. D

a) Menjaga profesi guru dari malapraktik ya mari nama
baik profesi guru.

b) Menjaga publik dari malapraktik pendidi ang tidak bermutu dan
tidak profesional.

c) Melindungi Lembaga Pendidi Kependidikan (LPTK) dari

gan profesi sebesar satu kali gaji pokok bagi guru yang
at pendidik. Tunjangan ini diperuntukkan guru ASN dan

ningkatan Kompetensi

Dasar hukum peningkatan kompetensi guru terlihat dalam UU RI
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menyatakan
bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi. UU ini juga menyebutkan bahwa
pembinaan dan pengembangan profesi guru meliputi kompetensi
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pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional.

Dasar hukum di atas menyarankan pembinaan dan pengembangan
terhadap guru sebagai jabatan profesional untuk meningkatkan kualitas

dengan peningkatan empat kompetensi tersebut. Pengembangan
titik tekan pada peningkatan kompetensi guru ini lebih banyak di
karena aspek ini sangat erat hubungannya dengan keberhasil pa
proses pembelajaran di kelas. Pengembangan kompetensi-ko i guru
tersebut berdasarkan sejumlah pertimbangan berikut ini

a) Berkembangnya IPTEK, terutama TIK.

b) Mengurangi kekurangan-kekurangan y eteksi saat

penerimaan guru.

c) Meningkatkan sikap profesional.

d) Meningkatkan kompetensi prof

pengembangan guru seba ofesional perlu diselenggarakan suatu
sistem uji atas komp i . Sistem pengujian kompetensi guru ini
menurut Mulyasa (2008; ting dilakukan karena hal-hal berikut ini.

a) péngembangan kriteria kemampuan profesional

dah meraih standar kapabilitas batas limit.

gai alat penerimaan guru
Dengan pengujian kompetensi guru, dapat teridentifikasi guru-guru
yang memiliki kompetensi, kreativitas, profesional, dan menyenangkan
sehingga mampu menaikkan mutu pembelajaran di sekolah.

c) Sebagai pengelompokan guru

Dengan hasil pengujian kompetensi, dapat diketahui kelompok guru
berdasar hasil, seperti golongan atas, menengah, dan bawah. Golongan
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bawah adalah golongan yang wajib memperoleh perlakuan dan binaan
supaya dapat mengembangkan kompetensi.

d)  Sebagai bahan rujukan dalam mengembangkan kurikulum
Kurikulum dapat dikembangkan berdasarkan hasil kompetensi guru
agar guru dapat mengimplementasikan kurikulum sesuai dergan

kompetensinya.
e) Sebagai alat pembinaan guru

Untuk mendapatkan guru yang memiliki kreativitas

supaya seseorang dapat dijadikan guru.
f) Sebagai dorongan aktivitas dan hasil pe

kompetensinya akan selalu bera
dan pembelajaran.

Materi uji kompetensi guru ulyasa (2005: 190-192), adalah
sebagai berikut.

a) Kemampuan Dasar

Sosialisasi dengan publik.

Cinta anak didik dan kepedulian terhadap pendidikan anak
didik.

b)  Kemampuan Umum

(1) Penguasaan ilmu pendidikan dan keguruan yang meliputi psikologi
pendidikan, teknologi pendidikan, metodologi pendidikan, media
pendidikan, evaluasi pendidikan, penelitian pendidikan.



(2)

(3)

(4)

(5)

(6)
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Penguasaan kurikulum yang meliputi (a) kemampuan analisis
kurikulum, perencanaan pembelajaran, pengembangan silabus,
dan pendayagunaan sumber belajar; (a) kemampuan pelaksanaan

pembelajaran dengan mempergunakan metode, aktivitas, dan
n

alat pendukung pembelajaran yang relevan; (a) kemam

penyusunan program perbaikan (remedial) bagi anak didik>y
belum berhasil; kemampuan penyusunan program
(enrichment) bagi anak didik yang berhasil.

Penguasaan didaktik-metodik umum yang

(c) kemampuan mencipta alat pera
Penguasaan mengelola kelas yang p: (a) penguasaan

mengelola fisik kelas; (b) penguasa lola pembelajaran;

yang meliputi (a) nyusunan perangkat evaluasi
kompetensi ana omain pengetahuan, sikap, dan

an penilaian hasil kerja anak didik,

pengembangan dan pengejawantahan diri yang
kemampuan kerja dan tindakan secara mandiri
enyelesaian persoalan dan pengambilan ketetapan; (b)
mpuan prakarsa, kreativitas, dan inovasi dalam mengajukan
e terbaru, dan mendalami, serta menjalankan perkara baru;
(c) kemampuan peningkatan diri dengan aktivitas membaca,
menulis, seminar, lokakarya, melanjutkan studi, studi banding,
dan berpartisipasi dalam organisasi profesi.

Kemampuan Khusus

(1)
(2)
)
(4)

Kecakapan mengajukan pertanyaan.
Menyediakan pemantapan.
Melakukan variasi.

Memaparkan.
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(5)  Pembukaan dan penutupan pembelajaran.

(6) Membina diskusi kelompok kecil.

(7)  Pengelolaan kelas.

(8)  Pengajaran pada kelompok kecil dan perorangan.

Materi uji kompetensi yang dikemukakan oleh Mulyasa
merupakan penjabaran dari standar profesional. Standar profesi
tersebut meliputi fisik, kepribadian, keilmuan, dan kecak
cakupan materi uji di atas meliputi semua kompetensi, bai
kepribadian, profesional, pedagogik, maupun sosial. Titi
kompetensi guru menurut Nafis (2010: 76), dapat dijaba gal berikut.

a)  Kompetensi Pedagogik
(1) Memahami pengetahuan atau fondasi kepehdidikan.
(2) Memahami terhadap anak didik.
(3)  Mengembangkan kurikulu

(4)  Merancang pembelaja
(5)  Melaksanakan pem
(6)
(7)

edukatif dan dialogis.

Penilaian hasil
idik untuk mengejawantahkan potensi

b)

Berakhlak mulia.
) Keteladanan bagi anak didik dan publik.
(8)  Evaluasi kinerja diri.
(?)  Pengembangan diri secara berkesinambungan.
c) Kompetensi Sosial
(1) Komunikasi lisan dan tulisan.
(20  Memfungsikan TIK.
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(8)  Efektivitas interaksi dengan anak didik, kolega, orang tua anak
didik.
(4)  Kesantunan dalam bermasyarakat.
d) Kompetensi Profesional
(1) Konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni g
menaungi/koheren dengan materi ajar.

(2)  Materi ajar yang terdapat dalam kurikulum sekola

(8) Kaitan konsep antar mata pelajaran.

(4)  Aplikasi konsep-konsep keilmuan dalam ke

()  Persaingan secara profesional dalam ko
menjaga nilai dan kultur nasional.

Pelaksanaan uji kompetensi guru sebaiknya ksanakan secara
berkelanjutan untuk memahami peningkatan pr isme guru. Dengan
kata lain, hasil pengujian kompete itu bisa dipergunakan untuk

kenaikan jabatan, penempatan, pen
192).

an lain-lain (Mulyasa, 2005:

Pengembangan Karier

angan karier guru meliputi peningkatan karier,
perlindungan, dan peningkatan kesejahteraan guru.

ingkatan Karier Guru

Dasar hukum bagi pengembangan karier guru terlihat dalam UU RI
Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menyatakan
bahwa “(a) Pembinaan dan pengembangan guru meliputi pembinaan dan
pengembangan profesi dan karier, (b) Pembinaan dan pengembangan
profesi guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional, (c) Pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagaimana
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dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui jabatan fungsional, (d)
Pembinaan dan pengembangan karier guru sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) meliputi penugasan, kenaikan pangkat, dan promosi.”

Usaha-usaha yang dapat dilaksanakan oleh guru untuk dapat

g

mengembangkan kompetensinya agar kariernya dapat berkem

adalah sebagai berikut.

a) Berperan aktif forum ilmiah profesional (seminar,
pelatihan, dan sebagainya).

b) Menyusun karya tulis ilmiah/populer, karya seni

c) melakukan riset atau studi kerja profesional
maupun kolaborasi (Lesson Study, PT

Penghargaan dan Perlindungan

Penghargaan merupakan bentuk pengh atan terhadap dedikasi
a. Dalam konteks

dan prestasi guru dalam menjal@nkan

pendidikan nasional, bentuk inj pada penghargaan guru yang

, penghargaan dan perlindungan tersebut bisa
-macam bergantung kemampuan dan kesediaan
sekolah karena satuan pendidikan memiliki peluang
variasi ‘dalam menghargai dan melindungi tenaga pendidiknya.
an Kesejahteraan Guru
an kesejahteraan dapat berwujud kesejahteraan ekstrinsik dan
insik. Kesejahteraan ekstrinsik berhubungan dengan imbalan yang
pantas yang setidaknya mampu mencukupi hajat fisik (faali/fisiologis)
sebagaimana pendapat Maslow.
Peningkatan kesejahteraan guru memiliki beberapa fungsi. Fungsi
kesejahteraan guru menurut Rusyan dan Sutisna WD (2008: 31)
sebagai berikut.
a) Fungsi pengobatan dan perawatan (kuratif, remedial, dan
rehabilitatif)
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Tujuan fungsi ini adalah menghilangkan kendala-kendala atau
persoalan sosial yang muncul. Fungsi rehabilitatif khususnya
mempunyai tujuan untuk penanaman dan penumbuhan fungsionalitas
kembali dalam diri guru maupun anggota masyarakat. Fungsi
pengobatan represif memiliki sifat penekan supaya pers n
yang muncul tidak bertambah.
b) Fungsi pencegahan (preventif)

Hal ini mencakup tahap-tahap untuk pencegaha
muncul persoalan guru yang terbaru, juga
pemeliharaan fungsionalitas guru maupun g
c) Fungsi pengembangan (promotif, devel
Fungsi ini memiliki tujuan untuk pengembangan kapabilitas
upaya guru supaya dapat lebih mengembangkan fungsionalitasnya
sehingga dapat lebih produkti

d)  Fungsi penunjang (suporti

ob rotation atau perputaran posisi adalah peralihan pegawai ke
berbagai kedudukan dalam suatu organisasi yang memiliki tujuan
untuk peningkatan kecakapan, pengetahuan, dan kapabilitas pegawai.
Perputaran posisi bisa dilaksanakan secara mendatar (posisi sederajat)
maupun ke atas (promosi).
a. Assistant to Position
Pegawai yang mempunyai potensi terkadang diberi peluang untuk
bertugas mendampingi pimpinan yang memiliki pengalaman dan
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kesuksesan di lini lain dalam organisasi yang bertujuan supaya pegawai
menyaksikan secara langsung kegiatan manajer itu dan selanjutnya
dapat mengaplikasikannya.

Committee Assignment

Dengan melaksanakan committee assignment, tenaga yang ter t
dalam suatu organisasi memperoleh peluang untuk sharin L
pembuatan keputusan dan mempelajari sesuatu yang ta
penginvestigasian masalah-masalah khas dalam organi

Lectures Courses and Seminars

Lectures courses and seminars adalah metod
menyampaikan informasi dengan peserta ya
sedikit. Kekurangannya adalah partisipasife C balik peserta

kurang.

Simulations

Simulasi adalah suatu pengimi n hasan atau tindakan tertentu
dari dunia nyata sehingg diklat bisa mewujudkan

sebagaimana kondisi yan
diklat kembali ke te

Dengan ini, jika para peserta
ya, akan memiliki kemampuan untuk
mulasi itu. Sejumlah metode simulasi

am suatu permasalahan. Peserta mencerminkan diri mengenai

perilaku yang diperankan.

Group decision making. Metode ini dilaksanakan dengan

menyediakan beraneka macam permasalahan kepada peserta

diklat. Peserta diberikan pelbagai permasalahan untuk diselesaikan.

4) Outdoor training. Metode ini adalah metode populer di tahun
@0-an. Titik tekan utamanya adalah memberikan pengajaran
pada trainee tentang urgensi kerja sama dan kesolidan tim
kerja, terutama pengembangan segi emosi dan fisik peserta.
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Sementara itu, menurut Sikula (1981: 243), metode pengembangan

adalah (1) training methods atau classroom method, (2) understudies, (3)

job rotation and planned progression, (4) coaching-counseling, (5) junior

board of executive or multiple management, (6) committee assignment,
(7) business games, (8) sensitivity training, (9) other development met,

Uraiannya berikut ini.

a.

Training Methods atau Classroom Method

Metode ini adalah metode pelatihan di dalam ke bis

dipergunakan selaku metode pengembangan. Metode

Metode ini adalah teknik pengembangan yang dilaksanakan dengan

rapat (conference), studi kasus (case study), cet ), dan

bermain peran (role playing).

Understudies

penerapan langsung bagi peserta
atasannya. Kandidat dipersiapk ukemengganti posisi, jika atasannya
berakhir.

Job Rotation and Plann
Metode ini adalah t
mengalihkan pes suatu’ posisi ke posisi lainnya pada masa

ng a ngambil alih posisi

mbangan yang dilaksanakan dengan

tertentu untukgn kemahiran dan keterampilannya pada
ia bisa memahami dan menuntaskan tugas

jaran kemahiran dan kecakapan tugas kepada bawahannya.
n ini, supervisor dibutuhkan selaku pedoman untuk menyampaikan
pada para peserta tentang pekerjaan yang akan dilakukan dan cara
melakukannya. Counseling adalah cara diklat dengan melaksanakan
musyawarah antara pegawai dan pimpinan tentang persoalan pribadi,
seperti kehendak, rasa takut, dan aspirasi.

Junior Board of Executive or Multiple Management

Metode ini adalah komite yang dibuat untuk melakukan penyelidikan,
pertimbangan, analisis, dan pelaporan suatu persoalan kepada manajer.
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Bentuk komite, yakni komite formal dan informal; komite tetap dan
sementara; komite eksekutif dan staf.

f. Business Games

Metode ini merupakan pendidikan yang dilaksanakan dengan pengaduan

untuk persaingan dalam menyelesaikan persoalan tertentu. Perm n
dibuat dengan peraturan-peraturan tertentu yang didapat i
teori ekonomi atau kajian operasional bisnis yang be u

ya

rtui
memberikan pelatihan para peserta dalam mengambil k

tepat pada keadaan dan objek tertentu. Dalam kon e olahan,
teori bersumber dari teori-teori ilmu keguruan pendidikan

dan kependidikan.

g. Sensitivity Training
Metode ini ditujukan untuk pemberian bantuan ada para pegawai
supaya lebih memahami mengenai
yang lebih detail antar pegawaij

iriny entuk pemahaman
eningkatkan kemahiran setiap

cara kerja yang lebih men onel tim dan cara pelaksanaan
perannya dengan tep

and methods which need developing. Staff development does not assume
a deficiency in the teacher, but rather assumes a need for people at
work to grow and develop on the job (secara konseptual, pengembangan
staf bukanlah sesuatu yang dilaksanakan sekolah terhadap guru, tetapi
sesuatu yang dilaksanakan guru untuk dirinya sendiri. Pengembangan staf
pada dasarnya berorientasi pada pertumbuhan dalam layanan pendidikan
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yang mengasumsikan adanya kekurangan pada guru dan mengandaikan
seperangkat ide yang sesuai, keterampilan, dan metode yang perlu
dikembangkan. Pengembangan staf tidak mengasumsikan kekurangan pada
guru, melainkan mengasumsikan kebutuhan orang di tempat kerja untuk
tumbuh dan berkembang di tempat kerja). Dalam konteks persekol

I
pendapat ini secara detail menyatakan perbedaan antara staff develdpment
dan in-service training atau in-service education.

Development dimaknai sebagai usaha guru untuk atk
kompetensinya secara mandiri agar pekerjaannya maksima angkan

in-service education ditujukan pada kondisi guru yan ukupi

syarat-syarat, baik dari aspek kemampuan meng ecakapan,
, Castetter

u pembinaan dan

maupun metodologi dalam melakukan pekerj
(1992: 231) membagi dua bentuk pengembangan, y
pengembangan. Uraiannya sebagai berikut.

a. Pembinaan atau in-service edu ng juga bisa dimaknai dengan

supervisi, yakni upaya meningkatk bilitas guru selaras dengan
kualifikasi batas renda lankan pekerjaannya secara
cepat. Jalur kegiatani ah pelatihan dan penataran. Dalam
konteks ini, in-se atau in-service training difokuskan
ndidikan (pengajaran) dan ranah teknis-

ode d ses pembelajaran. Oleh karena itu, setiap
guru ment @ 3: 19), tidak hanya memiliki tugas mengajar

dalammarti m

nbangan, yakni upaya peningkatan wawasan dan kemampuan
lam melaksanakan tugasnya yang relevan dengan pengembangan
K yang diperlukan dalam dunia pendidikan. Adapun jalur
engembangannya adalah pendidikan lanjut gelar, pemeransertaan, baik
aktif maupun pasif dalam berbagai kegiatan ilmiah, seperti seminar,
diskusi, penelitian, dan penugasan-penugasan, serta penyediaan buku-
buku.
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Jika dipandang dari MSDM, pendapat di atas senada dengan pendapat
Bernardir dan Russell (1998: 172) yang memberikan pengertian bahwa
training is defined as any attempt to improve employee performance on
a currently held job or one related to it. This usually means changes in
specific knowledge, skills, attitudes, or behaviors. Development refer,

their current jobs (pelatihan didefinisikan sebagai segala
mengembangkan kinerja karyawan pada tugas yang dimilikin

seperti itu tidak harus terbatas pada peningk
pekerjaan mereka saat ini).

Dipahami bahwa pembinaan serj

ada juga yang meletakkan pem
staff development, staff i ofessional growth, dan career
development.

Pembinaan guru istilah, sering dimaknai dengan upaya
memberikan pertolong uru, khususnya pertolongan yang berbentuk
pelayanan profesic ksanakan oleh kepala sekolah, penilik sekolah,
bina lainnya untuk menaikkan proses dan hasil

(Imron, 1995: 9).

ervisi menurut (Sahertian, 1994: 19), merupakan upaya pemberian
nan kepada guru, baik individu maupun kolektif, dalam upaya
baikan pembelajaran. Titik tekan supervisi adalah pemberian pelayanan
dan pertolongan.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua bentuk
pengembangan profesionalisme guru, yaitu pembinaan dan pengembangan.
Pembinaan di sini adalah berbagai aktivitas yang tidak hanya sekadar latihan,
tetapi juga pelbagai aktivitas selaku usaha yang dimaksudkan untuk para
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guru dalam kaitannya dengan meningkatkan profesionalisme saat ini, segera,
dan berjangka pendek. Tujuan utamanya adalah peningkatan kinerja guru
secara efektif dan efisien.

Sementara itu, pengembangan adalah upaya yang berkelanjutan
untuk menyelaraskan kapabilitas guru terhadap perubahan IPTEK a

mengembangkan IPTEK itu sendiri, terutama yang berkaitan
kegiatan pendidikan. Dalam hal ini, pendidikan dapat dikategori

Artinya, guru diharuskan ada tuntutan
serta mencari keilmuan pendidikan uruan yang terus mengalami

perkembangan yang selanjutnya dia dalam proses pembelajaran.

Pengembangan ini menur 992: 235) mempunyai empat
proses, yaitu (1) fase diagnesi pengembangan, (2) fase desain
perencanaan pengemba elaksanaan program pengembangan,
dan (4) fase penilaian engembangan. Keempat fase tersebut
saling timbal bali

berjalan denga

5. emengaruhi Pengembangan

eraih hasil pekerjaan yang maksimal, baik makro maupun
mbangan SDM adalah wujud investasi. Untuk itu, penerapan
angan SDM perlu memperhatikan sejumlah faktor, baik dalam
anisasi (internal) maupun luar organisasi (eksternal). Sejumlah faktor itu
nurut Notoatmodjo (2003: 8) berikut ini.

a. faktor Internal

Faktor ini meliputi segala kehidupan organisasi yang bisa dilaksanakan,
baik pimpinan maupun personel organisasi yang terlibat.
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1) Misi dan Tujuan Organisasi
Setiap organisasi memiliki misi dan tujuan yang hendak diraihnya.
Untuk meraih tujuan ini, dibutuhkan rancangan dan penerapannya
secara tepat. Oleh karenanya, dibutuhkan kapabilitas tenaga (SDM)
dengan pengembangan SDM.

2)  Strategi Pencapaian Tujuan
Misi dan tujuan di antara organisasi dimungkinkan tida
tetapi strategi untuk meraih misi dan tujuan itu bisa di
sama. Untuk itu, kapabilitas pegawai dibutuhkan d
dan antisipasi kondisi luar sehingga strategi
memperkirakan pengaruh yang akan mun
selanjutnya bisa memengaruhi pengemba organisasi.
3)  Sifat dan Jenis Tujuan
Sifat dan jenis aktivitas organisasid@amat tas pengembangan
SDM. Sebagai contoh, suatu or asih yang lebih banyak melakukan
aktivitas teknis, akan tidak sa corak pengembangan SDM
al ini akan tidak sama juga

engembangan SDM antara organisasi

pada organisasi yang be
dengan strategi dan

alankan misi dan tujuan yang telah ditetapkan, sejumlah faktor
gkungan (eksternal) organisasi itu harus diperhatikan.

1) Kebijakan Pemerintah
Kebijakan-kebijakan pemerintah, baik dalam bentuk undang-undang,

peraturan-peraturan pemerintah, surat keputusan menteri maupun
pejabat pemerintah, adalah petunjuk yang harus diperhatikan oleh
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organisasi. Kebijakan-kebijakan itu akan memengaruhi rencana-rencana
pengembangan SDM dalam organisasi tersebut.

2)  Sosio Kultural Masyarakat
Faktor sosio kultural masyarakat tidak bisa dilupakan oleh suatu organisasi
karena setiap organisasi diselenggarakan untuk keperluan masyarakat
yang memiliki latar belakang sosio kultural yang beranekar:

3)  Perkembangan IPTEK
Perkembangan IPTEK di luar organisasi sekarang i ala
perkembangan pesat. Organisasi yang baik wajib me > bahan
itu dan memiliki kemampuan dalam pemilihan IPTEKyang b guna.
Untuk hal ini, kapabilitas pegawai organisasi ntiasa/ diselaraskan
dengan keadaan ini.

6.  Manajemen Pengembangan Profesionalisme Gu

a. Perencanaan Pengembangan
Saat merencanakan pro angan, terdapat sejumlah

timbangan strategis yang perlu ‘di n menurut Simamora (2004:

282) sebagai berikut.

1)

Alasan Penyeleng

isasi serta mencukupi kepentingan yang ditetapkan.

enis dan Bentuk Pengembangan

Jenis dan bentuk program pengembangan perlu direncanakan secara
maksimal. Hal ini berhubungan dengan keefektifan dan keefisienan
dari aktivitas itu, khususnya perubahan yang didapatkan.

Jenis pengembangan menurut (H. M. S. P. Hasibuan, 2003: 72),
terdiri atas dua, yaitu informal dan formal.



174

Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Islam Anak Usia Dini

a) Pengembangan secara informal, yakni pengembangan atas kehendak
dan upaya mandiri dari pegawai melalui bacaan kepustakaan
yang terdapat kaitannya dengan pekerjaannya.

b) Pengembangan secara formal, yakni organisasi menugaskan
pegawai untuk keikutsertaan diklat, baik yang diselenggar

n

organisasi maupun oleh institusi diklat.

Pertimbangan bentuk pengembangan pada dasarnya z
yang hendak diraih. Apakah target pengembangan

Hasil pertimbangan bentuk pengembang
kurikulum. Kurikulum adalah bahan ajar

dari p mbangan. Kurikulum

wajib ditentukan secara tersistem. ah jam tatap muka, metode
pengajaran, dan sistem pehi us terperinci supaya target
dari pengembangan terse simal (H. M. S. P. Hasibuan,
2003: 75).

Kurikulum yang di rogram pengembangan menurut (Hartati-
Sukirman da ), harus memenuhi berbagai persyaratan
berikut inj

belakang atau dalih logis urgensi program.

abatan: perincian pekerjaan peserta program

mpuan: sejumlah kompetensi yang wajib dipunyai melalui
ogram pengembangan.

Pengalaman belajar: aktivitas akademik dalam program
pengembangan untuk penguasaan kompetensi.

e) Tujuan program pengembangan: tujuan instruksional dan tujuan
kurikuler.

f) Kriteria kesuksesan: standar evaluasi kesuksesan peserta.

g) Isi dan struktur program: materi program pengembangan dan
susunan program.
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h) Strategi pembelajaran: aktivitas akademik yang keefektifannya
bergantung pelatih.

i) Strategi evaluasi: teknik penilaian hasil aktivitas akademik,
termasuk penyelenggaraan tes.

j) Panduan penyelenggaraan program: panduan tentang tah

n

penyelenggaraan program pengembangan dari awal hing
lanjut.
k) Sistem pengawasan kurikulum: pengetahuan menge sesa
penyelenggaraan program, misalnya kehadirar endala,
dan sebagainya, baik administratif maupun
) Bimbingan dan remedial: bimbingan b
kendala.
m)  Supervisi kurikulum: supervisi proses pembelajaran untuk remedial

penampilan kelas.

Individu Pengikut Latihan (trai Pelatih (trainer)
Partisipan program pengembang

memerlukan pengemban

tukan bagi pegawai yang
ng ditunjuk selaras kebutuhan
tujuan dan target an, termasuk pelatih internal atau
eksternal organis
s ditetapkan dalam perencanaan, baik
syarat maug . Peserta yang akan mengikuti pengembangan

asibuan, 2003: 73), dapat dari pegawai baru

baru adalah pegawai yang baru diterima bekerja.
reka diberi pengembangan supaya mendalami, cakap, dan
ir dalam menjalankan tugasnya sehingga efektivitas dan
fisiensi para pegawai saat bertugas ada. Pengembangan pegawai
baru perlu dilakukan supaya pengetahuan dasar yang sudah
dikuasai dapat diterapkan secara lebih tepat dalam bertugas.
b) Pegawai lama, yaitu pegawai lama diikutkan program pengembangan.
Pengembangan pegawai lama dilakukan karena kebutuhan tugas,
posisi, peralihan mesin lama ke baru, dan lain-lain.
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Dalam perencanaan pengembangan, pemilihan pelatih atau instruktur
perlu menjadi pertimbangan (H. M. S. P. Hasibuan, 2003: 73) dengan
penjelasan berikut ini.

a) Pelatih atau instruktur
(1) Pelatih dari dalam organisasi. Pelatih internal adalah sese g

atau suatu pelatih yang dipekerjakan oleh perusaha
menyediakan diklat kepada pegawai.

(2)  Pelatih dari luar organisasi. Pelatih ini adalah s ata
pelatih eksternal yang ditugaskan untuk menyedi
kepada pegawai, baik pelatihnya diunda
diikutkan sebagai peserta diklat.
latih ini adalah

asi sekaligus untuk

(8)  Pelatih dari dalam dan luar organisa
gabungan pelatih dari dalam dan lu
memberikan pengembangan ai. Ini yang terbaik
karena dasar teoretis dan penérapannya untuk menjalankan
tugas akan lebih mapan

b)  Syarat-Syarat Pelatih

(1) Teaching skill.

atau meng

memiliki kecakapan untuk mendidik

imbing, memberikan petunjuk, dan

nnya kepada peserta pengembangan.

(2) ill. Pelatih wajib memiliki keterampilan

baik lisan maupun tulis secara baik.

<)) thority. Pelatih wajib mempunyai wibawa terhadap

pengembangan.

skill. Pelatih wajib memiliki kemahiran dalam bidang

ial agar terjamin kepercayaan dan kesetiaan dari para peserta

pengembangan.

Technical skill. Pelatih wajib berkemampuan teknis, keterampilan

teoretis, dan cekatan dalam pengambilan keputusan.

(6) Kemantapan emosi. Pelatih tidak memiliki prasangka jelek
terhadap para peserta, tidak mudah marah, memiliki kepribadian
sebagai pengayom, terbuka, tidak pendendam, serta melakukan
penilaian secara objektif.
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Tempat Pengembangan
Untuk keefektifan dan keefisiensian, perlu memerhatikan lokasi
program pengembangan, apakah di luar atau di dalam tempat kerja,
mempersiapkan tempat, termasuk juga alat-alat, merupakan sarana
pengembangan itu sendiri. Sarana pengembangan yang dipersia

wajib berdasar kaidah ekonomi serta berpanduan pad
pengembangan yang hendak diraih (H. M. S. P. Hasibuan,
Evaluasi Program Pengembangan

Pelaksanaan pengembangan merupakan penyele
pembelajaran. Setiap pelatih menyampaikan mate i sesuai
dengan kurikulum yang telah dibuat sebelumn partisipan
pengembangan. Proses pembelajaran waj dengan tes
atau penilaian untuk melihat target penge teraih atau belum
(H. M. S. P. Hasibuan, 2003: 76)
Mayoritas program pengemba
partisipan diberi pertanyaan te

iadakan evaluasi informal. Para
ya dan pengalamannya saat
penyelenggaraan program
subjektivitas ini tida an dalih landasan pelaksanaan
program pengemb , program pengembangan sebaiknya
diadakan evaluasi’s dan disusun berdasar pada tujuan dan

target organi aksanaan program pengembangan.

Pelaksanaan Peng

an pengembangan, terdapat hal-hal yang perlu
t Simamora (2004: 298-302) sebagai berikut.

an Peserta (Operant Conditioning)

disian peserta menganggap pembelajaran sebagai suatu perubahan
erilakuan yang dihasilkan oleh suatu fungsi dari konsekuensinya.
alam pengondisian peserta, perilaku dianalisis sebagai serangkaian
respons yang dilakukan oleh individu. Pembelajaran ini menghendaki
para partisipan untuk memberikan respons atau serangkaian respons
tertentu pada saat diberikan stimulus. Walaupun stimulus dapat
menunjukkan suatu perilaku respons, konsekuensi yang dikehendaki
atau tidak dikehendaki yang mengikuti perilaku menentukan apakah
perilaku akan berulang. Dalam upaya mengubah perilaku partisipan atau
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memotivasinya supaya mempelajari respons baru, pelatih mengidentifikasi
respons yang dikehendaki dan secara selektif mengukuhkannya.

Ketika partisipan belum mengetahui bagaimana memberikan respons

yang benar, dua proses penting yang perlu dilibatkan dalam pengembangan

sebagai berikut.

a)

b)

adalah pembelajaran d

Pembuatan rantai respons. Pembuatan rantai respons terdir
pengombinasian serangkaian respons sederhana ke dala
yang kompleks. Setiap respons mengubah lingkung
berfungsi sebagai petunjuk untuk respons berik
sebagai respons terakhir dikukuhkan.
Pembentukan mengacu pada proses per 2Spons  yang
unik dengan mengukuhkan taksiran yang kat. Selama tahap
awal pembelajaran, setiap respons yang a ekati respons yang
benar akan diperkukuhkan. Meski iki arena pengembangan

berlanjut terus, hanya respo ling dekat dengan taksiran

Dalam kaitan ini, pengembangan pada hakikatnya
ogram pengembangan. Pembelajaran
tif tetap dalam pengetahuan, kemahiran,

Peserta pertama-tama melihat orang lain yang bertindak sebagai
contoh (model), selanjutnya ia mengembangkan mental dari perilaku
dan konsekuensinya, dan pada akhirnya mencoba perilaku tersebut.
Apabila hasilnya adalah konsekuensi positif, peserta akan mengulang
perilaku. Jika hasil negatif yang muncul, tidak akan ada pengulangan.
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Teori Pembelajaran Orang Dewasa (Adult Learning Theory)

Proses pembelajaran orang dewasa disebut andragogi. Beberapa prinsip
dalam andragogi.

(1) Pembelajaran berdasarkan pengalaman. Proses pembelajaran

mendorong para partisipan untuk belajar dari pengalaman a

lalu mereka dengan memperkenalkan pengalaman m
dalam proses dan memeriksa kembali dari sudut inf
baru.

(2) Pembelajaran berpusat pada masalah. Pe
dari pada isinya karena orang dewasa lebi
pengembangan relevan dalam memban
masalah yang kini dihadapinya.

(8)  Pembelajaran ditingkatkan oleh paftisipan

tif da -orang yang belajar.

rsifat pengalaman daripada

ktif. Pembelajaran
memungkinkan dan memacu
Aktivitas pembelajaran
informasional.

(4)  Pembelajaran bersi
ditekankan pad

if. Iklim pembelajaran lebih
aripada orientasi otoritatif. Iklim
beratmosfer gai, dan mempercayai antara pelatih

dan orang

(5) elajara uhkan keterlibatan. Perencanaan, rancangan,
dan “eva belajar merupakan aktivitas-aktivitas saling
ntungkan bagi pelatih dan orang-orang yang dilatih.

dan kepala sekolah mampu berkolaborasi dengan guru sebagai
ajar (Syafaruddin, 2005: 258). Untuk itu, ada prinsip yang perlu
domani. Prinsip-prinsip dalam proses pelaksanaan pengembangan guru-

karyawan menurut Imron (1995: 15) sebagai berikut.

Ilmiah, dilakukan secara tersistem.
Kooperatif, kerja sama yang intim antara pelatih dan guru.
Konstruktif, pelatihan untuk memperbaiki profesionalitas.

Realistik, selaras kondisi dan kepentingan guru.
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e) Progresif, dilakukan secara bertahap.

f) Inovatif, mengusahakan adanya sesuatu yang baru.

g Melahirkan perasaan tenteram pada guru.

h) Menyediakan peluang evaluasi antara pelatih dan guru.

2) Pelaksanaan program Pengembangan
Ada beberapa tahap pelaksanaan program pengembangan me
Sukirman dan dkk (1999: 84) yang lazim berlaku.
a) Mukadimah
Aktivitas ini lazimnya ritualistik karena ketaata al dari
lembaga penyelenggara program pengem . afa’ gambaran,
urutan acara pembukaan yang lazim be

(1) Laporan ketua penyelenggara.

(2)  Sambutan-sambutan.
(8)  Pembukaan resmi.
(4)  Penyematan tanda
(5)  Ucapan selamat

b)  Penjelasan Progra

c)

ui, para partisipan bersumber dari pelbagai lembaga atau unit
a. Untuk itu, diperlukan pembangkitan rasa kerja sama antarpeserta,
olidaritas dan kenyalian, serta meniadakan rasa sendiri pada diri
partisipan.
d)  Pembelajaran
Proses pembelajaran ialah aktivitas mengajarkan bahan ajar program
pengembangan, pengalaman maupun keterampilan dengan cara metode
ceramah, praktik, atau penugasan. Untuk menunjang kesuksesan
pembelajaran, perlu diketahui sejumlah hal berikut ini.
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(1) Jadwal yang dibuat dengan rapi.
(2) Kondisi tempat pembelajaran terpisah dari lokasi kerja.
(8)  Pencahayaan dan perputaran udara yang baik.

(4)  Tata tempat pembelajaran yang selaras dengan kepentingan dan
metode pembelajaran dan selaras dengan kaidah kelentur

e)  Tugas-tugas
Terdapat sejumlah wujud yang bisa digunakan dal gra
pengembangan dalam pemberian tugas.

(1) Membuat tulisan di lembar kerja (individu a
(2)  Diskusi atau seminar mengenai sesuatu pe
(8)  Praktik Kerja Lapangan (PKL).

(4)  Penyusunan laporan perindividu atau’ kelomgok.

3)  Penutup

Ada beberapa bentuk acara kan dalam acara penutupan

program pengembangan.

a) Laporan penyeleng
b) Penyerahan tand gram pengembangan.
c) Pemberian sgj au lembar kerja.
d)
e)
f)

g) iafy selamat untuk partisipan.

luasi atau penilaian dimaksudkan untuk melihat seberapa bagus
juan program pengembangan telah diraih. Ruang lingkup evaluasi program
ngembangan dapat mencakup bagian teknis dan administratif. Targetnya
meliputi unsur partisipan, program, penyelenggara (tim/panitia), institusi
pelaksana, fasilitas, keuangan, dan keikutsertaan publik (Hartati-Sukirman,
dkk., 1999: 86).
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Pelaksanaan evaluasi menurut Hartati-Sukirman, dkk. (1999: 86), dapat
dilaksanakan pra, selama, dan pascaprogram pengembangan berlangsung.

. Penilaian sebelum (pra-program pengembangan) ditujukan untuk melihat
ambang pengetahuan dan kapabilitas partisipan atas bahan ajar yang
akan diikuti selaku informasi bagi pelatih.

. Penilaian selama program pengembangan berproses memili

untuk melihat kesuksesan partisipan dalam menelaah a

program pengembangan yang telah disampaikan.

. Penilaian pascaprogram pengembangan dilakukan be hingga
dua belas bulan setelah partisipan program penge ali ke

Walaupun banyak komponen yang harus diev m penyelenggaraan
program pengembangan, kompone paling penting dari program

pengembangan adalah sebagai beri

1) Desain Evaluasi
Desain-desain evaluasi ilakukan menurut (Simamora, 2004:

331) adalah seba

dak terlatih untuk dijadikan pembanding, tidak ada cara
menentukan apakah memang sudah berlangsung perubahan
atau tidak, atau apakah perubahan itu akibat pengembangan
atau tidak.

"One-group pretest-posttest design”

)

"One-group pretest-posttest design” merupakan perluasan dari
"one-shot posttest-only design” yang mencoba untuk mengatasi
masalah tidak diketahuinya kemampuan pelatih sebelum
pengembangan. Untuk menerapkan desain ini, para pelatih
diuji terlebih dahulu sebelum dan setelah diadakannya program
pengembangan. Perbedaan antara hasil sebelum tes dan setelah
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tes dapat dianggap sebagai hasil program pengembangan. Tes
sebelum dan sesudah pengembangan dilakukan hanya sekali
tes.

c) "Multiple-baseline design”

Li

Dalam desain ini, pelatih mengukur kelompok beberapa

sebelum dan setelah pengembangan. Hanya saja, pelatih s
tidak menggunakan ukuran yang menonjol, seperti
atau tes belajar.

d) "Pretest-posttest control-group design”
Dalam ‘“pretest-posttest control-group des yang
mengikuti pengembangan dan kelompo mengikuti

Kelompok yang tidak mengikuti peng adalah kelompok

kendali (control group). Desai ) paling baik karena

berasal dari progra
Sumber Evaluasi
Evaluasi pengemb mber dari mana saja untuk mengetahui

pengaruh peng sudah dilaksanakan. Terdapat sejumlah

sebuah progre gembangan menurut Yamin dan Maisah (2010:
116)

aian kinerjanya sendiri dengan mempergunakan pendekatan
erstruktur. Struktur dari evaluasi diri sendiri ini bisa berbentuk
formulir evaluasi diri sendiri yang diisi oleh individu dengan
prinsip mengutamakan kejujuran, objektif, dan penuh tanggung
jawab.
b)  Evaluasi melalui Anak Didik
Penilaian oleh anak didik memberikan anak didik untuk melakukan
penilaian atau komentar mengenai segi tertentu dari kinerja
guru. Hal ini bertujuan untuk menjadikan guru lebih memahami
mengenai permasalahan yang berkaitan dengan kinerjanya dari
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c)

pandangan anak didiknya dengan pertanyaan yang sama dengan
evaluasi atas diri guru sendiri.

Evaluasi oleh Kolega

Penilaian oleh kolega (peer assessment) adalah penilaian yang
disusun sesama teman yang ada di jejaring tugas yang tidak
berbeda. Praktiknya bisa memohon seseorang untuk m

evaluasi kepada sejawat atau jejaring tugas yang lai .
Evaluasi oleh Atasan Langsung

Evaluasi oleh atasan langsung adalah evaluasi t oleh
pimpinan tempat guru tersebut.

Evaluasi melalui Umpan Balik dan K

ciri ebuah sistem.

Pihak manajemen mempunyai seju
la menyediakan informasi yang diumpanbalikkan kepada kinerja
seorang individu dan bisa me endalami bagaimana
mereka bertugas dan b efektivitas sikap selama ini.
Ini bertujuan untuk " bisa melahirkan informasi
sehingga keputusan isa dilakukan.

Evaluasi melalui

ng bermacam dalam penilaian kinerja

Manfaat dari
[ atian yang lebih besar kepada penilaian

dapat

penilaian berikut ini.
eaksi

Penilaian reaksi lazimnya terfokus pada perasaan para partisipan
atas subjek latihan dan pelatih, saran remedial dalam program,
dan batas pertolongan latihan atas pelaksanaan kerjanya secara
lebih mantap. Apakah mereka menyukai program? Apakah program
bermanfaat? Apa kekuatan program? Pertanyaan-pertanyaan
evaluasi reaksi dilakukan melalui pelaksanaan wawancara atau
penyebaran kuesioner. Tipe penilaian reaksi menyediakan estimasi
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awal tentang efektivitas program pengembangan. Selain itu,
perasaan partisipan terhadap pengalaman program pengembangan
akan memengaruhi aplikasi keahlian dan sikap yang diperoleh
selama pengembangan selanjutnya.

Pembelajaran

Ukuran pembelajaran terfokus pada penilaian partisipa
penguasaan konsep, informasi, dan kemahiran yang di
dalam program pengembangan. Pengetahuan dan ki
didapat atau sikap yang beralih akibat progra

mengetahui

peralihan perilaku kepada para peser am kerjanya. Menilai
peralihan perilaku pada pekefjaan te susah dibandingkan
menilai reaksi atau pemb

pengembangan bisa sa aruhi perubahan kinerja.
Penggunaan evalua i berulang-ulang sering dapat

menyediakan d pak perilaku dari pengembangan.

Dengan dem enilaian kinerja diselesaikan sebelum

nilaian berikutnya dua atau tiga bulan

bisa diatasi dengan evaluasi reaksi, eksperimen pengendalian
ntuk menunjukkan dampak pengembangan, penilaian terhadap
biaya-manfaat pengembangan.

valuasi Penggunaan Metode Pengembangan

Metode pengembangan yang digunakan perlu dinilai apakah tepat
atau belum. Metode pengembangan disebut tepat apabila metode
meraih target selaras dengan yang dikehendaki, yakni menaikkan mutu

pegawai dalam menjalankan kerjanya. Penanda-penanda yang akan
dinilai dari metode pengembangan yang dapat digunakan menurut
H. M. S. P. Hasibuan (2003: 83) berikut ini.
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a)

Prestasi Kerja
Jika prestasi atau daya produk kerja pegawai setelah keikutsertaan
pengembangan, baik mutu maupun jumlah pekerjaannya meningkat,
maka metode pengembangan yang diterapkan sudah tepat. Hanya
saja, apabila prestasi pekerjaannya tidak berubah, maka m

Kedisiplinan
Apabila tingkat disiplin pegawai setelah keikutse
makin meningkat, maka metode pengemba
tepat, tetapi jika tingkat disiplin tida an, maka
metode pengembangan yang digun
Absensi

Jika tingkat absensi pegawaifnaik, pengembangan itu
tepat. Sebaliknya, apabil ketidakhadiran turun, metode
pengembangan yang di

i, alat, dan mesin setelah
pengembangan kurang, metode itu
la tingkat kerusakan produksi, alat, dan

ckat kecelakaan bertambah atau sama, maka metode
engembangan yang diterapkan belum tepat.

Tingkat Inefisiensi Bahan Baku, Tenaga, dan Waktu

Kalau tingkat keborosan bahan baku, tenaga, dan waktu setelah
keikutsertaan pegawai dalam pengembangan kurang, metode
yang digunakan tepat. Sebaliknya, apabila tingkat pemborosan
bahan baku, tenaga, dan waktu sama, metode pengembangan
yang diterapkan belum tepat.
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g)  Tingkat Kolaborasi
Kalau ambang kolaborasi setelah keikutsertaan pegawai dalam
pengembangan makin cocok, asri, dan selaras, metode itu tepat.
Sebaliknya, jika tingkat kerja sama tidak ada perbaikan, berarti
metode pengembangan yang diterapkan kurang baik.

h)  Tingkat Imbalan Tunjangan
Tingkat imbalan tunjangan setelah keikutsertaan pe i da
pengembangan naik, metode itu tepat. Sebaliknya, ingk
upah insentif sama, metode pengembanga erapkan
belum tepat.

i) Prakarsa
Kalau prakarsa karyawan meningk cukup baik.

Sebaliknya, jika prakarsa karyawan s

Untu gawai bisa bekerja

kekreatifannya.

de pengembangan
yang diterapkan belum tepa
mandiri dan dapat meni

j) Kepemimpinan dan ajer

san yang dikeluarkan makin
bagus, makin s
konflik kur
setelah kei

t yang diraih makin menggembirakan,
as dan kepuasan kerja makin baik,
anajer dalam pengembangan mengalami

yang ditetapkan manajer tidak tercapai, metode
yang digunakan belum tepat.

999: 87) yang harus dilaporkan dalam laporan penyelenggaraan
gembangan.
a) Peserta
Yang dilaporkan adalah jumlah peserta, jumlah yang seharusnya
hadir dan yang tidak hadir, asal peserta dari unit kerja mana,
dan sebagainya.
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b) Program Pembelajaran
Yang tercantum adalah bentuk mata ajar yang disampaikan,
bentuk keterampilan, alokasi waktu pembelajaran, dan bentuk-
bentuk aktivitas lain yang peserta ikuti.

c) Penyelenggara

Maksudnya adalah semua tenaga pelaksana yang terlib

program pengembangan dan diikuti penyerahan pe n
penyerahan wewenangnya.

d) Sarana dan Prasarana

Yang tercantum adalah segala bentuk sarana da sarana
yang dipergunakan dalam program p gan; baik sarana
edukatif maupun administratif, dan fjuga sarana“penunjang.

e) Pembiayaan
Pelaporan biaya dilakukan s a terp

ya dibuat jumlah totalnya.

ntuk tiap-tiap unsur

program pengembangan,

f) Tamatan
partisipan yang sukses dalam
gembangan dan disampaikan secara
gan Instansi asal partisipan. Orang-orang
atkan sertifikat keikutsertaan program
g ng dan Faktor Penghambat

nyelenggaraan program pengembangan, serta usaha
yang dilaksanakan oleh pelaksana program pengembangan
u para peserta untuk menghilangkan kendala-kendala itu.

engembangan Profesionalisme Guru PAUD

Program Pengembangan

Program diklat yang mengena bagi guru PAUD mempunyai sejumlah

kriteria dan karakteristik yang penting dari seluruh program yang ditujukan
untuk mengembangkan kompetensi guru PAUD. NAEYC (via Yufiarti dan
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Chandrawati, 2012: 4.22) telah mengembangkan enam kompetensi dalam
mengembangkan model kurikulum untuk pelatihan PAUD sebagai berikut.

a.

menjelaskan karakteristik esensial yang perlu di

Menciptakan lingkungan yang aman.

Mengembangkan kompetensi kecendekiaan dan jasmani.

Menunjang berkembangnya emosional dan sosial dan pem n
bimbingan.

Menciptakan interaksi yang berguna dan baik dengan

Menjamin bahwa program dilaksanakan berdasarkan tuj
dilakukan dengan baik sesuai kepentingan pese

dapa

Tetap komitmen terhadap profesionalisme.

Selanjutnya, Hyson (dalam Yufiarti dan 2012: 4.22)

pelatihan dan pengembangan profesional ain sebagai berikut.

pendidikan orang d
Memiliki pelatih
mengenai PAUBR lang.

ukan pemberian konsep dan materi

ntara teori dan praktik, dengan penekanan
ar 70% praktik dan 30% teori), contoh praktik

aan metode penyelesaian persoalan selaku cakupan dari
s pembelajaran (studi kasus).

nggunaan materi latihan yang menitikberatkan pada sejumlah hal
yang berhubungan dengan kepentingan AUD.

Alokasi waktu berkisar 40 jam (latihan dasar).

Partisipan memiliki jenjang pendidikan minimal sekolah menengah.
Adanya sarana dan prasarana yang mencukupi untuk penyelenggaraan
teori dan praktik.
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program diklat dalam mengembangkan profesionalitas guru
disampaikan dalam sejumlah pengetahuan yang selaras y
berikut ini.
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Pemantauan dan penilaian di tiap-tiap kegiatan latihan, selama, dan
pascalatihan.
Pembatasan jumlah partisipan yang maksimal berjumlah 40 orang.

Pemberian tanda tamat pelatihan bagi partisipan yang bermutu dan
sukses dalam menuntaskan semua kegiatan program latihan.

Menurut Hess & Croft (dalam Yufiarti dan Chandrawati, 2

Psikologi perkembangan anak.
Perkembangan bahasa.

Anak, keluarga, dan masyarakat.
Psikologi pendidikan.

Metode dan materi mengenai n dasar-dasar evaluasi.

Perkembangan kepribadian,

Supervisi dan administra
Perkembangan anak
Praktik dalam P
Pendidikan bagi utuhan khusus.

i adalah faktor terpenting dalam menyelenggarakan PAUD yang
baik (Yufiarti dan Chandrawati, 2012: 4.17).

Dalam kaitannya dengan strategi pengembangan profesionalisme guru

PAUD, Bhaskara Rao (dalam Yufiarti dan Chandrawati, 2012: 4.18) dalam
karya yang bertajuk Teachers in a Changing World menyarankan 7 program

pengembangan profesionalisme guru sebagai berikut.
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a. Proses seleksi. Maksudnya adalah seleksi terhadap kandidat guru yang
didasarkan pada kualitas yang baik pada pendidikan umum, perilaku
sosial yang dapat diterima, dan mempunyai bakat mengajar. Proses
ini dilaksanakan secara transparan.

b. Persiapan awal. Persiapan yang berhubungan dengan diklat

dikembangkan dengan tepat dan kegiatan ini mengem
kemampuan berpikir analisis dan kreatif. Persiapan awal ini
tingkat tinggi dalam pendidikan umum yang luas, spesi
pelajaran yang diajarkan, memiliki wawasan prinsips
pendidikan, pemahaman pedagogik yang menda

c. Pemagangan. Pemagangan adalah pemaganganfya @ isi secara
sistematik dalam pelbagai macam penug aran, baik di

dalam maupun di luar kelas.

d. Sertifikasi. Sertifikasi adalah gur
Sertifikasi berdasar pada hasil
proses pembelajaran.

ertifikat pendidik.
awal dan pemagangan dalam

e. Peningkatan karier. Penin i ilakukan secara tersistem dan
berkelanjutan dengan engetahuan dan pelbagai teknik
selaras dengan ki

belajaran.

egi lain yang dapat dilakukan untuk mengupayakan guru yang
nal adalah mekanisme penjamin dan pengendalian mutu guru yang
lola secara sistemik dan integral (Total Quality Management) dengan
adanya pengembangan berbagai program inservice dan pre-service training
yang mencukupi dan berkelanjutan, pendampingan, penguatan kelembagaan
yang dilaksanakan oleh PATK, LPTK dan Ditjen PMPTK. Usaha ini dilaksanakan
secara terpadu, baik melalui PAUD jalur formal maupun jalur nonformal.
Pada sisi lain, guru memiliki peningkatan karier yang jelas dan berkelanjutan
(Yufiarti dan Chandrawati, 2012: 4.19).
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Dalam kaitannya dengan strategi ini, Harris dan van Tassell (2005:
182) dalam tulisannya yang berjudul The professional development school
as learning organization mengusulkan adanya kemitraan antara perguruan
tinggi dan sekolah untuk pendidikan guru dalam rangka meningkatkan
profesionalisme guru. Dalam hal ini, ada lima standar dalam melak

n

pendidikan pengembangan profesional sebagai berikut.

a. Standar |I: Komunitas Pembelajaran

Komunitas belajar adalah jantung dari pendidikan

b.
las untuk kelembagaan dan individu
partisipasi, mene n hasil untuk peserta, mengembangkan
penilaian, an hasil untuk memeriksa praktik mereka
secara sistemea itraan menunjukkan dampak di tingkat lokal,
nasional.
c.

pengembangan profesional berusaha untuk memindahkan
aktik yang independen ke yang saling bergantung” melalui
ama. Mereka merancang peran dan struktur untuk mendukung
erjaan bersama untuk anak didik, guru, dan universitas. Setiap
mitra berkontribusi pada kerja bersama.

Standar IV: Keanekaragaman dan Kesetaraan

Mitra dan kandidat mengembangkan dan menunjukkan pengetahuan,
keterampilan, dan disposisi dalam menghasilkan pembelajaran untuk
semua anak didik. Kebijakan, praktik mitra lembaga, dan inklusi
peserta yang beragam dan komunitas belajar merupakan komponen
standar ini.
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e. Standar V: Struktur, Sumber Daya, dan Peran
Kemitraan pendidikan pengembangan profesional menggunakan
wewenang dan sumber dayanya untuk membangun struktur dalam
mendukung proses belajar mengajar. Para mitra memastikan bahwa
struktur, program, dan keputusan sumber daya mendukung i,

bereaksi, dan memodifikasi peran untuk mencapai tujuan. ktur

komunikasi menghubungkan kemitraan lembaga dan mem

memberi tahu orang lain tentang pekerjaan mereka.

ui Direktorat

3. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan

Diklat Pengembangan Keprofesian Berkelanj Jalah salah

satu usaha Kementerian Pendidikan dan Keb
Jenderal Guru Dan Tenaga Kependidikan dala atkan kompetensi

guru. Dengan program PKB, guru bisa mel erbaikan nilai Uji

supaya lebih baik lagi (Maiza d 019: 356). Standar kelulusan
Uji Kompetensi Guru (UKG), ada n berupa ujian yang berfungsi
untuk mengukur kompet terhadap bidang studi atau subject

matter, materi pedago ional, dan lokakarya. Hasil dari penilaian
UKG dapat diperg emetakan keadaan guru secara objektif
dan sebagai de
kebijakan 3 engan materi dan strategi dalam memberikan
pembinaa ibutuhkan guru atau tenaga pendidik. Oleh karena itu,

n pada tahun 2014 yang lalu, disebabkan tahun itu standar
KG sekitar 4.7%. Kondisi ini sangat wajar dan dimaklumi
masih pertama menerapkan sistem ini. Meskipun demikian, guna
ingkatkan mutu dan kualitas pendidikan (guru dan anak didik), maka
standar kelulusan UKG guru atau tenaga pendidik pun setiap tahun dinaikkan
mengikuti perkembangan zaman.

Nanang Priatna menjelaskan bahwa sistem Penilaian Kinerja Guru
(PKG) merupakan sistem penilaian yang disusun untuk mengidentifikasi
kompetensi guru dalam melaksanakan tugas utamanya melalui pengukuran
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kemampuan dalam bentuk unjuk kerja (2013: 1). Dengan pelaksanaan
Penilaian Kinerja Guru (PKG) diharapkan kinerja guru dapat diketahui
berdasarkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki. Selanjutnya hasil dari
Penilaian Kinerja Guru (PKG) dapat digunakan untuk menyusun profil kinerja
guru sebagai bahan pertimbangan untuk menyusun program Pengemba

Keprofesian Berkelanjutan (PKB).

Pendidikan dan pelatihan PKB sangat berfaedah untuk g
mengembangkan dan memperbaiki mutu guru, pembaruan
terutama PAUD serta selaku usaha untuk peningkata
serta lebih profesional dalam tugasnya. Pemerintah dan pihakyang
memberikan sejumlah informasi dan ikut serta sebagaifa elaksanaan
program supaya dapat berjalan sebagaimana y ihare
bekerja sama dengan organisasi resmi di jari

D untuk bersama

an P
mengawal kegiatan agar berjalan sukses i afizah, 2019: 365).

Pengembangan Keprofesian apjutan (PKB) diperlukan guna
menggambarkan dan memetakan, ki
berdasarkan prinsip mendasar
terus belajar sepanjang ha memiliki nilai kinerja rendah di
bawah standar kompetensi tuk mengikuti program Pengembangan
tuk meningkatkan grade kompetensinya.
Kegiatan Pengemb@nga sian Berkelanjutan (PKB) diarahkan guna
meningkatkan pro @ as ‘agar sesuai dengan tuntutan dalam memberikan

layanan pembelaja g berkualitas kepada anak didik, dan menjaga

lurhafizah, 2019: 364).

Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan PKB dengan model tatap
muka penuh adalah aktivitas latihan yang durasi pembelajarannya dilaksanakan
secara tatap muka antara partisipan dan fasilitator. Untuk model tatap
muka penuh ini, jumlah jam pembelajaran yang dilaksanakan partisipan,
yakni 60 jp bagi guru mapel, Guru TK, Guru PLB, Guru kelas SD, dan
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Guru BK dalam menuntaskan bahan ajar mengenai kompetensi pedagogik
dan profesional sesuai modul.

Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan PKB dengan model tatap
muka /n-On-In dan belajar mandiri adalah aktivitas diklat yang dilaksanakan
dengan separuh tatap muka dan separuh lagi dilaksanakan dengan b r

mandiri. Aktivitas dengan model ini diawali dengan aktivitas yan ebut
dengan /n-On-In atau in service learning 1 atau in-1 atau m
pertama, sementara kegiatan tatap muka diakhiri dengan ya

disebut dengan In Service Learning 2 atau In-2. Aktivitas @

dan di manapun, tanpa menelantarkan pekerja
Penyelenggaraan program pendidikan KB dengan model
tatap muka /In On in dan belajar m
PLB, Guru Kelas SD, Guru Mapel, d
terdiri atas aktivitas /n-1, aktivi
20JP-20JP-20JP (20-20-20), ATA

aktivitas /n-2, dengan format
JP-10JP (20-30-10).






GURU PIAUD

©

u PIAUD, ada baiknya dipahami terlebih
nya, yaitu guru, pendidikan Islam, AUD,

BAB VI _' 4
PROFESIONALISM FQ‘Q* )

A.  Guru PIAUD

Sebelum diskusi n

dahulu tentang isti

dan pendidika
telah dikemukakan pad

tentang (Rene

engertian dan pemahaman tentang guru
bab terdahulu. Selanjutnya adalah pemahaman
Anak Usia Dini) PIAUD. PIAUD secara etimologi

Terdapat sejumlah konsep dalam bahasa Arab yang kerap dipergunakan
para ahli dalam mengemukakan pengertian Pendidikan Islam, meskipun
kadang-kadang berbeda, tetapi kadang-kadang pula sama, yaitu al-
ta’lim, al-ta’dib, dan al-tarbiyah. Sayid Muhammad al-Naquib al-Attas
lebih memilih al-ta'dib untuk memaknai pendidikan, menurutnya al-ta'dib
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menunjukkan pendidikan bagi manusia saja, kemudian al-tarbiyah dan
al-ta’lim menunjukkan pendidikan bagi makhluk lain juga (hewan) selain
untuk manusia, sedangkan Abdurrahman an-Nahrawi berpendapat bahwa

kata yang tepat untuk mendefinisikan pendidikan adalah al-tarbiyah saja.
g

Pun demikian Abdul Fattah Jalal berpendapat bahwa al-ta’lim-lah

tepat sebagai istilah untuk definisi pendidikan (Mappasiara, 2018: 148=1

a  A-tadib

pekerti, moral, etika, akhlak, dan adab. Kata al-ta’dib
yang tunggal dengan kata adab yang bermakna per
Pendidikan akan memunculkan peradaban. Kata bt emui dalam
Al-Quran, tetapi kata ini ada dalam sabda N
digunakan pula dalam pendidikan. Arti
dan pengakuan (recognition) tiap-tia n atas pelbagai peraturan dan

ketentuan Tuhan (sunnatullah) yang an secara bertahap sehingga
dapat mematuhi peraturan itugDe ian, al-ta’dib itu terdapat
proses peralihan perilaku mental t nusia, seperti proses mematuhi

dan takzim kepada oran iara, 2018: 152).

b. Al-talim

k bentukan dari asal kata ‘allama-yu’allimu-

ta’lim (Yunys, 19 . Secara historis, al-ta’lim menurut Mappasiara
(2018: 15 gunakan semenjak era penyelenggaraan Pendidikan
Islam ndidikan mengatakan bahwa al-ta’lim bermakna lebih

dalam firman Allah Swt.

fSalryy S8 505 W) oSile Sl S Wsn ) oS8 Ul )l LS
Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu)
Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan

mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. (QS. Al-Bagarah: 151)
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Firman Allah Swt. di atas memperlihatkan instruksi Allah Swt. kepada
Nabi-Nya untuk menyampaikan (ta’lim) Al-Kitab dan Al-Sunah kepada
manusia.

C Al-tarbiyah

Kata al-tarbiyah bersumber dari kata rabb, meskipun kata ’r
mempunyai beberapa makna, tetapi arti aslinya adalah tumbuh, b
memelihara, mengatur, menjaga kelestarian (eksistensinya) (A iy, t

120). Secara bahasa, istilah al-tarbiyah adalah kata ben 1 3 entri
kata (Ilbn Manzhur, tt: 94), yaitu:
1) rabba-yarbu yang bermakna bertambah, t 2rkembang.

Makna ini berdasar firman Allah Swt.

Lejlail'ldjc.ﬁﬁmumtﬂ'l

O saraall aa

L) e ol Lag
3l ax 5 5 JBIS ) e oL

Dan sesuatu riba (tambaha u berikan agar dia bertambah
pada harta manusi itu tidak menambah pada sisi Allah.
Dan apa yang berupa zakat yang kamu maksudkan
untuk mencap 1 lah, maka (yang berbuat demikian) itulah

mani, rohani, spiritualitas maupun sosial.

rabba-yarubbu-tarbiyah yang bermakna memperbaiki, memelihara,
menuntun, menjaga, mengatur dan memelihara. Dalam pengertian ini, al-
tarbiyah adalah proses untuk perbaikan, pemeliharaan, penuntun, penjaga,
pengatur, dan pemelihara anak didik, baik secara jasmani, rohani, spiritualitas
maupun sosial (Al-Nahlawi, 1992: 20).
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Kata al-tarbiyah dapat juga bermakna mengasuh, menanggung, memberi
makan, mengembangkan, memelihara, membesarkan, mempertumbuhkan,
memproduksi, dan menjinakkan (Zakaria, 1979: 381). Menurut Al-Syaibany
(1979: 41), kata rabb yang tercantum dalam QS. Al-Fatihah ayat 2 memiliki
arti yang berkaitan dengan kata al-tarbiyah dalam pengertian pendidi
Islam karena kata rabb (Tuhan) dan murabbi (pendidik) bersum

entri kata yang tidak jauh berbeda. Dalam hal ini, Tuhan ber
selaku pendidik bagi semua makhluk-Nya. Menurut Shihab (
rabb satu akar dengan kata tarbiyah, yakni pengarahan
fase ke arah keparipurnaan penciptaan dan fungsi.

Al-Nahlawi (1992: 32) mengemukakan bahwa
Islam yang termuat dalam kata al-tarbiyah
pendekatan, yakni (1) pemeliharaan dan penj fitrah anak didik
sebelum dewasa; (2) pengembangan semaua p idanak didik mengarah

mengarah keparipurnaan; (4)

pelaksanaan pendidikan secara ter berjenjang. Pernyataan Al-
Nahlawi ini selaras dengan tuj i Nasional di Indonesia yang
termaktub dalam UU RI No 003 tentang Sistem Pendidikan
rfungsi mengembangkan kemampuan

kreatif, m jadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawa
erhana, dapat dipahami bahwa al-tarbiyah ialah proses
u pengetahuan dari pendidikan kepada anak didik supaya ia
punyai perilaku dan dorongan dalam pemahaman dan penyadaran
ya sehingga terwujud keimanan, ketakwaan, budi pekerti, dan
ribadian yang luhur (Mappasiara, 2018: 150).

Secara istilah, para ahli pendidikan Islam sudah menyampaikan sejumlah
pengertian pendidikan Islam yang amat beragam seperti berikut ini.

Al-Syaibany (1979: 399) mengatakan bahwa pendidikan Islam ialah

proses pengubahan perilaku anak didik pada kehidupan individu, publik,
dan lingkungan.
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Langgulung (1980: 94) mengemukakan bahwa pendidikan Islam
adalah suatu proses mempersiapkan penerus bangsa untuk memiliki peran,
pemindahan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang disesuaikan dengan tujuan
manusia untuk berbuat baik di dunia dan memanen hasilnya di akhirat.

h

Tafsir (1999: 32) mengatakan bahwa pendidikan Islam a

pembimbingan yang disampaikan individu kepada individu s
mengalami perkembangan secara optimal selaras doktrin Isla

sebuah proses aktivitas memberikan bimbingan kepad 3
aktivitas itu dilakukan secara sadar; (c) materi atau baha
yang disampaikan adalah seluruh materi yang me g ni
keislaman; (d) tujuan pendidikan berorientasi
yaitu untuk kepentingan dunia dan akhirat

dari definisi pendidikan Islam adalah syatu p

bimbingan kepada anak didik yang dila cara sadar untuk meningkatkan
kualitas keimanan, kecerdasan, kep terampilan anak didik guna
menyiapkan bekal hidup ke dasarkan ajaran Islam.

Ruang lingkup dalam idikan Islam adalah (a) proses aktivitas
belajar mengajar; (b) an i r dan tujuan pendidikan; (d) pendidik
endidikan Islam; (f) metode pendidikan;

didikan Islam adalah merupakan suatu studi, kajian, atau
dalam memecahkan problematika atau permasalahan

Usia Dini
Anak usia dini adalah anak yang terletak di antara umur 0-6 tahun
U Sisdiknas 2003) dan 0-8 tahun menurut sejumlah ahli pendidikan
anak. Periode ini adalah periode emas atau “golden age” karena ia sedang
bertumbuh dan berkembang amat cepat dan tidak tersalinkan pada periode
selanjutnya. Berbagai riset neurologi membuktikan bahwa lima puluh persen
kecerdasan anak terwujud dalam masa empat tahun di awal. Setelah anak
berumur delapan tahun, otak anak berkembang sampai delapan puluh
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persen dan di umur delapan belas tahun, berkembang hingga seratus
persen (Suyanto, 2005: 6).

Dalam UU Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
usaha dalam rangka membina anak umur 0-6 tahun ini diselenggarakan
melalui “Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang dapat berbentuk pendi
formal, nonformal, dan informal. PAUD jalur formal berbentu
Kanak-kanak (TK) dan Raudatul Athfal (RA) dan bentuk lain ya
PAUD jalur nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KB), T
Anak (TPA), sedangkan PAUD pada jalur pendidikan inf
pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselengg

n

seperti bina keluarga balita dan posyandu yang i i PAUD atau
yang kita kenal dengan satuan PAUD sejenis (

3. Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Dari pengertian pendidikan Isla atas, diketahui bahwa pendidikan
Islam adalah (a) sebuah proses
penuh kesadaran; (c) materi gala nilai dan aspek dalam
Islam, baik berkaitan den i riat (ibadah), muamalah, maupun

dan PAUD jalur formal, seperti TK dan RA.

arkan penjelasan singkat tentang pendidikan Islam dan AUD
, setidaknya bisa dipahami bahwa Pendidikan Islam AUD yang
aksudkan di sini adalah sebuah proses pemberian bimbingan nilai dan
pek keislaman yang dilakukan secara sadar dan berorientasi kehidupan
dunia dan akhirat bagi anak berusia 0-6 tahun melalui lembaga pendidikan.

Jika disandingkan antara pemahaman PIAUD di atas dan rumusan
PAUD dalam Permendikbud RI Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar
Nasional PAUD yang menyatakan bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini adalah
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia
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6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rancangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut,”
tidak jauh berbeda secara substansi di antara keduanya. Hanya saja, kata
“Islam” dalam PIAUD menunjukkan bahwa nilai dan aspek keislaman

berorientasi kehidupan dunia dan akhirat menjadi titik tekan bagi
Konsekuensinya, seluruh penyelenggaraan dan pelaksanaan pendi
untuk anak usia dini dalam konteks PIAUD harus bernapas
baik tujuan, content, strategi, metode, dan sebagainya, ta
rumusan dan ilmu-ilmu lain yang “tidak bernapas keisla
dan keunggulan PIAUD.

Selanjutnya, istilah guru telah dikemuka i ahwa istilah

guru ditemui dalam UU RI Nomor 14 Tahun 2 tentang Guru dan Dosen
yang menyatakan bahwa guru adalah “pendidi onal dengan tugas

dasar, dan pendidikan mene endidikan formal.” Dengan
demikian, dipahami bahwa guru alah pendidik profesional yang
melakukan proses pemberian\b yan nilai dan aspek keislaman yang
dilakukan secara sadar‘d % ientasi kehidupan dunia dan akhirat bagi
anak berusia 0-6 unhditlembaga pendidikan.

Sebagai séo fesional, guru PIAUD harus mampu menjalankan
yaitu mampu mendidik anak muridnya dan
potensi mereka. Guru PIAUD juga harus mampu

urut Abudin Nata dalam buku Kapita Selekta Pendidikan Islam,
2012 menjelaskan bahwa konsep Islam tentang pendidikan anak usia
i adalah bersifat sistemik, yaitu mengandung komponen visi, misi, tujuan,
dasar, prinsip, kurikulum, pendidik, strategi proses belajar mengajar, institusi,
sarana prasarana, pembiayaan, lingkungan, dan evaluasi. Seluruh komponen
tersebut saling terkait antara satu dengan lainnya secara fungsional.
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B.  “Performance’ Guru PIAUD

"Performance” atau kinerja adalah produk yang bisa diraih oleh
seseorang atau sejumlah orang dalam suatu organisasi selaras dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka usaha penca
tujuan organisasi yang berkaitan secara resmi, tidak bertentanga
hukum, dan selaras dengan moral dan etika (Prawirosentono,

berkaitan dengan mutu guru dalam melaksanakan tuga
anak secara individual, (2) mempersiapkan dan me
(8) memanfaatkan media pembelajaran, (4) pelibatan anakidalam pelbagai
pengalaman belajar, dan (5) keaktifan guru dalam kepemimpinannya.

Menurut UU Rl Nomor 14 tahu
dinyatakan bahwa beban kerja gu

g Guru dan Dosen
mencakup kegiatan pokok, yaitu
perencanaan pembelajaran, pelaksa mbelajaran, menilai hasil
pembelajaran, membimbing d ak, dan melaksanakan tugas
tambahan yang melekat p
beban pokok kerja gur [ s dengan pernyataan Supardi (2013:

eban kinerja guru meliputi:

anaan kegiatan pokok sesuai dengan

nurut Rogers (via Catron dan Allen, 1999: 58), kesuksesan guru
D yang sejatinya ditekankan pada 3 mutu dan perilaku yang pokok,
kni: (1) guru PAUD yang memfasilitasi tumbuh kembang anak menuju
insan sempurna, (2) menciptakan suatu pengajaran menjadi bernilai dengan
memperkenankan perasaan anak dan kepribadian serta atmosfer pembelajaran
yang kondusif, (3) meningkatkan pendalaman afeksi bagi guru PAUD yang
memiliki kepekaan untuk mengidentifikasi perasaan anak.
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Lebih dari itu, guru selaku orang tua kedua harus memiliki tanggung
jawab dalam pendidikan, pembimbingan, dan pengasuhan anak di sekolah.
Kesuksesan performa guru dalam melakukan pekerjaannya akan menghasilkan
hasil kepada anak-anak di “golden age”. Menurut Ilahi (2003: 107), agar
mendapat performa yang gemilang dalam pendidikan AUD, sebai

kepada anak didiknya dan tidak melakukan sesuatu
Wujud ini dikenal dengan keteladanan. Contohn
kedermawanan, kejujuran, kerendahhatian, dan
2. Guru menjelaskan sesuatu yang disampai
berupa perbuatan. Contohnya adalah mengajar vudhu, shalat
berjamaah bersama-sama anak-anak.

C. Standar Guru

Menurut Zamroni (20 as utama guru adalah pengembangan

potensi anak secara opti yampaian mata ajar. Setiap mata ajar
mempunyai nilai dan Ci tu yang melandasi materi itu. Untuk itu,

suatu mata ajar wajib memiliki kesadaran

elbagai tantangan hidup serta motivasi yang berkembang
. Pemberdayaan anak didik ini meliputi ranah kepribadian,

ndar guru berkualitas pada dasarnya ditentukan oleh “attitude”-nya
ermakna pada ranah kedewasaan yang memiliki syarat “willingness”
n “ability”. Profesionalisme tidak sekadar pendalaman pengetahuan dan
IPTEK, tetapi lebih menekankan sikap yang melebihi seorang teknisi dan
tidak hanya sekadar kepemilikan kecakapan, tetapi juga mempunyai perilaku
yang disyaratkan (Akhwan, 2005: 11).
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Dalam kaitannya dengan guru PAUD, ada 7 “content” yang dibutuhkan
guru PAUD supaya mampu bertugas dengan baik pada seluruh anak-anak dari
bayi, “toddler”, anak prasekolah, dan SD. Menurut Yufiarti dan Chandrawati
(2012: 4.20), semua guru PAUD wajib memperlihatkan hal-hal berikut ini.

1. Pendalaman yang melandasi mengenai profesi PAUD dan berde i
pada profesi.

2. Pendalaman yang melandasi mengenai tumbuh kemba

penerapannya dalam praktik keseharian.
3. Pengamatan dan penilaian sikap anak untuk dig
rancangan dan pelaksanaan pembelajaran seg
dipergunakan dalam rancangan dan pelaks

4. Penciptaan dan penjagaan lingkungan ya asa aman dan

menja
kesehatannya.

5. Perencanaan dan pelaksanaan pro dengan kepentingan

yang
anak sehingga mampu mengembang egala potensi anak, khususnya
sosial, emosional, intelektu n {isi

6. Penciptaan interaksi yang gan anak; pelaksanaan teknik

pembimbingan dan elompok yang selaras dengan tumbuh
kembangnya.

7. Dukungan ata nak, pengenalan pada anak secara lebih

intensif da luarga, kultur, dan sosial.

uan tenaga pendidik atau guru dalam menjalankan proses
elajar mengajar yang efektif dari aspek kognitif, afektif, dan
tor akan mampu mendorong dan memberikan semangat kepada
didik untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi mereka.

Beberapa cara dapat dilakukan agar menjadi guru PAUD yang bahagia
dan produktif, yaitu sebagai berikut (Yufiarti dan Chandrawati, 2012: 4.9).

1. Mengoptimalkan kesempatan di berbagai tempat. Kadang seseorang
membatasi dirinya bekerja pada daerah tertentu seperti di kota besar
yang terkadang tenaga ahli PAUD berkelebihan. Cobalah pergi ke
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daerah lain, di desa/kota lain yang masih membutuhkan ahli PAUD
dan biasanya lebih menantang dan mempunyai daya tarik tersendiri.
Pemerintah akan memberikan tunjangan khusus bagi guru di daerah
terpencil.

2. Mencari peluang untuk mendapatkan pengalaman mendidik anak

semua tipe anak dan situasi yang berbeda. Calon guru/pendidi
sering membatasi pada sekolah negeri (TK Negeri pemii
mengabaikan TPA, KB, PADU sejenis. Berusahalah u

pengalaman mengembangkan PAUD pada situasi yar .
ara b
\nda lebih bahagia

anak mampu
a kurang mampu

3. Analisis sikap dan perasaan Anda terhadap anak s
Anda ingin bekerja dengan anak usia dini?

pada bidang lain? Secara jujur yakinkan
belajar, (sebagian orang tua berpendap
punyai hak untuk

mereka mampu belajar denga uan yang optimal.

4, Carilah kemungkinan u j i masyarakat tidak terpaku
pada pegawai negeri inginan Anda untuk berdedikasi
dalam mengajar. erapa lembaga PAUD yang berbeda,
diskusikan denga guru untuk belajar, apa yang dilibatkan

ketika men

Menurut Yu Chandrawati (2012: 4.10), setelah Anda masuk
pada pro eberapa saran dapat dilakukan untuk menjadikan

duktif dan bermanfaat.

kan “ever-emerging” karier baru dalam bertugas

guru dan sekolah membuang kesempatan karena tidak ingin
esuaikan dan lingkungan sekitarnya.

erkeinginan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
Kebijakan sertifikasi guru seharusnya dapat memotivasi Anda untuk
mengikuti berbagai pelatihan, seminar, konferensi dan menjadi anggota
dalam organisasi PAUD serta keterlibatan dalam mengikuti kegiatan
lainnya secara profesional. Kegiatan tersebut dapat menjadi “credit
point” untuk memperoleh sertifikasi. Sebagian guru PAUD melanjutkan
ke jenjang Master (S2). Semua pengalaman ini secara terstruktur
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(dikelompokkan dalam: pendidikan, penelitian, dan pengabdian
masyarakat) dikumpulkan ke dalam portofolio Anda sebagai guru
PAUD. Portofolio guru merupakan sekumpulan bahan-bahan yang
dibuat oleh guru yang mencatat, merefleksi kejadian penting dan

proses dalam kariernya secara profesional.
3. Banyak membaca

Membaca merupakan salah satu metode pengembangan _diri

lembaga PAUD memberikan kesempatan untuk
4.  Berkeinginan untuk mencoba hal-hal baru
Beberapa guru baru mendapatkan kebiasa alani profesi
tersebut. Mereka merasa perguruan tingg udah memberikan
satu cara yang benar untuk mengajar den
akan menemukan hal-hal baru dunia kerja mereka yang tidak
mereka dapatkan di pergurua
5. Antusias untuk mengajar
Salah satu yang mem guru yang baik dan memperbaiki
cara mengajar y lah antusias. Berusahalah untuk

embangannya akan ditentukan pada usia enam tahun pertama dari
hidupnya.” Dalam risetnya, Doman mengemukakan bahwa mayoritas anak di
umur satu hingga enam tahun mampu menyerap semua hal yang disampaikan
kepadanya. Pembelajaran yang didapatkan AUD akan menakdirkan nilai-nilai
atau kecakapan yang akan dimilikinya di periode yang akan datang (Marisa
dan Setiawan, 2016: 457).



Profesionalisme Guru PIAUD 209

Marisa dan Setiawan (2016: 464) mengemukakan beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam penggunaan komputer bagi anak usia dini sebagai
berikut.

1. Penggunaan komputer di TK/PAUD bertujuan:

a. mengembangkan potensi perkembangan anak (kognitif, ba ,
motorik, sikap);

b. membekali anak dengan kompetensi mengoperasik pu
dengan benar;

C. membekali anak dengan kompetensi meng ware”
sederhana (paint, power point, MS word);

d. membekali anak dengan keterampi n “"game”

sebagai wahana belajar sambil bermain.

2. Jam kegiatan menggunakan komputer a 0 menit.

3. Keterampilan komputer yang dib an an alah mengoperasikan
komputer (menghidupmatikan akan tetikus, menggunakan
papan ketik), menggunakan elajar sambil bermain, serta

menggambar dan mewar emakai "software” sederhana

4.  Guru menggunak er selain untuk menunjang kurikulum dalam

mengembangk rkembangan anak, juga untuk membuat

dapat digunakan di kelas secara klasikal.

lain-lain. Perlu disadari bahwa teknologi tidak dapat
an aktivitas yang urgen untuk tumbuh kembang anak,

g pembelajaran, bukan pusat belajar, dan dipergunakan selaku
r pendukung untuk mendorong anak mengetahui hal-hal terbaru. Ini
ujuan supaya guru AUD mempergunakan kemahiran dan kecakapannya
tentang tumbuh kembang anak dan keefektifan dalam memilih media yang
pantas bagi AUD. Untuk itu, penilaian profesional guru dibutuhkan untuk
pemanfaatan teknologi tertentu yang selaras dengan usia AUD (Ulfa, t.t.: 6).

Komponen-komponen media yang dapat dimanfaatkan oleh guru ketika
melaksanakan kegiatan belajar mengajar ada tiga jenis: 1) jenis atau tipe
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media yang digunakan. Secara garis besar ada 6 (enam) kelompok yang
dapat digunakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada
anak didik, yaitu: a) media berbentuk teks, b) media berbentuk audio, c)
media berbentuk visual, d) media berbentuk video atau motion, e€) media
berbentuk simulatif, f) media berbentuk realita objek sebenarnya term

menarik, misalnya berbentuk buku, video, multimedia, ele
dan audio-video-digital. Guru menyampaikan media terseb

segala bentuk saluran atau sarana untuk menyampaikah| pesan pendidikan,

baik berupa teks, audio, visual, audio-visual, a it simulasi dan realita
yang dikemas sedemikian rupa sec igital dan disampaikan melalui
berbagai sarana komunikasi yang efektif, dan relevan. Sehingga media

Ada beberapa krij us diperhatikan guru atau tenaga

pendidik dalam memili itu (1) menentukan tujuan instruksional

belajar m diinginkan dan sesuai; (5) keadaan latar belakang
kondisi sosial dan ekonomi setempat; (7) keluasan

sip pemanfaatan TIK di PAUD adalah (1) mempertimbangkan
eristik anak didik, guru atau tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan;
memperkuat minat dan motivasi pengguna untuk menggunakannya
semata-mata untuk meningkatkan dirinya, baik dari segi intelektual, spiritual
(rohani), jasmani, maupun sosial emosional; (3) menumbuhkan kesadaran
dan keyakinan akan pentingnya kegiatan berinteraksi langsung; (4) menjaga
bahwa kelompok sasaran tetap dapat mengapresiasi teknologi komunikasi
yang sederhana dan kegiatan pembelajaran TIK; (5) pemanfaatan TIK
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hendaknya mendorong pengguna untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif
sehingga tidak hanya puas menjadi konsumen informasi berbasis TIK.

Kiat-kiat pemanfaatan TIK di tingkat PAUD, yaitu: (1) terlalu banyak suara
dan animasi dalam suatu aplikasi dapat mengganggu proses pembelajaran; (2)
tidak adanya bukti yang kuat bahwa anak usia dini belajar bahasa de

lebih baik melalui video, melainkan dari pengamatan di sekitar dan j
dengan orang lain; (3) penggunaan media digital secara efekti
kelas membutuhkan pelatihan dan pendampingan yang me
American Academy of, untuk menjaga kesehatan men
serta menjalin komunikasi efektif dengan anak sejak
mematikan televisi ketika tidak dipergunakan,
gadget hanya untuk alasan agar anak diam, m
ketika acara makan, tidur, dan waktu bermai

tau lUang bersama anak,

dan terakhir mengecek media yang dilihat,anak ditunjukkan kepada

mereka, dan mencari program yang untuk mereka.

E.  Guru "Excellent”

Gage, Berliner, (1984: 4) menyatakan bahwa guru dapat

dikatakan unggul (e jike” memenuhi 9 (sembilan) kriteria seperti

1. C peserta didik mengoptimalkan hasil belajarnya

pu mengelola proses pembelajaran dengan baik (were well
rganized).
Memiliki selera humor (had a sense of humor).

5. Mampu membuat peserta didik nyaman dalam belajar (make them
feel good when they learnt something).

6. Antusias atau memiliki semangat tinggi dalam mengajar (were enthusiastic
about what they taught).

7.  Bersifat adil kepada setiap individu peserta didik (were fair).
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8. Mampu mendorong peserta didik memiliki rasa tanggung jawab
(terhadap tugas belajarnya) (made them feel responsible).

9. Mampu menggunakan berbagai cara (dengan menggunakan berbagai
metode, pendekatan, strategi, teknik pembelajaran) agar peserta didik

memiliki kemampuan dalam memahami materi pembelajarannya
things in ways each of them could understand).
Sementara itu, menurut Depdiknas (2006: 47), guru mas

diidolakan oleh kebanyakan orang, diantaranya adalah seperti ut ini.
1. Planner
Guru mempunyai program Kkerja personal rutini melakukan
persiapan sejumlah perangkat pembelajara unan alokasi

waktu, prosem, prota, dan lainnya. Perencanaan-pérencanaan tersebut

harus dilakukan sebaik-baiknya supaya
keberhasilan yang optimal.

aran menghasilkan

2. Inovator

Guru mempunyai kehend
dengan gaya pembelaj

anakan inovasi yang berkaitan
ncakup metode, media, sistem,
dan penilaian pe aya mendapatkan hasil yang lebih
maksimal.
3. Motivator

% rongan untuk selalu belajar dan juga melakukan
padaf anak untuk selalu belajar seperti yang dilakukan

punyai keahlian dan kemahiran yang matang sehingga
i kemampuan dalam pengelolaan proses pembelajaran secara
tif dan efisien.

Developer

Guru harus berupaya melakukan pengembangan diri secara berkesinambungan
dan menyampaikan kemampuannya dan keterampilannya kepada anak
dan banyak pihak. Guru senantiasa meningkatkan keterampilan dan
memiliki kepekaan terhadap perubahan IPTEK, seperti pemanfaatan
komputer, internet, dan pelbagai pola pembelajaran multimedia.
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Untuk menjadi sosok guru PAUD yang unggul, guru harus “kaya”. Istilah
guru “kaya” dipopulerkan oleh Amir dan Erlin dalam sebuah bukunya yang
terinspirasi berjudul “Pumping Teacher”. Pemahaman “kaya” yang di sini

tidak dipahami dengan materi (uang atau harta), tetapi kaya pengetahuan
g

sehingga lebih arif dalam melakukan tugasnya. Selain itu “kaya”

dimaksud di sini adalah “kaya” dalam anti mempunyai hati yan
dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan. Semuanya

menjadi guru itu suatu pekerjaan sambilan (banyak
hanya sebatas memperoleh “honor” secara ruti 5 . Namun,
guru kaya adalah guru yang memiliki afeksi
senantiasa mempertajam daya pikirnya dan me aya seni mengajar
dengan penerapan berbagai cara yang ga menyenangkan
anak didiknya. Ini menuntut adanya digma (cara pandang)

an Chandrawati, 2012: 5.3).

Sebenarnya, pribadi guru dalah guru yang profesional.
Menurut Morrison (dalam andrawati, 2012: 5.17), berikut
dipertimbangkan agar menjadi guru

untuk menjadi guru yang profesiona

ini adalah beberapa car

t memperluas pengetahuan dan wawasan Anda sebagai
PAUD. Mungkin saja saat menjalankan tugas-tugas berbeda

tersebut, anda perlu mengerjakannya dengan tanpa bayaran (volunteer)

api Anda harus rela melakukannya.

Dengan kejujuran, lakukan analisis nurani dan perilaku diri terhadap
anak-anak. Apakah Anda benar-benar ingin berkarier bersama anak-
anak ataukah Anda lebih suka bekerja di bidang lain? Perasaan
yang positif dan rasa suka pada anak-anak akan berpengaruh besar
terhadap cara Anda mengajar.
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Dengan kejujuran, tanamkan pada diri anda bahwa tiap-tiap anak
memiliki potensi belajar. Semua anak mempunyai hak untuk diajar
oleh seorang pendidik yang profesional, yang dapat membantu mereka
mengembangkan seluruh kemampuan mereka.

Senantiasa berkehendak untuk mengembangkan kompetensi

n

meningkatkan pengetahuan melalui pelbagai program latihan, &ah

meneruskan studi, untuk mengembangkan karier selaku

yang profesional. Melalui berbagai pendidikan dan pelati seb

kelemahan-kelemahan anda dapat berkurang dan banyak
a

bereksplorasi dengan berbagai hal yang dapat mem didik
PAUD anda.

Ujilah kehendak diri untuk menjadi guru PA ng i komitmen.
Menyesuaikan diri dengan pelbagai peralihan kebutuhan publik.
Berikhtiar dengan berbagai metode gmedia, rategi pembelajaran
terbaru dalam pembelajaran.

Selalu antusias saat mengaj n embelajaran Anda sehingga
dapat memengaruhi sem ik Anda.

Membuka diri bila ter
mengunjungi te
bukanlah prof

tua atau masyarakat yang berkehendak
endidik karena profesi guru AUD
p bagi masyarakat.

banyak pengalaman yang beratmosfer agama, maka sikap, tindakan,

akuan, dan cara anak menjalankan hidupnya akan selaras dengan doktrin
agama (Daradjat, 1996: 55). Dengan mengenalkan pendidikan agama

semenjak dini, artinya sudah mencetak individu yang teguh berdasarkan
agama (Indrawati dan Nugroho, 2006: 189).

Menurut Mansur (2005: 115), pendidikan agama Islam utama yang

wajib disampaikan kepada AUD adalah sebagai berikut.
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a. Pendidikan Akidah
Landasan berakidah senantiasa ditancapkan pada diri anak supaya
setiap tumbuh kembang anak didasari kebenaran akidah. Hal ini
bisa dilaksanakan dengan pembiasaan anak dalam berucap “kalimah
thoyyibah” dalam arti luas, seperti tasbih, istighfar, shalawat, doa

a

pendek, dan lainnya.

b. Pendidikan Ibadah
Pendidikan ibadah sebaiknya diperkenalkan sejak dini pad
anak terbiasa patuh menjalankan segala perintah a kaligus taat
dalam menjauhi semua larangan-Nya.

c. Pendidikan Akhlak
Untuk memperkuat akidah anak, pendidik
dengan pendidikan akhlak yang mencuku in harus disampaikan
ketepatan suri teladan, juga wajibddi i cara melakukannya,
seperti pembiasaan makan bers elum makan cuci tangan dulu,
atau pembiasan berdoa s
pembiasaan itu, diharap zimkan dengan hal-hal yang
baik dan beradab.

Muhammad Qutb inhajut Tarbiyah Islamiyah” (dalam Uhbiyati,
2012: 2017) meng wa metode pendidikan Islam, termasuk

AUD, @ )

. AUD menyukai hal-hal yang diperhatikannya sekaligus

ntuk menirukannya. AUD sangat cepat melakukan serapan
rnaan, kemudian peniruan. Oleh karena itu, jika orang yang
ekitarnya melakukan perbuatan baik, maka anak akan segera
enirukannya, demikian juga sebaliknya.

Nasihat

Kadang-kadang, AUD perlu diberikan nasihat. Dalam menasihati AUD,
harus dibutuhkan kelembutan dan kehalusan sehingga anak-anak akan
lebih gampang memperkenankan nasihat, ajakan, atau seruan yang
ditujukan padanya.
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c. Cerita
Cerita memiliki kemenarikan dalam penyentuhan perasaan manusia.
Oleh karena itu, cerita itu akan mampu memengaruhi perasaan mereka.
Sadar atau tidak, manusia membawa dirinya untuk menelusuri jalan
cerita, mengkhayalkannya bahwa ia ada di sana dan sudah menim

kedudukan. AUD menyukai hal-hal yang disampaikan dengan b
Kisah para nabi dan rasul akan membuat ketertarikan jikagdilak

o o

Jalankan

dengan cara bercerita. Anak-anak akan lebih segera g

mengerti apa yang disampaikan oleh guru untuk selanj

sesuai apa yang diceritakan.
d. Kebiasaan

Pembiasaan memiliki peran urgen dalam up . Jika telah

terbiasa, manusia akan mudah untuk melakukan sesuatu. AUD juga
wajib diberi pembiasaan dan latiha

perkara yang baik. Pembiasaan

untuk menjalankan
ankan perkara yang baik, misalnya
pembiasaan shalat, wudu, dan|Kkebi baik lainnya semenjak kecil,
maka anak-anak akan m annya karena sudah terbiasa.
Pembiasaan baik itu dikarap memberikan kemudahan dalam

proses pendidikan

Selain meng uan agama Islam dan keterampilan
harus membekali diri dengan kemampuan

etode pembelajarannya.

nggris) yang bersumber dari kata "art” dalam bahasa Latin (Roma)
g berarti kemahiran, ketangkasan, dan keahlian. Bangsa Yunani kuno
mempergunakan kata “techne” untuk pengertian “kemahiran” yang dikenal
dengan kata teknik. “Techne” menurut Aristoteles, bermakna kapabilitas
untuk menciptakan atau menjalankan sesuatu dibarengi dengan pemahaman
yang benar mengenai kaidah-kaidahnya. Seni dalam konteks pembicaraan
kita tentunya seni yang dipahami sebagai kemahiran (skill) sebagaimana
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pendapat yang dikemukakan oleh Aristoteles (dalam Pekerti, 2015: 1.6)
dengan berpendapat bahwa seni adalah kapabilitas mencipta sesuatu dalam
kaitannya dengan usaha meraih suatu tujuan yang ditetapkan secara logis.

Bercerita adalah suatu aktivitas yang dikerjakan seseorang secara oral
ib

kepada pihak lain dengan alat atau tanpa alat peraga, sesuatu yang

diutarakan dalam wujud pesan, informasi, atau dongeng untuk diperd
dengan rasa senang. Untuk itu, pihak yang akan menyampaikan
disampaikan semenarik mungkin (Dhieni 2008: 64).

dipastikan adanya unsur khayal, sedangkan
khayal untuk daya tariknya. Dongeng adalah
seseorang yang selanjutnya disampaika
kadang, dongeng mampu memengar ngar terbawa ke dalam dunia
khayal. Dengan demikian, dongen
betul-betul adanya, sedangka isa 'saja ada karena terkandung
tentang pengalaman sehari-hati ongeng adalah cerita dan cerita
bukanlah dongeng (Roy

Bercerita adalah erbahasa verbal yang bersifat produktif.
an berbicara. Kecakapan bercerita sangat
urgen bagi pe mbangan kecakapan berbicara. Tidak hanya
unikasi, tetapi juga selaku seni karena bercerita

seni, seorang pencerita perlu mengasah kecakapannya
lian) dalam bercerita, baik dalam olah vokal, olah gerak,
upun penguasaan panggung.

ita Islami dikenal juga dengan kisah. Kata kisah menurut Al-Qaththan
: 305) bersumber dari bahasa Arab, yaitu “al-qashshu” ([ ai)yang
rmakna ‘mencari atau mengikuti jejak’. Dikatakan bahwa “s il Ziasi” yang
berarti, “Saya mengikuti atau mencari jejaknya”. “Al-qashashu” (samaill)
adalah bentuk "mashdar”’. Hal ini dapat ditemui dalam firman Allah Swt.
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baai laa 1 e 1ol a0 US L el J

"Musa berkata: “ltulah (tempat) yang kita cari.” Lalu keduanya
kembali, mengikuti jejak mereka semula” (QS. Al-Kahfi: 64)

Secara terminologi, "al-qashshu” {5<dll) berarti berita yang ber
"Qashash al-Qur'an” (Al saad) adalah pengabaran Al-Quran
perihal umat terdahulu, kenabian, dan kejadian-kejadian terdah Qur
banyak mengandung kejadian pada masa terdahulu, histo lbagai
bangsa, dan tapak tilas setiap umat. la bercerita meng o ondisi
mereka dengan daya tarik dan pesonanya tersendiri 1994:

3006).

Ayat-ayat kisah dalam Al-Quran mem jatahd terbanyak karena
menggapai seperempat Al-Quran dan ada dal 1. ayat. Kisah-kisah
itu memuat narasi mengenai nabi dan , oran , histori, historiografi
mitis, serta orang-orang termasyhur di'm erdahulu (Gilliot, 2004: 517).

a Dilinat dari Sisi Waktu
1)  Kisah gaib pad

dalah kisah yang bercerita mengenai
yang tidak bisa diindrakan yang ada di

.S. Hud: 25-49), dan kisah “ashhab al-Kahf”
' 10-26)".

sah ‘gaib pada waktu sekarang adalah kisah yang menjelaskan
egaiban pada waktu sekarang--meskipun telah sudah terdapat
semenjak dulu dan masih tampak hingga waktu yang akan datang-
-dan yang mengungkap rahasia orang-orang munafik, misalnya
kisah yang menerangkan kaum munafik (Q.S. at-Taubah: 107),
kisah yang menjelaskan kondisi manusia ketika peristiwa kiamat
(Q.S. al-Qari’ah: 1-6), dan roh manusia dicabut oleh malaikat
(Q.S. an-Nazi'at: 1-9).
3) Kisah gaib pada masa yang akan datang
Kisah gaib di waktu yang akan datang adalah sejumlah kisah
yang bercerita tentang sejumlah kejadian yang akan datang yang
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belum ada pada masa Al-Quran turun. Selanjutnya, kejadian itu
betul-betul ada. Waktu sekarang adalah kejadian yang diceritakan
sudah ada, misalnya penjaminan Allah Swt. atas selamatnya Nabi

Muhammad Saw. dari penganiayaan, ancaman, atau pembunuhan
h

pada waktu itu (Q.S. al-Ma’idah: 64), kekalahan Persia
Romawi (Q.S. ar-Rum: 1-4), dan benarnya mimpi Mu
Saw. yang bisa memasuki Masjid Haram bersama-same

para sahabat yang sebagiannya dicukur rambut d
yang lainnya tidak (Q.S. al-Fatch: 27).

b. Dilinat dari Sisi Materi

Secara umum, menurut al-Qaththan (1994:

h Al-Quran
acam, yaitu kisah-
ah umat terdahulu

yang ditinjau dari segi materi dapat dibagi dal
kisah para Nabi sebelum Nabi Muhammad Saw.

1) Kisah- kisah Para Nabi

Kisah ini terkandung abi kepada umatnya, sejumlah

uannya, perilaku orang-orang yang

27, 172; al-Hijr: 29-42; Al-Israa’: 62, 70; al-Kahfi:

aaha: 115-123; Yasiin: 60; ash-Shaad: 51, 72-74, 76;

: 19).

Nabi Nuh (Q.S. Hud: 25-49).

Kisah Nabi Hud (Q.S. al-A’Raf: 65, 72, 50, 58).

Kisah Nabi Idris (Q.S. Maryam: 56-57; al-Anbiya: 85-86).

Kisah Nabi Yunus (Q.S. Yunus: 98; al-An‘am: 86-87).

f) Kisah Nabi Luth (Q.S. Hud: 69-83).

g) Kisah Nabi Salih (Q.S. al-A’Raf: 85-93).

h) Kisah Nabi Musa (Q.S. al-Bagarah: 49, 61; al-A’raf: 103-157;
dan lainnya).
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i) Kisah Nabi Harun (Q.S. an-Nisa: 163).
j) Kisah Nabi Daud (Q.S. Saba: 10; al-Anbiya: 78).
k) Kisah Nabi Sulaiman (Q.S. an-Naml: 15, 44; Saba: 12-14).
0] Kisah Nabi Ayub (Q.S. al-An’am: 34; al-Anbiya: 83-84).
m)  Kisah Nabi Ilyas (Q.S. al-An’am: 85).
n) Kisah Nabi Ilyasa (Q.S. Shad: 48).
o) Kisah Nabi lbrahim (Q.S. al-Bagarah: 124, 132; a
83).
p)  Kisah Nabi Ismail (Q.S. al-An’am: 86-87).
q) Kisah Nabi Ishak (Q.S. al-Baqarah: 133:1
r Kisah Nabi Yakqub (Q.S. al-Baqara
s) Kisah Nabi Yusuf (Q.S. Yusuf: 3-1
t) Kisah Nabi Yahya (Q.S. al-An’am:
u) Kisah Nabi Zakaria (Q.S.
V) Kisah Nabi Isa (Q.S. al-
w) Kisah Nabi Muha . akwir: 22-24; al-Furgan: 4;
Abasa: 1-10; at ; dan lainnya).

2)  Kisah-kisah Umat
Kisah-kisah ini_ad iwa yang berkaitan dengan peristiwa-
peristiwa p. au dan orang-orang yang belum diyakini

Lugman (Q.S. Lugman: 12-13).
ng Dzul Qarnain (Q.S. al-Kahfi: 83-98).
ah tentang Ashabul Kahfi (Q.S. al-Kahfi: 9-26).
h tentang Thalut dan Jalut (Q.S. al-Bagarah: 246-251).
isah tentang Yakjuj Makjuj (Q.S. al-Anbiya: 95-97).
Kisah tentang bangsa Romawi (Q.S. ar-Rum: 2-4).
Kisah tentang Maryam (Q.S. Ali Imron: 36-45).
h)  Kisah tentang Fir*aun (QS. al-Bagarah: 49-50).
i) Kisah tentang Qorun (QS. al-Qashash: 76-79).
3) Kisah-kisah yang Terjadi di Masa Nabi Muhammad Saw

Kisah-kisah ini adalah kisah yang berhubungan dengan peristiwa-
peristiwa yang ada pada era Rasulullah.



tiga macam.

1)

2)

3)

pada
1)

3)
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a) Kisah tentang Ababil (Q.S. al-Fil: 1-5).

b)  Kisah tentang hijrahnya Nabi saw (Q.S. Muhammad: 13).
c) Kisah tentang perang Badar dan Uhud (Q.S. Ali Imran).
d)  Kisah tentang perang Hunain dan Tabuk (Q.S. Taubah).

Sementara itu, Khalafullah (1999: 152) mengklasifikasikannya pdenj

Kisah sejarah, yaitu peristiwa yang menceritakan sosok hi
misalnya para Nabi dan Rasul serta orang-orang
diyakini selaku fakta historis. Kisah model ini 3

enurut orang
masa lampau. Peristiwanya ditujukan unt
nilai-nilai sehingga kisah model ini gidak skan adanya suatu

bernuansa imajinasi, budi pekerti, refleksi, daya pikir, daya
dan “ibrah” (pelajaran). Daya sadar dan “'ibrah” ini selaku
k tingkat ketakwaan derajat termulia di sisi Allah.
Al-Asykhasy” (para tokoh). Di Al-Quran, tokoh bisa berwujud para
nabi dan rasul, orang yang saleh, jin, iblis, setan, bahkan binatang.
Tokoh terkadang bukan fokus dan tujuan penceritaan. Oleh karenanya,
terkadang tidak ada penyebutan tokoh.
"Al-Hiwar” (dialog). Lazimnya, dialog yang ada berbentuk kalimat
langsung sehingga seolah-olah pembaca kisah itu melihat sendiri
kejadian itu.



222 Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Tiga komponen itu hampir senantiasa ada dalam semua kisah Al-
Quran. Hanya saja, tiga komponen itu memiliki peran yang berbeda-beda
sehingga terkadang satu yang ditampakkan dan yang lain tidak. Jika pada
peristiwa yang dikehendaki untuk membuat rasa takut, yang ditampakkan

adalah kejadiannya, seperti “kisah kaum Tsamud dengan Nabi Shalihfas

pengikutnya, yang ditampakkan adalah tokohnya. Apabila yang
ialah untuk menjaga dakwah dan memberikan bantahan_g

yang mampu memengaruhi perasaannya. Untuk i
penyampaian kisah dalam pembelajaran supaya g
Desain pembelajaran itu adalah seperti i i bak, 2014: 172).

a. Penentuan tujuan, maksudnya s belajaran dapat dilakukan dan

meraih target, diperlukan pgn n. Penentuan tujuan dalam

b.  Pemilihan jenis kisah. iSyki adang-kadang guru yang menetapkan,
walaupun di pihak
kisah Nabi Adan

g indikator pembelajaran mengisahkan
, guru wajib menyelaraskannya dengan

stamina.
erhatikan posisi duduk anak didik. Posisi yang paling baik
am berkisah (bercerita) adalah anak didik duduk berkeliling dengan
format setengah lingkaran. Untuk memulai bercerita, sepatutnya guru
mengawalinya dengan berdiri supaya menimbulkan daya tarik anak
didik.
e. Daya tarik anak didik dalam mendengarkan. Guru harus pintar-pintar
untuk memperhatikan kondisi anak didik supaya perhatian mereka
tetap fokus terhadap hal yang diceritakan.
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f. Penceritaan isi kisah secara lengkap. Guru dalam bercerita wajib
menyampaikan jalan cerita yang dapat dipahami, keruntutan tuturan
serta bahasa yang sudah dipahami anak. Perhatian terhadap gaya
bercerita, intonasi, ekspresi, gerakan, dan pelafalan wajib dilakukan
oleh guru supaya tidak ada kebosanan pada diri anak atas ceti

yang dikisahkan.

bersama-sama dengan anak didik dengan dan memberika
mereka untuk menyampaikan kesan dan pesan_e
dikisahkan yang tentunya dituntun oleh guru

paham.

h. Adanya penilaian. Evaluasi bertujuan untuk ihat
anak dan untuk melihat berhasil atau tidaknyafmetode kisah yang
dipergunakan guru. Penilaian ini dapat dilak dengan mengajukan

sejumlah pertanyaan sederhan cerita selesai.
i. Tindak lanjut. Tindak lanjut dapat di

Jika memang mendapati

akan dengan hasil penilaian.
ang belum memahami kisah
(cerita) yang disampai jib melakukan pencarian yang

emperbaiki pembelajaran di masa

ulasi kreativitas anak didik dengan membuat cerita bergambar
antuan permainan yang inovatif melalui sentuhan teknologi.

3. Wirausahawan

Apakah “Wirausaha"? Apakah “Kewirausahaan”? Apakah “Wirausahawan"?
Wirausaha adalah kapabilitas yang dipunyai oleh seseorang untuk melakukan
penglihatan dan penilaian kesempatan-kesempatan bisnis, pengumpulan
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sumber daya yang diperlukan dan pengambilan keputusan yang pantas
untuk mendapatkan untung dalam rangka peraihan kesuksesan penghasilan.
Kewirausahaan sejatinya adalah karakter, sifat, ciri khas, dan watak seseorang
yang mempunyai kehendak dalam merealisasikan suatu gagasan inovatif-
kreatif ke dunia nyata. Wirausahawan adalah orang-orang yang memp [

semangat wirausaha dan menerapkan hakikat kewirausahaan terseb
kehidupannya (Sutomo, 1998: 29).

Sejumlah konsep kewirausahaan seolah-olah serupa deng

@ ausahawan.

Wirausaha meliputi segala sisi pekerjaan, baiK pegaws asta maupun

para wirausahawan dalam dunia usaha (business). Padaha
kewirausahaan tidak senantiasa serupa dengan karakter
karakter wirausahawan juga dipunyai oleh orang ya

bukan. Wirausahawan ialah mereka yang melaksanakan usaha-usaha kreatif-

inovatif dengan pengembangan gagasan dan pe umber daya untuk

usaha penemuan kesempatan (opport
(Sutomo, 1998: 30).

Kewirausahaan (entrepren irdika seseorang memberanikan diri
untuk pengembangan usah

n preparasi (preparation) hidup

erbarunya. Proses kewirausahaan
mencakup segala fungsi n perilaku yang berkaitan dengan

nciptakan organisasi usaha. Substansi

pengombinasia a dengan jalan-jalan terbaru dan berlainan

supaya adagk enurut Zimmerer (dalam Sutomo, 1998: 30), nilai

eXisting products or services).

Menemukan jalan-jalan yang lain untuk memunculkan banyak barang
dan layanan dengan sumber daya yang tidak banyak (finding different
ways of providing more goods and services with fewer resources).

M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer (dalam Sutomo, 1998:
32) mengemukakan karakteristik kewirausahaan sebagai berikut.
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a. Desire for responsibility, yaitu memiliki rasa tanggung jawab atas
usaha-usaha yang dilakukannya dan selalu mawas diri.

b. Preference for moderate risk, yaitu lebih memilih risiko yang moderat,
artinya ia selalu akan menghindari risiko baik yang terlalu rendah
maupun yang terlalu tinggi.

c. Confidence in their ability to success, yaitu percaya akan ke
dirinya untuk berhasil.

d. Desire for immediate feedback, yaitu selalu menghenda bal

kerja\ ke untuk
lebih’ baik.

yang segera.

e. High level of energy, yaitu memiliki semangat da

mewujudkan keinginannya demi masa depan
f. Future orientation, yaitu berorientasi ke
berwawasan jauh ke depan.
g. Skill at organizing, yaitu memiliki ket
sumber daya untuk mencipta
h. Value of achievement ove
daripada uang.

Dari uraian singk slah bahwa guru PIAUD memang

akhirnya jiwa kewirausahaan guru tersebut akan senantiasa mengalir
generasi ke generasi (Sutomo, 1998: 41).

4 Kompetensi Guru PAUD Abad ke-Z1

Pada abad ke-21 saat ini, Indonesia telah memasuki revolusi industri
4.0 dan tentunya berdampak pada seluruh segi kehidupan manusia,
terutama bidang industri manufaktur yang mulai menggantikan tenaga
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manusia dengan tenaga robot atau mesin. Bahkan dengan kecanggihan
yang semakin berkembang pesat kini mulai diciptakan robot-robot mirip
manusia yang mampu menggantikan hampir sekitar 80% kerja manusia,
misalnya robot pelayan toko, pelayan restoran, bahkan kabarnya pelayan
rumah tangga di kediaman Bill Gate telah menggunakan jasa robot mandsi

untuk menerima semua tamunya sebelum ditemui yang empunya
Rancangan robot-robot canggih yang mampu menggantikan per
itu memunculkan jenis kecerdasan baru dari kelompok multj
manusia, yaitu kecerdasan artifisial. Kemunculan kecerd sial ini

mampu mengancam keberadaan tenaga kerja manusi a
kompas, 27 November 2018 melansir ada tiga bidang |\profesi yang tidak
mampu digantikan oleh robot ini. Tiga bidan alah profesi

bidang pendidikan (read: guru), profesi bida
perawat) dan kesenian (read: seniman).

Abad ke-21 ini secara tidak la g _menuntut guru untuk memiliki
keterampilan khusus agar mampu ber asi dengan perkembangan

zaman dan mengikuti laju perk a ampuan anak didik. Dalam
artikel “jurnal Inovasi Pendi i ume 13 nomor 1 tahun 2019
halaman 2239-2253", | a mengutip bahwa National Education
Association mengidenti eterampilan yang wajib dimiliki guru atau

rasional dan logis (King, 2010). Keterampilan kreativitas
kemampuan menemukan suatu hal baru yang sebelumnya
a, bersifat orisinal, mencari dan mengembangkan berbagai solusi
penyelesaian masalah, menghasilkan ide-ide cemerlang, menciptakan
rbagai hal yang variasi, dan unik (Leen, 2014). Keterampilan berkomunikasi
adalah kemampuan guru dan anak didik untuk mengungkapkan pemikiran,
gagasan, pengetahuan, informasi baru baik secara tertulis maupun lisan.
Keterampilan kolaborasi adalah kemampuan bekerja untuk bersama-sama
secara efektif, menunjukkan rasa hormat kepada tim yang plural, melatih
kelancaran dan keinginan dalam membuat keputusan untuk mencapai tujuan
bersama (Greenstein, 2012).
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Selanjutnya, Assessment and Teaching of 215 Century Skills mengategorikan
keterampilan abad 21 yang mencakup knowledge, attitude, value, and ethic
menjadi empat hal (Saavedra dan Opfer, 2012) yaitu: (1) ways of thinking
yang meliputi kreativitas dan inovasi, berpikir kritis, memecahkan masalah,
S

membuat keputusan, dan belajar tentang belajar (metakognisi); (2)
of working meliputi keterampilan berkomunikasi, berkolaborasi, dan>k

bersama tim; (3) tool of working mencakup pengetahuan um Li
teknologi komunikasi dan informasi; (4) living in the wo cak
kewarganegaraan, hidup dan karier, tanggung jawab sosi dividu,
kompetensi dan kesadaran budaya. Tidak hanya guru da saja

kancah dunia modern ini. The Partnership for
telah mengidentifikasinya, dan menjelaskan bah asaan keterampilan

kesiapan menjadi warga negar diness for citizenship).

secara utuh dalam mendidik,
nak didik serta sebagai “orang tua”

Peran seorang guru
mengajar, membimbing,
di sekolah tidak akan
ogi. Sentuhan dan kasih sayang seorang
guru kepada ar empunyai karakter dan kekhasan tersendiri

yang tidak

getahuannya mengikuti perkembangan zaman dan kecanggihan teknologi
agar tetap mampu membimbing anak didik menjadi generasi bangsa yang
berkarakter tangguh dan berkualitas. (kompas, 2018).

Susanto pada tahun 2010 menjelaskan bahwa terdapat 7 (tujuh)

tantangan guru pada abad ke-21 ini, yaitu: (1) Teaching in multicultural
society, artinya guru mengajar di masyarakat yang memiliki beragam budaya
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dengan kompetensi multi bahasa; (2) Teaching for the construction of
meaning, artinya guru mengajar untuk mengonstruksi makna atau konsep; (3)
Teaching for active learning, yaitu guru mengajar untuk proses pembelajaran
aktif; (4) Teaching and technology artinya guru mengajar dan menguasai

teknologi; (5) Teaching with new view about abilities, artinya guru mengaj

mengajar), (7) Teaching and accountability, artinya guru me
memiliki) akuntabilitas.

proses belajar untuk mengetahui, i, dan menghayati cara-cara
agai bekal bagi anak didik
gi kehidupannya; (2) Learning to

memperoleh pengetahuan dan
dalam memperoleh informasi
n), yaitu suatu proses belajar untuk

menggunakan b i konsep, prinsip, atau hukum untuk memecahkan
permasalaha et dan kompleks; (3) Learning to live together

jadi atau mengembangkan potensi diri), yaitu proses pendidikan
nya memberikan bekal kemampuan kepada guru atau tenaga
idik untuk dapat mengembangkan potensi diri baik melalui jenjang
pendidikan yang lebih tinggi di Perguruan Tinggi, melalui lembaga kursus
yang kompeten dan relevan, pelatihan dan pendidikan (diklat), seminar,
workshop, lokakarya, dan sebagainya. Proses belajar mengajar yang diciptakan
oleh guru untuk anak didik berupaya memaksimalkan penggalian potensi
dan kompetensi mereka agar lebih mampu mandiri, percaya diri, memahami
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dirinya sendiri, mengenal dengan baik akan dirinya, mampu mengaktualisasi
dirinya dan mengarahkan dirinya ke hal yang positif, mengendalikan diri
dan memanajemen emosional, menyeimbangkan kemampuan emosional dan
intelektual secara konsisten, serta mampu mencapai tingkatan kepribadian
yang paripurna atau insan kamil.

Guna menyiapkan para guru atau tenaga pendidik di zaman
revolusi industri 4.0 ini, mereka hendaknya memiliki 4 (empat) e
berikut: (1) Kompetensi melakukan penilaian secara ensi
Penilaian yang dilakukan guru tidak harus terfokus pa
atau intelektual (pengetahuan) saja, tetapi harus meny dan

ognitif

dirinya sejak di sekolah. Guru harus menyiapkan dan punyai rancangan

a holistik integratif.
Dari instrumen penilaian yang telah uru berdasarkan data otentik
anak didik selama proses pembel elas, kemudian diakumulasi
dan dianalisis untuk dijadikan laporan perkembangan yang
selanjutnya disampaikan k dasar pengambilan kebijakan

guru terhadap anak didi (2) Kompetensi abad ke-21. Agar

harus memahami g I kompetensi yang meliputi 3 (tiga) aspek
: (a) karakter. Karakter dalam abad ke-21

derkahan hidup bagi anak didiknya; (b) keterampilan. Keterampilan
yang wajib dimiliki dan dikuasai guru dan anak didik pada abad ke-21
adalah kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif, agar para guru mampu
menyiapkan anak didik menjadi generasi yang tangguh dan mampu bertahan
terhadap tantangan perubahan zaman; (c) literasi. Abad ke-21 mewajibkan
seluruh manusia melek (read: paham dan tahu) literasi dalam berbagai
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bidang kehidupan. Ada 6 (enam) literasi dasar yang harus dikuasai manusia
milenial di abad ke-21 ini, yaitu: i) literasi baca tulis, ii) literasi numerasi,
iii) literasi sains, iv) literasi finansial, v) literasi digital, vi) literasi budaya
dan kewarganegaraan. Kemampuan dasar literasi ini merupakan modal
bagi guru untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih bervariatif, ti

passion anak didik. Era digital menjadikan guru harus menye @ mod
pembelajaran bagi anak didik tidak hanya berbentuk bul perbasis

Jjoyful and inovatif learnin ajaran yang mengombinasikan
learning dan project based learning.

pribadi ini peran guru dijabarkan dalam: (a) sebagai pekerja sosial; (b)
sebagai pelajar dan ilmuwan; (c) sebagai wakil dari orang tua anak didik;
(d) sebagai model keteladanan; (e) sebagai pemberi keselamatan bagi anak
didik. (3) Psikologis. Dari sudut pandang psikologis ini peran guru atau
tenaga pendidik adalah: (a) sebagai pakar psikologi pendidikan; (b) sebagai
seniman dalam hubungan antar manusia; (c) sebagai pembentuk kelompok
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belajar dan kelompok sosial anak didik di sekolah; (d) sebagai inovator;
(e) sebagai petugas kesehatan mental dan bimbingan konseling.

Dari tulisan prosiding “Profesionalisme Guru PAUD Abad ke-21
dalam Mengembangkan Pembelajaran Kreativitas Anak Usia Dini” oleh Andi
Musda Mappapoleonro pada 6 Oktober 2019 dijelaskan bahwa beb a

pakar yang telah menjelaskan tentang kreativitas pada anak i
disimpulkan bahwa pengembangan pembelajaran kreativitas
usia dini yang melibatkan keseimbangan fungsi kerja otak k

kiri secara optimal dan melibatkan seluruh potensi a

mana pengembangan kreativitas anak usia dini i haratif pembelajaran
di kelas TK. Berdasarkan pengolahan bahwa kreativitas

anak dalam pembuatan gambar da in yang dibimbing oleh guru

baik. Pernyataan ini didasarkan i ervasi dan sebaran angketnya
kepada 120 responden, dip an data nilai F hitung 7,310 . F
tabel 4,11 atau Hi diteri lak artinya semakin tinggi kreativitas

Anak-ana kreasi melalui berbagai gambar hasil karyanya
mpingi oleh guru dengan memberikan motivasi

profesional yang berpotensi tinggi mampu meluluskan anak didik yang
kreatif melalui gambar dan permainan.
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3. Peran Guru di Tengah Pandemi Covid-19 tahun 2020

Tahun 2020 tepatnya bulan Maret, Negara Kesatuan Republik Indonesia
mengalami pandemi corona virus atau yang biasa dikenal covid-19. Sebagaimana
informasi dan berita yang telah beredar bahwa virus ini berasal dari

Wuhan, negara Cina pada bulan Desember 2019 yang selanjutnya me
seluruh negara di dunia termasuk Indonesia sehingga keadaan ini
dengan pandemi covid-19. Pandemi ini menjadi masalah bar
bagi negara-negara di seluruh dunia, karena akhirnya tidak
bidang kesehatan yang telah menelan banyak korban ji
ekonomi, bidang pendidikan, bidang transportasi dan s
kehidupan manusia mendapat efek atau imbas p ) bagai upaya
dilakukan oleh pemerintah di negara seluruh d hin ditemukan vaksin
dari virus ini menjadi prioritas utama. Segala \kegiatan yang mengundang
keramaian orang banyak, kerumunan raksi mulai dibatasi tak
terkecuali kegiatan belajar mengajar an sekolah. Kegiatan sekolah
diliburkan dalam jangka bebera

mi ini (2020). Aktivitas berdiam di
n atau karantina. Warga diwajibkan stay

ebijakan SE tersebut adalah menetapkan proses belajar mengajar
didik sementara waktu dilakukan secara online atau daring (dalam
ingan) dari rumah masing-masing anak didik sehingga guru dan anak didik

J
tidak melakukan kegiatan tatap muka secara langsung melainkan secara

online, walaupun kegiatan tatap muka langsung sangatlah penting untuk
mengetahui kemajuan proses belajar anak didiknya. Meskipun demikian,
dengan kondisi yang darurat, pembelajaran secara online atau daring ini
harus tetap mampu memperhatikan dan memantau perkembangan belajar
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anak didik selama di rumah yang didampingi oleh orang tua mereka atau

orang dewasa yang ada di rumah anak didik.

Ditambahkan oleh Plt. Direktur Jenderal PAUD, Dikdasmen, Kemendikbud
(red. Hamid Muhammad) bahwa upaya untuk menegakkan Kegiatan Belajar
E

Mengajar (KBM) di tengah darurat pandemi covid-19, berdasarka
Mendikbud nomor 04 tahun 2020 ada empat hal pokok strategi,
adalah seluruh pembelajaran dilakukan secara daring baik inte

non-interaktif. Tanpa guru, anak-anak belajar bersama ora
memilih materi-materi esensial yang sesuai dengan kuri
memindahkan sekolah di rumah. Kedua, adalah guru s

yaitu pendidikan yang bersifat kontekstual ber i lingkungan
rumah masing-masing anak didik terlebih atur engenai covid-19
(bagaimana pencegahannya, cara menghindarin agar tidak tertular,

dan cara penyembuhannya, dampak sebagainya) secara sederhana
di sesuaikan dengan tingkat perkem ia anak didik. Ketiga, adalah
pembelajaran selama di rum esuaikan dengan minat dan

kondisi masing-masing an adalah bagi guru atau tenaga

pendidik, diharapkan tu diberikan kepada anak didik tidak
lebih banyak dalamfbe atif deskriptif naratif yang memotivasi dan
hasil belajar anak didik.

tua, dan anak didik harus siap menjalani kehidupan baru atau dikenal
normal melalui pendekatan belajar memanfaatkan

engajar dan pengajaran. Menurut Netty Herawati selaku ketua
Pusat, lebih menitikberatkan pentingnya Kemerdekaan Belajar
a orang tua, anak didik, dan guru dapat mengambil sisi positif
i keadaan ini dengan menikmati proses belajar mengajar di rumah.
Lanjutnya, masa ini secara sisi positif justru membahagiakan kita semua
dengan lebih memahami apa yang menjadi kebutuhan dasar anak seiring
memenuhi tujuan utama Pendidikan Anak Usia Dini, akan aspek iman dan
takwa melalui penanaman karakter secara sederhana (mis.: sopan santun,
semangat beribadah harian menurut keyakinan masing-masing, membantu
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orang tua, lebih peka lingkungan). Dalam kondisi seperti ini, orang tua dan
guru jangan membuat anak semakin tertekan atau stres. Justru kondisi ini
membuat para orang tua di rumah semakin memahami tentang pendidikan

anak usia dini yang harus dilakukan di rumah yang mungkin selama ini
a

diserahkan sepenuhnya di sekolah sehingga orang tua dan guru se
bekerja sama melaksanakan RPPH yang telah disusun guru untuk dit

di rumah oleh orang tua.
Ada banyak akses teknologi dan informasi untuk mendu aju

pendidikan anak didik yang dapat dimanfaatkan selama s e, yaitu
an di

Anggun PAUD, Sahabat Keluarga, Rumah Belajar, pro 0
channel TVRI, dan lainnya. Solusi yang dapat dite anak didik
3 annel televisi

berada pada wilayah yang susah jangkauan i
adalah tetap memegang prinsip: (1) psikolo anak |didik harus tetap
dir
an sehingga untuk melakukan

bahagia dalam melakukan kegiatan belaj keselamatan anak

didik, orang tua dan guru lebih dipr

dapat dilakukan asalkan berad i zona aman dan tidak berada
dalam protokol darurat pa

a nyata. Profesionalisme guru tidak cukup
dibuktikan dengsa rtifikasi pendidik, akan tetapi sosok guru harus
embimbing, melatih, mengajar, dan mengevaluasi
anak didiknya goga(mampu bertindak mandiri dan berakhlak mulia. Sosok
hanya pandai dan cerdas secara akademik, namun

beban guru dalam melayani anak didik untuk tetap terus belajar di rumah
selama masa pandemi ini. Berbagai aplikasi dapat dimanfaatkan guru untuk
menyampaikan materinya kepada anak didik, di antaranya dapat melalui
google class room, zoom, edmodo dan lain sebagainya. Dalam kenyataan
yang terjadi di lapangan, tidak semuanya dapat teratasi dengan metode
tersebut, selanjutnya muncul permasalahan yang harus dipecahkan, yaitu
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bagaimana dengan kondisi daerah yang tidak terjangkau layanan internet?
Dalam harian online “mentawaikita.com” yang dilansir pada Sabtu tanggal
02 Mei 2020, menceritakan salah satu TK di Mentawai, yaitu TK Santa
Theresia Sikabaluan, bahwa para guru berkeliling untuk memberikan materi
pembelajaran kepada anak didik di rumah agar mereka tetap bel
Mereka yang berada di pedalaman dan jauh dari jangkauan inter

Dengan ketulusan hati dan telaten, guru-guru terus berupaya
materi pelajaran dengan tekun mendatangi anak didiknya
rumahnya untuk materi pelajaran. Mereka semaksimal m
lingkungan sekitar sebagai media belajar dan sumber

Media online “voaindonesia.com” yang ditulis ole
pada tanggal 23 Maret 2020 bertajuk “Pengalaman Dua Guru Indonesia
Mengajar di AS (Amerika Serikat) dalam Masa Pa ifCorona” menjelaskan
kepada VOA Washington, salah sa

u, wanita asal Indonesia (Ikrim
Maizana) merasa kagum dengan daya dan minat baca anak-anak
di salah satu TK di Virginia. sebut begitu kritis, langsung
bertanya-tanya dan menyukai a sejak dini telah melek literasi

dan mencintai buku.

Selama keadaan a diperlukan metode yang tepat untuk

dan pangan. Kemudian anak didik diharuskan bekerja berpasangan
un tetap di rumah masing-masing atau secara online, hasil kerja
kelompok di presentasikan melalui online juga atau hasil karya dibuat dalam
bentuk video selanjutnya diunggah di media sosial dan YouTube. Guru
memberikan penilaian kepada hasil belajar anak berdasarkan jumlah jempol
(like), komentar dan berapa banyak video ditonton. Proses pembelajaran
tersebut tentunya dapat memberatkan bagi sebagian orang tua dan ada
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juga sebagian dari anak didik yang hasil karyanya justru lebih kreatif
dan inovatif yang melebihi ekspektasi guru, itulah yang disebut dengan
pembelajaran yang mengarah pada tujuan pendidikan sesungguhnya artinya
mereka belajar untuk belajar, bukan belajar untuk apa yang harus dipelajari.
Kesimpulannya anak didik sudah mulai mampu menjawab tantangan ia

kerja atas keterampilan di abad ke-21 yang harus dimiliki pegawai
depan (Cahyadi, 2020).

Di masa pandemi ini (2020), Kementerian Agama Rep nes
melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam mengeluarkan nomor
2791 tahun 2020 tentang Panduan Kurikulum Darup rasah.
Panduan Kurikulum Darurat merupakan pedoma dan satuan
pendidikan jenjang Raudlotul Athfal (RA), Madras , Madrasah
Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA) dalam niénjalankan kegiatan

belajar mengajar di madrasah selama sa da

Kurikulum Darurat adalah kuri ingkat Satuan Pendidikan yang

disusun dan dilaksanakan oleh s idikan pada masa darurat
dengan memperhatikan rambu an yang berlaku serta kondisi
keterbatasan masing-masin ikan pada masa darurat. Masa
darurat yang dimaksud pada masa darurat wabah Corona
Virus Disease (Covid-1 erlaku pula pada masa darurat karena
an sebagainya. Panduan Kurikulum Darurat
adalah pandua ekanisme pembelajaran yang dapat dijadikan
acuan sat dalam merencanakan dan melaksanakan proses

asa darurat. Guru dan satuan pendidikan dapat

da masa darurat adalah: (1) membangun aplikasi e-learning
(2) menyediakan buku pelajaran elektronik; (3) menggalakkan
an pembuatan bahan ajar oleh guru oleh madrasah secara gotong
ng dalam bentuk video, animasi, modul pelajaran, buku elektronik untuk
mengisi konten e-learning, (4) program syiar Ramadhan madrasah bekerja
sama dengan media elektronik setiap hari Senin sampai dengan Jumat
selama bulan Ramadan; (5) kerja sama dengan kedutaan Rusia pemanfaatan
platform Dragonlearn.org, yaitu belajar matematika menyenangkan untuk
anak didik M| secara gratis selama masa pandemi covid-19.
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Ruang lingkup panduan kurikulum darurat pada madrasah dijelaskan
secara sistematis sebagai berikut: (1) Pendahuluan; (2) Konsep Kurikulum
Darurat; (3) Pembelajaran pada masa darurat; (4) langkah-langkah
pembelajaran pada masa darurat; (5) Penilaian hasil belajar pada masa
darurat; (6) Penutup.

Kurikulum Darurat disusun dan dilaksanakan oleh satuan pe
pada masa darurat sehingga semua aspek yang berkenaan dengan ca
dan kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar dises eng
kondisi darurat yang terdapat dan dirasakan oleh setiap_s didikan
madrasah. Satuan pendidikan dapat melakukan modifika TSP,
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan madrasa si dan inovasi
bisa dalam bentuk struktur kurikulum, beban b
penilaian hasil belajar dan sebagainya. Misaln satu hari dibatasi

pelajaran utama, peminatan dan se
anak didik harus tetap mendapatka

. Pada masa darurat, seluruh
endidikan dan pembelajaran
dari madrasah, baik secara t
bimbingan/pemantauan ole g tua. Belajar dari rumah tidak

KI-KD) pada kurikulum, tetapi lebih

di madrasah mengikuti mekanisme kurikulum darurat ini. (3)
n untuk mencapai ketuntasan kompetensi dasar (KD) kurikulum
, hamun lebih menitikberatkan pada penguatan karakter, praktik
ah, peduli pada lingkungan dan kesalehan sosial lainnya. (4) KBM
masa darurat melibatkan guru, orang tua, anak didik dan lingkungan
sekitar. (6) KBM harus dapat mengembangkan kompetensi anak didik
pada aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. (6) KBM
harus menumbuhkembangkan kompetensi literasi bahasa, literasi matematik,
literasi sains, literasi media, literasi teknologi dan literasi visual. (7) KBM
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harus dapat merangsang tumbuhnya 4C (Critical thinking, Collaborative,
Creativity dan Communicative). (8) KBM wajib mempertimbangkan terjaganya
kesehatan, keamanan, dan keselamatan civitas akademika madrasah baik
pada aspek fisik maupun psikologis.

Prinsip-prinsip dalam pembelajaran masa darurat adalah (1) Pembelaj

dapat dilakukan dengan tatap muka, tatap muka terbatas,
pembelajaran jarak jauh, baik secara Daring (dalam jaringan)
(luar jaringan). (2) Pembelajaran dapat berlangsung di madras
sah. (3)
Proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah, & S tensi,

di lingkungan sekitar sesuai dengan kondisi masing-masi

secara kreatif dan inovatif dalam mengoptimal
kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif a
menekankan nilai guna aktivitas belajarn
lingkungan tempat anak didik
hidup. (6) Pembelajaran yang berlangsung engutamakan pembudayaan
dan pemberdayaan anak didi bagai elajar sepanjang hayat. (7)
Pembelajaran yang berlangs apkan nilai-nilai, yaitu memberi

retika, dan berakhlakul karimah (ing

eri, metode, media, dan sumber belajar pada masa darurat, yaitu:
gembangan Materi Ajar. Guru dapat memilih materi pelajaran esensi
k menjadi prioritas dalam pembelajaran, Sedangkan materi lain dapat
dipelajari anak didik secara mandiri. Materi pembelajaran ditemukan dan
dikumpulkan serta dikembangkan dari: (a) buku anak didik, buku pedoman
guru, maupun buku atau literatur lain yang berkaitan dengan ruang lingkup
yang sesuai dan benar. (b) hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan dan/
atau berkaitan dengan fenomena sosial yang bersifat kontekstual, misalnya



Profesionalisme Guru PIAUD 239

berkaitan dengan pandemi Covid-19 atau hal lain yang sedang terjadi
di sekitar anak didik. (2) Model dan Metode Pembelajaran. (a) Desain
pembelajaran untuk memperkuat pendekatan berbasis ilmiah/saintifik dapat
berbentuk model-model pembelajaran, seperti model Pembelajaran: Berbasis
Penemuan (Discovery learning), Berbasis Penelitian (Inquiry learning), Berbasi

secara aktif dan kreatif. (b) Guru memilih metode yang
pencapaian tujuan pembelajaran pada kondisi darurat,

sederhana. Pada prinsipnya segala benda yang
pembelajaran. Guru diharapkan kreatif i i tuk memanfaatkan
benda tersebut menjadi media agar u tercapainya tujuan
belajaran sederhana antara
lain: Gambar, Peta dan Globe, ulis, Papan Flanel, Display,

Poster, Bagan (Chart), da emilihan media disesuaikan

dengan materi/tema yan n tagihan sesuai indikator dan tetap
mempertimbangkan ko

Bentuk peng a, yaitu: (1) Kegiatan pembelajaran dapat
berbentuk kelas(nya : kelas virtual. (2) Madrasah yang berada pada

elaksanakan kelas tatap muka, sedangkan yang

sah sesuai dengan kondisi kedaruratan. (4) Bila dalam bentuk kelas
al, maka madrasah atau guru dapat menggunakan aplikasi pembelajaran
digital yang menyediakan menu/pengaturan kelas virtual. Misalnya, aplikasi
E-learning Madrasah dari Kementerian Agama, dan/atau aplikasi lain yang
sejenis. (5) Bila kegiatan pembelajaran dalam bentuk kelas virtual, sebaiknya
madrasah mengatur jadwal kelas secara proporsional, misalnya dalam sehari
hanya ada satu atau dua kelas virtual, agar peserta didik tidak berada di
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depan komputer/laptop/HP seharian penuh. Di samping itu, juga untuk
menghemat penggunaan paket data internet.

a. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada masa darurat adalah (1)
Merencanakan Pembelajaran, yang meliputi: (@) Guru wajib menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sedapat mungkin RPP disd@stin

yang simple/sederhana, mudah dilaksanakan, serta memua

Pencapaian yang diturunkan dari KD. (c) Guru da
pemetaan KD dan memilih materi esensi yang

(tiga) ranah yang perlu dicapai dan diperh etiap akhir
pembelajaran, yaitu dimensi sikap, asp dan aspek
keterampilan. (e) Dimensi sikap mencaku i spiritual sebagai

wujud iman dan takwa kepada All alkan akhlak yang

rannya. (f) Dimensi pengetahuan,
an pengetahuan secara konseptual,

: ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
lingkungan alam, bangsa, negara dan kawasan
al maupun internasional. (g) Dimensi keterampilan,
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan bertindak:

bersaing di era global dengan kemampuan sikap, pengetahuan
eterampilan yang dimiliki. (h) Setelah guru menyusun RPP dan
isahkan oleh kepala madrasah, bila memungkinkan dan dinilai penting,
maka RPP tersebut dapat dibagikan kepada orang tua anak didik
agar orang tua mengetahui kegiatan pembelajaran, tugas dan target
capaian kompetensi yang harus dilakukan anaknya pada masa darurat.
(2) Kegiatan Pembelajaran, meliputi: (a) Kegiatan pembelajaran dapat
dilakukan secara daring, semi daring, dan non-digital. (b) Aktivitas belajar
memperhatikan kondisi madrasah dan anak didik untuk menjalankan



Profesionalisme Guru PIAUD 241

pembelajaran secara daring, semi daring, maupun nondigital (terutama
MI). (c) Aktivitas pembelajaran mencakup kegiatan sebagai berikut:
() Kegiatan Pendahuluan, yang meliputi: Guru menyiapkan kondisi
pisik dan psikis anak didik; mengucapkan salam dan doa bersama
sebelum mulai pembelajaran; Guru menyapa dengan menany

n

kondisi anak didik dan keluarganya; Guru melakukan PretestgSec
lisan; Guru menyampaikan tujuan pembelajaran; Guru me
lingkup materi pelajaran. (ii) Kegiatan Inti, yang Gur:
mengorganisasi anak didik dalam pembelajaran; Gu
materi pelajaran dan mendiskusikan bersama anz
melakukan kegiatan saintifik yang meliputi:
menyajikan/mempresentasikan; Guru m media atau alat

peraga yang sesuai dengan karakteristi di masa darurat,

jaan rumah jika diperlukan, dapat secara individu maupun
pok. Dalam memberi tugas pekerjaan rumah, sedapat mungkin
idak menyita banyak waktu, tenaga dan biaya, Doa penutup dan
salam.

Guru dalam merancang penilaian hasil belajar pada masa darurat
harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut: (1) Penilaian hasil belajar
mengacu pada regulasi/ juknis penilaian hasil belajar dari Kemenag
Rl dengan penyesuaian masa darurat. (2) Penilaian hasil belajar dapat
mencakup aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan.
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(3) Penilaian hasil belajar dapat berbentuk portofolio, penugasan,
proyek, praktik, tulis dan bentuk lainnya, yang diperoleh melalui tes
daring, dan/atau bentuk asesmen lainnya yang memungkinkan ditempuh
secara jarak jauh dan tetap memperhatikan protokol kesehatan dan/
atau keamanan. (4) Penilaian meliputi penilaian harian (PH), pem
akhir semester (PAS) dan penilaian akhir tahun (PAT). (5) P,
dirancang untuk mendorong aktivitas belajar yang ber

tidak perlu dipaksakan mengukur ketuntasan capai
secara menyeluruh; pemberian tugas kepada anak didi
hasil belajar pada masa. (6) Belajar dari Rum;
antaranak didik, sesuai minat dan kondisi i
mempertimbangkan kesenjangan akses/ke
rumah. Pemberian tugas perlu proporsion
perlindungan kesehatan, keamanan, dan

k berlebihan, agar
anak didik selama
masa darurat tetap terjaga. (7 anak dikirim ke guru
bisa berupa foto, gambar, vid
tergantung jenis kegiatan emungkinkan diwujudkan di

rsebut, guru dapat melakukan

i, karya seni dan bentuk lain

masa darurat. (8) Dari hasi
penilaian baik den
hasil karya. (9)

la capaian perkembangan, maupun
dianalisis untuk melihat ketercapaian

kompetensi cul lalu dilakukan skoring.
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Akreditasi embaga yang diberikan oleh

enang setelah dinilai bahwa lembaga

Altruistik : enolong orang lain tanpa mengharapkan

uatu kegairahan, gelora semangat, atau minat besar

terhadap sesuatu.

suatu dasar yang menjadi tumpuan berpikir atau

berpendapat, atau merupakan suatu hukum dasar

dalam peraturan.

harapan dan tujuan untuk keberhasilan pada masa

yang akan datang, atau merupakan suatu ilham yang

timbul dalam mencipta.

Autis :  gangguan perkembangan pada anak yang berakibat tidak
dapat berkomunikasi dan tidak dapat mengekspresikan
perasaan dan keinginannya sehingga perilaku hubungan
dengan orang lain terganggu.
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Attitude : sikap
Barometer . tolok ukur, ukuran (baik buruk dan sebagainya).
Birokrasi :  cara bekerja atau susunan pekerjaan yang serba lamban,

serta menurut tata aturan (adat dan sebagainya) yang
banyak liku-likunya dan sebagainya.

Cakrawala :  sebuah jangkauan pandangan.

Darma :  suatu kewajiban, tugas hidup, dan kebaiji

Dedikasi :  suatu pengorbanan tenaga, pikiran, da de
keberhasilan suatu usaha atau tuj i isa juga

dipahami sebagai pengabdian.
Diagnostik . ilmu untuk menentukan jenis pé erdasarkan
gejala yang ada.
Doktrin :  pendirian segolongan ahli i tahuan keagamaan
secara bersiste husu dalam penyusunan
kebijakan Neg

Edukator : pendidik.

Ekstrinsik sesuatu erasal dari luar (tentang nilai
manusia, atau nilai suatu peristiwa);
upakan bagian yang tidak terpisahkan dari

termasuk intinya.
Esensial erlu sekali dilakukan; mendasar; dan hakiki.
Etika tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan

tang hak dan kewajiban moral (akhlak).

suatu proses penilaian dan menilai yang dilakukan

secara teknis.

seseorang yang menyediakan fasilitas, (penyedia).

merupakan suatu bentuk; wujud; tokoh yang

digambarkan atau diceritakan.

afat . pengetahuan dan penyelidikan dengan akal budi

mengenai hakikat segala yang ada, sebab, asal, dan
hukumnya; atau dapat dipahami sebagai teori yang
mendasari alam pikiran atau suatu kegiatan.

Formal : sesuai dengan peraturan yang sah; menurut adat
kebiasaan yang berlaku secara resmi
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Humanisme :  aliranyang bertujuan menghidupkan rasa perikemanusiaan
dan mencita-citakan pergaulan hidup yang lebih baik;
juga sebagai paham yang menganggap manusia sebagai
objek studi terpenting.

Idealisme : aliran ilmu filsafat yang menganggap pikiran
cita-cita sebagai satu-satunya hal yang be
dapat dicamkan dan dipahami; atau ber
menurut cita-cita, menurut patokan

sempurna.
Ideologi :  kumpulan konsep bersistem yang di asas
pendapat (kejadian) yang me an arah dan tujuan

untuk kelangsungan hidu
Institusi :  lembaga; pranata; at juga gedung tempat
diselenggarakannya kegiata pulan atau organisasi

Integritas :  mutu, sifat, ata
yang utuh sehingg

daan yang menunjukkan kesatuan
iliki potensi dan kemampuan
yang me ibawaan; kejujuran.

Intervensi dalam perselisihan antara dua pihak
negara, dan sebagainya).
Intrinsik terkandung di dalam (tentang kadar

ia dalam mata uang, harkat seseorang, atau

eristiwa) harkat yang dimiliki oleh seseorang

rti kehormatan atau keberanian.

entang atau bersifat pengajaran; mengandung pelajaran

(petunjuk, penerangan).

kemampuan; kesanggupan; atau kepandaian atau

kemahiran mengerjakan sesuatu.

sesuatu yang mendatangkan kebaikan (keselamatan

dan sebagainya); selain itu diartikan juga sebagai

kegunaan; kebaikan; manfaat; kepentingan.

Kewenangan . hal berwenang; atau hak dan kekuasaan yang dipunyai
seseorang untuk melakukan sesuatu.

Klien : orang yang membeli sesuatu atau memperoleh layanan
(seperti kesehatan, konsultasi jiwa) secara tetap;
pelanggan.
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Komunal . bersangkutan dengan komune; milik rakyat atau umum.

Komunikasi :  pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara
dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud
dapat dipahami; juga sebagai sebuah bentuk hubungan
berbicara dari satu orang kepada orang yang /@i
kontak.

Konseptual :  segala sesuatu yang dilakukan berhubun

(berciri seperti) konsep.

Kontekstual :  suatu kegiatan atau tindakan yang dila
dengan konteks.

Kreatif :  seseorang yang memiliki daya cif

untuk menciptakan sesua pernah dibuat
sebelumnya.

Kritis . seseorang atau su alam keadaan krisis,
gawat; genting ang suatu keadaan) juga dalam
keadaan ya in tukan berhasil atau gagalnya

Kualifikasi us untuk memperoleh suatu keahlian;
elompokkan serta diperlukan untuk

uatu (menduduki jabatan dan sebagainya)

Kulminasi ak tertinggi; tingkatan tertinggi

\;

moral Jaran tentang) baik buruk yang diterima umum
mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya;
akhlak; budi pekerti; susila, dan kondisi mental yang
membuat orang tetap berani, bersemangat, bergairah,
berdisiplin, dan sebagainya; isi hati atau keadaan
perasaan sebagaimana terungkap dalam perbuatan.
alitas :  sopan santun, segala sesuatu yang berhubungan dengan
etiket atau adat sopan santun.

Motivasi :  dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar
atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan
dengan tujuan tertentu, dan merupakan usaha yang
dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang
tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin



Motivator

Nirlaba

Norma

Otonom

Pedagogis
Portofolio

Preventif

efleksi

Reputasi
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mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat
kepuasan dengan perbuatannya.

orang (perangsang) yang menyebabkan timbulnya
motivasi pada orang lain untuk melaksanakan sesuatu;
pendorong; penggerak.

sesuatu yang bersifat tidak mengutamakan pem
keuntungan

aturan atau ketentuan yang mengikat w mpo

dalam masyarakat, dipakai sebagai atanan,
dan pengendali tingkah laku yang
dan merupakan suatu bent 3
kaidah yang dipakai seba olok u
atau memperbandingkan {sesuatu

untuk menilai

berdiri sendiri; de
atau kelompok

n pemeri an sendiri: daerah,

ng memiliki hak dan kekuasaan
menentukan, a i nnya sendiri.

dagogi; bersifat mendidik.
rjaan peserta didik dengan maksud
adu yang diseleksi menurut panduan-
ditentukan.

husus untuk menjalankannya

mutu, kualitas, dan tindak tanduk yang merupakan
ciri suatu profesi atau orang yang profesional
tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas;
suatu metode langkah demi langkah secara pasti
dalam memecahkan suatu masalah.

gerakan, pantulan di luar kemauan (kesadaran) sebagai
jawaban suatu hal atau kegiatan yang datang dari
luar, bias juga diartikan sebagai cerminan; gambaran.
suatu bentuk perbuatan dan sebagainya sebagai sebab
mendapat nama baik; nama baik.
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Sertifikasi
Spiritual

Supervisor

Teori

Usia emas

penyertifikatan
sesuatu yang berhubungan dengan atau bersifat
kejiwaan (rohani, batin)

seseorang yang bertindak sebagai pengawas utama;
pengontrol utama; penyelia.

pendapat yang didasarkan pada peneliti d
i, a

penemuan, didukung oleh data dan argu

penyelidikan eksperimental yang mamp silka
fakta berdasarkan ilmu pasti, log dologi,
argumentasi.
masa di mana anak dilahirk i berusia 5
tahun. Pada umur terse
berkembang sangat cep ingga peran orangtua

sangat penting dalem p ngan anak di usia

emas tersebut.
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